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GUBERNUR SUMATERA UTARA

SAMBUTAN

Bismillahirrahmanirrohim
Assalamw’alaikum Wr. Wb

eraya memanjatkan puji dan syukur ke hadirat

Tuhan Yang Maha Esa, saya menyambut baik
penerbitan buku yang berjudul “Pilar-pilar Peradaban
Islam”, revisi buku “Iman, llmu dan Amal dan Tiga
Pilar Muhammad Saw Membangun Peradaban” yang
ditulis oleh KH. Amiruddin MS. Menurut saya, buku
bertema Pilar-Pilar Peradaban Islam ini hadir pada
saat yang tepat, yakni di tengah memudarnya peradaban Islam akibat
derasnya arus globalisasi dan modenisasi global.

il

Hasil karya monumental karya KH. Amiruddin MS merupakan bukti
nyata dari kepedulian dan kecintaannya kepada Islam sebagai agama
rahmatan lilalamin. Dalam buku ini dipaparkan tentang sejarah peradaban
Islam dan perkembangannya yang merupakan rangkaian dari perjalanan
pilar-pilar peradaban. Tentunya perkembangan peradaban Islam dilandasi
oleh semangat ketuhanan (tauhid). Perkembangan peradaban saat ini
merupakan akumulasi dari peradaban Islam sebelumnya. Peradaban Islam
menjadi acuan dan reference perjalanan peradaban saat ini. Dari dalam
Islam, perkembangan kebudayaan dan peradaban Islam itu karena ber-
sumber langsung dari Alquran dan sunnah yang mempunyai kekuatan
luar biasa. Sedangkan, dari luar Islam, peradaban Islam itu berkembang
disebabkan proses penyebaran Islam yang dilandasi dengan semangat
persatuan, perkembangan institusi negara, perkembangan ilmu penge-
tahuan, dan perluasan daerah Islam.
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Rasulullah saw merupakan sosok pemimpin yang memberikan
suritauladan dalam memandu perjalanan peradaban dunia. Kepemim-
pinannya merupakan satu bentuk model dalam membangun peradaban

mulai pudar di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi.

Diharapkan dengan kehadiran buku ini dapat menjadi inspirasi, motivasi
dan semangat dalam upaya membangun kembali pilar-pilar peradaban

keberagaman. Dalam membangun peradaban Islam tentunya tidak ter-
lepas dari problematika dan tantangan yang dihadapi, terutama menyangkut
pergeseran nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Buku ini
diharapkan dapat menjadi setawar sedingin dan memberikan solusi dalam
mengatasi problematika yang terjadi saat ini. Mudah-mudahan karya yang
telah hasilkan ini akan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
wawasan pengetahuan dan kemajuan khasanah keilmuan. Dengan demikian,
tradisi penulisan ini dapat diwariskan oleh para generasi selanjutnya,
sehingga akan memberikan manfaat pada seluruh lapisan masyarakat
menuju masyarakat yang madani, bandatun thayyibatun warabbun ghofur.
Bagi penulis, mudah-mudahan karya monumental ini dapat dilanjutkan
pada masa yang akan datang.

Wassalamu’alaikum wr. Wb

Medan, 19 Juli 2010
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Rasulullah saw merupakan sosok pemimpin yang memberikan
suritauladan dalam memandu perjalanan peradaban dunia. Kepemim-
pinannya merupakan satu bentuk model dalam membangun peradaban
Islam, Dalam konteks pemerintahan, pemimpin harus bisa meneladani
keteladanan Rasulullah dalam merekonstruksi bangunan peradaban yang
mulai pudar di tengah derasnya arus globalisasi dan modernisasi.

Diharapkan dengan kehadiran buku ini dapat menjadi inspirasi, motivasi
dan semangat dalam upaya membangun kembali pilar-pilar peradaban
Islam, khususnya di Sumatera Utara dengan mengedepankan harmonisasi
keberagaman. Dalam membangun peradaban Islam tentunya tidak ter-
lepas dari problematika dan tantangan yang dihadapi, terutama menyangkut
pergeseran nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Buku ini
diharapkan dapat menjadi setawar sedingin dan memberikan solusi dalam
mengatasi problematika yang terjadi saat ini. Mudah-mudahan karya yang
telah hasilkan ini akan dapat memberikan kontribusi bagi peningkatan
wawasan pengetahuan dan kemajuan khasanah keilmuan. Dengan demikian,
tradisi penulisan ini dapat diwariskan oleh para generasi selanjutnya,
sehingga akan memberikan manfaat pada seluruh lapisan masyarakat
menuju masyarakat yang madani, bandatun thayyibatun warabbun ghofur.
Bagi penulis, mudah-mudahan karya monumental ini dapat dilanjutkan
pada masa yang akan datang.

Wassalamu’alaikum wr. Wb

Medan, 19 Juli 2010
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KATA SAMBUTAN
KETUA DPRD PROVINS| SUMATERA UTARA

ATAS DITULISNYA BUKU:
“TIGA PILAR MEMBANGUN UMMAT:
IMAN, ILMU DAN AMAL".

OLEH : KH. AMIRUDDIN, MS. Ph.D

Bismillahirrahmanirrahim

ketua DPRD Provinsi Sumatera Utara saya sangat mengapresiasi

ditulisnya buku berjudul “Tiga Pilar Membangun Ummat: Iman,
Ilmu, dan Amal” oleh KH. Amiruddin, MS, Ph.D dan berterima kasih
atas kesempatan memberikan kata sambutan di dalamnya.

E engan menyampaikan rasa syukur kehadirat Allah SWT, selaku

Sebagai seorang muslim, memaparkan sesuatu kajian tentang hidup
dan kehidupan yang bersumber dari al-Quran dan hadits Rasulullah,
Muhammad SAW adalah merupakan suatu karya yang tidak diragukan
lagi manfaatnya. Al-Qur’an dan Hadits Rasulullah Muhammad SAW adalah
wahyu-wahyu Tuhan dan pengamalannya dilakukan dan dicontohkan oleh
Rasulullah, adalah merupakan hukum yang tidak pernah berubah sepanjang
zaman karena dipelihara dengan hati-hati dan baik.

Fitrah yang merupakan bawaan lahir manusia, yaitu sifat dan keadaan
bersih adalah ciptaan dan anugrah Allah SWT. Dalam hubungan itu untuk
tetap mempertahankan fitrah itu harus diupayakan secara terprogram
dan terencana secara berkelanjutan, sehingga setiap orang itu dapat mela-
kukan hubungan kepada Allah SWT, sesame manusia dan alam semesta,
yang pada gilirannya akan menciptakan rasa kebersamaan, kasih saying,
saling mengingatkan dan saling membantu dalam mewujudkan masya-
rakat madani.
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Untuk itu semua, buku : “Iman, Ilmu, dan Amal: Tiga Pilar Muhammad
Membangun Peradaban Ummat” adalah merupakan bahan yang berharga
untuk diketahui dan dipelajari serta mendorong kita untuk mengamal-
kannya.

Medan, 8 Agustus 2008

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Provinsi Sumatera Utara
Ketua,
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KATA SAMBUTAN

Dari Rektor IAIN Sumatera Utara

manusia terbawa kepada situasi kehidupan yang penuh dengan

‘kompetisi’ dalam arti yang luas. Manusia dihadapkan dengan
target-target kehidupan yang memerlukan kerja keras dan persaingan;
persaingan mengejar target-target kualitatif dan kuantitatif; persaingan
mengejar target-target waktu dan sebagainya. Hidup seperti itu bisa men-
jadi sangat melemahkan dan menjemukan apabila tidak ada ruang tempat
berteduh menemukan makna yang lebih mendalam dari hidup ini. Tidak
jarang ketika menghadapi kehidupan yang demikian keras dan tanpa
menemukan ruang tempat berteduh, orang dapat terjerumus kepada kondisi
vacuum eksistensial (kehampaan makna hidup).

E alam kehidupan yang sarat dengan semangat globalisasi ini,

Agama dengan seluruh perangkat ajarannyalah yang paling efektif
menyediakan ruang tempat berteduh itu, tempat seseorang menemukan
kekuatan, ketegaran dan makna yang lebih dalam dari kehidupan ini.
Islam secara khusus memberikan landasan filosofis, acuan dan kerangka
normative, bahkan juga dalam ukuran-ukuran tertentu langkah-langkah
prosedural menghadapi kehidupan ini. Semua itu adalah dalam rangka
membuat hidup ini bermakna dan membawa kebaikan semasa hidup di
dunia dan juga di akhirat nanti. Islam mengajarkan kepada manusia
model kehidupan yang holistik.

Buku yang ditulis oleh al-Ustadz H. Amiruddin MS ini diharapkan
turut membimbing pembaca kepada ruang tempat berteduh itu untuk
dapat menemukan makna, kekuatan dan dinamika kehidupan. Seperti
dijelaskan oleh penulisnya buku ini berasal dari berbagai ceramah yang
disampaikan di beberapa tempat dan selanjutnya dikelompokkan kepada
lima sub topik, Potret Keunggulan Pribadi Muhammad Saw; Menjaga Fitrah
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Kesucian; Urgensi Dzikir dan Fadhilahnya; Ramadhan: Bulan Penuh Berkah;
Taqwa: Solusi Setiap Persoalan. Oleh karena itu, isinya tidak terasa berat,
tetapi ringan dan mudah dimengerti.

Sebagai pimpinan IAIN Sumatera Utara saya menyambut baik dan
bergembira dengan terbitnya buku ini sebagai bagian dari pengabdian kepada
masyarakat. Terlebih lagi terbitnya buku ini menjelang bulan Ramadhan
1429 H. Mudah-mudahan buku ini betul-betul bermanfaat membimbing
masyarakat menuju kehidupan yang lebih bermakna dan lebih baik. Dan
bagi penulis sendiri, mudah-mudahan ini adalah karya awal yang akan
disusul lagi dengan karya-karya berikutnya.

Selamat membaca.

Medan, 19 Agustus 2008

Prof. Dr. H. M. Yasir Nasution
Rektor TAIN Sumatera Utara, Medan
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KATA SAMBUTAN

Dari Direktur Produksi PT. Indonesia Power

Assalamu’alaikum Wr. Wh.

bergerak di bidang kelistrikan dan Insya Allah senantiasa mela-

kukan amanah melayani pasokan listrik untuk memenuhi hajat
hidup orang banyak selama 24 jam dan juga atas nama sahabat dari al-
Ustadz KH. Amiruddin MS, sangat berbahagia dengan telah terbitnya buku
yang berjudul “IMAN, ILMU, DAN AMAL: Tiga Pilar Nabi Muhammad
SAW Membangun Peradaban Umat”.

E engan rachmat ALLAH SWT, kami selaku Direktur Perusahaan yang

Kami sangat mendukung atas terbitnya buku yang sangat mulia
dan bermanfaat untuk meningkatkan sumber daya manusia seutuhnya,
karena isinya dapat mendrive dan menggerakkan SDM untuk melakukan
aktivitas yang akan memacu ilmu, mental spiritual yang Insya Allah akan
menyelamatkan kehidupan manusia dunia dan akhirat.

Sesuai firman ALLAH SWT dalam Al-Qur’an: “Tidak Kuciptakan jin dan
manusia kecuali untuk beribadah”, maka belajar dan membaca serta meng-
amalkan adalah ibadah yang sangat mulia, life to make every body happy.

Semoga buku yang sangat baik ini dapat bermanfaat pada seluruh lapisan
masyarakat dan kepada Bapak al-Ustadz KH. Amiruddin, MS sekeluarga
senantiasa diberikan kesehatan dan yang terbaik oleh ALLAH SWT. Amin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Ir. H. M. Bambang A.P Susianto, MM
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PENGANTAR PENULIS

Bismillahirrahmanirrahim

Thamdulillahi rabbil’alamin, segala puji, persembahan, kesyukuran
Adan sanjungan hanyalah untuk Mu dan Milik Mu ya Allah. Penulis

ungkapkan dan ucapkan itu sebagai insan yang dha’if. Namun
dengan izin, rahmat dan ridho Mu buku ini dapat diterbitkan. Hamba-
Mu (AmiruddinMS), sangat bersyukur Ya Robbi.

Mengiring kesyukuran ini, penulis ucapkan shalawat dan salam kepada
Nabi Muhammad SAW Rasul penutup akhir zaman pembawa rahmat bagi
sekalian alam. Semoga kelak kita diakuinya sebagai umatnya, diperkenan-
kan Allah SWT melihat wajahnya, serta memperoleh syafaat darinya.

Buku ini adalah himpunan dari materi seminar, ceramah, makalah,
yang penulis buat dan sampaikan pada berbagai acara pidato, seminar,
Taushiah, Ta’lim maupun Tabligh sebagai seorang Dosen, Penceramah
maupun Da’i atau Muballigh. Secara sistematika metode penulisan ilmiah
buku ini memang berbeda disebabkan hal yang disebutkan di atas, akan
tetapi tema dan nuansa yang diungkapkan sangat terkait dan mengikat
antara satu judul dengan judul yang lain, antara satu bagian dengan bagian
yang lain, terutama terhadap tujuan isinya yaitu untuk meningkatkan:
AQIDAH, IBADAH, AMAL SHALEH DAN AKHLAQUL KARIMAH.

Judul besar buku ini sengaja dipilih dari salah satu materi tulisan dalam
buku ini, yaitu : “ILMU, IMAN, DAN AMAL, Tiga Pilar Nabi Muhammad SAW
Membangun Peradaban Umat”. Lantaran terasa lebih representatif meng-
ungkapkan keseluruhan nuansa ruh dari keseluruhan buku ini.

Penulis mengucapkan terima kasih dan bakti yang tinggi kepada: H.
Muhammad Sareh (Almarhum Ayahanda tercinta) dan Hajjah Siti Jahimah
(Almarhum Ibunda tersayang), kedua orang tua penulis yang melahirkan,
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membesarkan dan mendidik serta menyekolahkan penulis ke sekolah Agama
Islam serta dengan kuat mendorong dan men-DO’A-kan agar menjadi
Muballigh (Ustadz) dan terus menyemangati sehingga dapat menjadi
Muballigh Nasional dan “Go-Internasional”, menjadi Muballigh Manca
Negara.

Perhiasan hidup di dunia yang termahal adalah “Mara’atun Shalihah”,
dan pasangan hidup yang terindah adalah istri yang shalehah, demikianlah
kepada istriku tercinta: Hj. Siti Supiati (Putri Keturunan Jawa dari Yogya-
karta yang sangat lembut ini), anak dari Almarhun mertua saya (H. B.
Suarno dan Hj. Siti Mujinem) diucapkan terima kasih dan jazakumullahi
kahairan katsiran, atas ketulusan dan kesetiaannya mendampingi penulis
berdakwah dalam suka maupun duka, di dalam maupun di luar selama
lebih dari tiga puluh tahun.

Yang tak tertandingi adalah peran adik-adikku yang sangat kusayangi
dan kompak meskipun kami anak-anak yatim yang cepat ditinggal Almarhum
ayah; Siti Rapeah, Siti Raniyah, Zul Hasan Basri, Siti Mahida, Juraida, Dra.
Hj. Erniyati MS, Evi Julianda S.Ag, dan Amsaruddin (Alm) bersama suami-
istrinya masing-masing yang terus mendoakan penulis tatkala bepergian
untuk berdakwah dengan segala tantangan, kepada mereka semua penulis
ucapkan terimaksih. Teristimewa ucapan terima kasih, sanjungan, sayang
dan bahagia dalam cinta dan kasih kepada anak-anakku: 1. Hj. Fawliza
Syafrianni dan Dr. Ir. Firdaus, CES; 2. M. Azmi Jauhari, SH dan Minda Mora
Hrp, S.Pd; 3. M. Dhuha Shalihin, SE dan Dewi Hazriani, SE; 4. Fitri Amriati
dan Deny Ardiansyah, SH; 5. dr. (Muda) Yunita Wulandari, serta cucuku
tersayang: Ela, Ryan, Aril, Nanda dan Hani, sebagai bagian dari hidupku.

Cukup lama bahan ceramah yang terlepas menurut watku dan tempat
penyampaiannya ini tersimpan dan terangan-angan untuk dijadikan buku,
namun belum kunjung terlaksana. Dengan dorongan yang kuat dari para
sahabat-sahabat dan mereka-mereka yang simpati dan sayang kepada
penulis, yaitu : Bapak Kolonel (Purn.) H. Maymaran NS. (mantan Bupati
Deli Serdang Sumatera Utara), H. Abd. Wahab Dalimunthe, SH (Ketua
DPRD Prov. Sumatera Utara), Bapak Ir. H. Bambang Susianto (Direktur
Produksi PT. Indonesia Power), Bapak Prof. Dr. H. M. Yasir Nasution, MA
(Rektor TAIN Sumatera Utara) dan kepada semua sahabat penulis yang
memberikan spirit untuk diterbitkannya buku ini, penulis mengucapkan
terima kasih dan jazakumullahi kahairan katsiran.
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Akhirnya penulis memohon maaf atas segala kelemahan, kesalahan
dan ketidak sempurnaan pada buku ini, apabila ada, dan mengharapkan
kebaikan hati para pembaca untuk memperbaikinya untuk kesempurnaannya
dimasa yang akan datang.

Last but not least, terima kasih kepada sahabatku Saefuddin Zuhri,
yang telah membantu mengetik ulang naskah aslinya serta mengedit
disana-sini, sehingga dapat dicetak di Nizam Press. Kepada mereka semua
penulis haturkn jazakumullahi kahairan katsiran.

Penutup, penulis sampaikan selamat membaca buku ini, apabila
ada hikmah dan manfaatnya, amalkanlah, semoga menjadi amal shaleh
kita bersama. Akan tetapi, apabila ada salah dan cacat, bantulah penulis
memperbaikinya, maafkanlah dan semoga Allah SWT merahmati.

Jakarta, Komplek Set-Neg: 22/23

KH. Amiruddin, MS
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KATA PENGANTAR
CETAKAN KEDUA

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh.

Bismillahirrahmanirrahim,

Dengan mengucapkan puji dan syukur ke hadhirat Allah SWT serta
diiringi ucapan shalawat dan salam kepada junjungan Nabi Besar
Muhammad Rasulullah Saw serta terima kasih kepada semua pihak yang
telah mendorong terbitnya buku ini.

Saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Bapak
Gubernur Provinsi Sumatera Utara, Datok Seri H. Syamsul Arifin, SE
vang telah berkenan memberikan “KATA SAMBUTAN” dalam buku
berjudul “PILAR-PILAR PERADABAN ISLAM” ini sehingga menambah
sempurnanya buku ini.

Saya katakan demikian sebab sejak buku ini ditulis dan diterbitkan
pada percetakan pertama dengan judul “IMAN, ILMU & AMAL, Tiga Pi-
lar Muhammad Saw Membangun Peradaban”, saya sangat menginginkan
di dalam buku tersebut ada sambutan Bapak Gubernur Sumatera Utara,
tetapi baru pada penerbitan cetakan kedua ini keinginan saya terwujud,
alhamdulillah wa syukrulillah, terima kasih bapak H.Syamsul Arifin
SE.Gubernur Sumatera Utara .

Selanjutnya, terima kasih yang tiada terhingga kepada Saudara Dr.
Bambang Irawan, MA yang telah banyak memberi saran dan pendapat
untuk memadatkan isi buku ini, bahkan turut serta memperkaya dengan
mengedit dan menambahkan bahan baru, yang semula saya tidak terpikir
untuk merevisinya kecuali sedikit perubahan redaksional. Berkat
bantuannya buku ini mengalami perubahan yang signifikan.

Demikian pula kepada saudara Asrul Daulay, saya mengucapkan
banyak terima kasih atas saran dan pendapatnya untuk menyempurnakan
desain sampul dan judul buku ini supaya lebih gereget dan komunikatif
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kemudian menerbitkan ulang melalui perusahaan penerbitannya dengan
judul “PILAR-PILAR PERADABAN ISLAM”

Kepada keluarga, para sahabat dan jamaah yang telah membaca
terbitan pertama buku ini, kemudian memberi saran agar dicetak ulang
dan diedarkan di tengah-tengah masyarakat pencinta ilmu, saya
mengucapkan terim kasih, khususnya kepada Bapak H.Bambang
Suprapto, SE., MBA. Saya juga harus menyampaikan bahwa buku ini,
meskipun telah direvisi dan diperkaya isinya, namun pasti mengandung
pendapat dan pandangan-pandangan yang dapat diterima atau dibantah.
Untuk itu apabila ada yang diterima, maka saya mohon kepada Allah
SWT agar menerima dan meridhoinya. Namun jika tidak, maka saya
memohon kepada-Nya agar mengampuni setiap kekhilafan dan kesalahan
yang saya lakukan.

Apabila para pembaca ada yang menemukan masalah yang perlu
diluruskan atau direvisi, dan diperkuat argumentasinya, saya sangat
berterima kasih dan memohon agar menyampaikan saran dan
pandangannya tersebut. Semoga Allah SWT membalasnya dengan
kebaikan. Saya menyadari bahwa karya insan dhaif seperti saya ini tidak
pernah lupt dari kekurangan dan kesalahan.

Akhirnya, saya memohon kepada Allah SWT semoga buku ini
bermanfaat kepada pembaca dan kepada saya dan dicatat sebagai amal
shaleh yang ikhlas.... amin ya robbal ‘alamin.

Selamat membaca, terima kasih, wassalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh.

KH.Amiruddin MS.
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POTRET KEUNGGULAN PRIBADI
MUHAMMAD SAW

pa yang terlintas dipikiran kita ketika mendengar seseorang

menyebut Muhammad saw? Tentu akan tergambar dibenak kita

sosok manusia yang memiliki akhlak yang sangat mulia, penuh
kesabaran, kejujuran, cinta, kasih sayang, kebijaksanaan, pekerja keras,
kelapangan dan kebesaran jiwanya. Meski ia lahir dan dibesarkan dengan
banyak cobaan yang seolah tak kunjung berhenti namun tidak ada kamus
menyerah atau surut dalam perjalanan dakwahnya. Seolah dalam mem-
perjuangkan syi’ar agama ini ia menggunakan prinsip “The show must go
on”. Rasulullah adalah produk didikan Tuhan yang menantang mentari
dalam panasnya, menembus dinding kebobrokan moral yang membatu.
Tidak heran jika semangatnya tersebut mengundang simpati para sahabat
dan menggetarkan hati setiap kali mendengar ucapannya dan jutaan
bibirpun menyanjung namanya.

Di rumahnya tidak dijumpai perabot mewah ataupun mahal. Ia
makan lesehan (di tanah) seperti halnya seorang budak, padahal raja-
raja besar dunia iri terhadap kekokohan model masyarakat dan kesetiaan
pengikutnya.
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Tak seorang pembantunya pun mengeluh pernah dimarahi apalagi
dipukul. Dalam kesibukannya ia masih bertandang ke rumah puteri dan
menantunya (Fatimah Az-Azahra dan Ali bin Abi Thalib).

Fatimah merasakan kasih sayangnya tanpa membuatnya menjadi
manja dan hilang kemandirian. Saat ada orang yang menyarankan pem-
batalan perlakuan hukum terhadap seorang wanita, Rasulullah bersabda:

“Sesungguhnya yang membuat binasa orang-orang sebelum kamu ialah
apabila seorang bangsawan mencuri, lantas kamu biarkan dia, tapi jika
yang mencuri itu rakyat jelata mereka menegakkan hukum atasnya. Demi
Allah seandainya Fatimah anak Muhammad mencuri, maka Muhammad
tetap akan memotong tanganmnya’.

Hari-hari beliau dipenuhi aktifitas dakwah dan juga teror dari para
kaum kafir. Tapi itu tak menghalanginya untuk bergurau dan dengan cara
berlomba jalan dengan Humaira, sebutan kesayangannya yang ia berikan
untuk Aisyah binti Abu Bakar Ash-shiddig. Ditengah kesibukannya ia masih
menyempatkan diri memerah susu domba atau menambal pakaiannya
yang koyak. Setiap kali para sahabat atau keluarganya memanggilnya ia
menjawab “Labbaik”.

Rasulullah adalah orang yang sangat santun dan bijaksana baik di
dalam rumah ataupun di luar rumah. Di bawah pimpinannya, laki-laki
menemukan jati dirinya sebagai laki-laki dan pada saat yang sama perempuan
mendapatkan kedudukan yang mulia.

Lewat sabdanya ia mengatakan:

“Sebaik-baik kamu ialah yang terbaik terhadap keluarganya, tak akan
memuliakan perempuan kecuali orang yang mulia, tak akan menghina
perempuan kecuali seorang hina”

Kadang dalam ibadahnya ia menangis tersedu-sedu hingga bajunya
basah oleh air matanya. Ketika ada seorang sahabat menyaksikan Rasulullah
seperti itu itu, sahabatpun bertanya, “Wahai Rasulullah, mengapa engkau
begitu khusyu’ dan terisak-isak dalam ibadahmu, bukankah engkau ini
sudah ma’shum (bersih dari dosa)? Adakah sesuatu musibah menimpamu
atau yang sangat menghkhawatirkanmu? Rasulullah menjawab: “Afala
uhibbu an akuuna ’abdan Syakuura” (Apakah Aku tidak ingin menjadi
hamba Allah yang pandai bersyukur?)

Coba kita renungkan, pernahkah kita mengalami kesahduan dan
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kenikmatan dalam beribadah sebagaimana yang dirasakan Raulullah?
Coba kita jawab dengan jujur, bagaimana kondisi hati kita saat melak-
sanakan shalat, gembirakah kita? Senangkah kita? Adakah hati kita merasakan
betapa besar nikmat yang Allah berikan kepada kita? Untuk sampai kepada
maqam ini Rasulullah mengajarkan kita sebuah doa. Mudah-mudahan
doa ini semakin dapat mendekatkan diri kita kepada Allah.

“Ya Allah, jadikanlah di dalam hatiku cahaya, di dalam ucapanku cahaya,
pada pendengaranku cahaya, jadikanlah pada penglihatanku cahaya,
jadikanlah dari belakangku cahaya, dan dari depanku cahaya, dari atasku
cahaya dan dari bawahku cahaya. Ya Allah berikanlah kepadaku cahaya,
dan jadikanlah aku cahaya (HR. Muslim dan Abu Daud).

Cahaya itulah yang menerangi jiwa Rasulullah dalam setiap gerak
langkahnya. Jiwa yang bercahaya pasti akan merasakan kebahagiaan dan
ketenangan. Itulah inti kehidupan yang sering dilupakan manusia. Mungkin
oleh kita juga dalam hidup ini banyak yang mencari-cari suplai kebahagiaan
dari sumber yang tidak memiliki kebahagiaan dan memberi ketenangan.
Kita sering menggantungkan kebahagiaan dari sesuatu yang sesungguhnya
sangat rapuh dan sementara.

Disela 27 kali pertempuran yang dijalaninya langsung, Rasulullah
masih sempat mengajar al-Qur’an, sunnah, hukum, peradilan, kepemim-
pinan, menerima delegasi asing, membimbing keluarganya. Padahal,
masa antara dua pertempuran itu tak lebih dari 1,7 bulan.

Ummul Mukminin Aisyah Ra berkata; “Rasulullah saw wafat tanpa
meninggalkan banyak harta, selain setengah ikat gandum di penyimpanan-
ku. Saat ruhnya dijemput, baju besinya masih digadaikan kepada seorang
Yahudi untuk harga 30 gantang gandum”.

Berulangkali Nabi Muhammad menegaskan bahwa ia tidak diutus
ke bumi melainkan untuk memperbaiki akhlak. Keburukan moral
masyarakat Arab yang jahiliah saat itu sudah sampai pada titik nadir.
Perbudakan, penindasan terhadap kaum wanita, pemerkosaan dan perilaku-
perilaku amoral lainnya tumbuh subur disana. Nabi muhammad lahir di
tanah Arab itu untuk kemudian merubah sifat-sifat tercela tersebut dengan
prinsip kasih sayang, musayawarah, kedermawanan dan persamaan hak.

Rasulullah saw berhasil menancapkan prinsip-prinsip tersebut dalam
bangunan masyarakat Madinah, dimana atmosfir kehidupan dijalankan
dengan sikap saling menghormati satu sama lain, dengan tidak memandang
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perbedaan suku, ras, bahkan agama sekalipun. Setiap warga masyarakat
hidup berdampingan dengan kokoh dan saling membantu. Nabi berhasil
memimpin umatnya pada kondisi seharmonis itu karena ia senantiasa mem-
percayai dan senantiasa menyebarkan pesan, bahwa Islam itu rahmatam
lilalamin. Efektifitas kepemimpinan beliau tercapai karena dia adalah
suri tauladan yang baik. Dia tidak pernah merintahkan atau memaksa
orang lain sebelum dia sendiri melakukannya. Antara perkataan dan
perbuatannya sesuai.

Di dalam beberapa ayat al-Qur’an, disebutkan bahwa Nabi adalah
manusia dan tidak bersifat keilahian dalam pengertian inkarnasi. Namun
ayat-ayat tersebut sama sekali tidak menyangkal kelebihan Nabi sebagai-
mana manusia paling sempurna, sebagaimana dikatakan dalam salah satu
syair Arab bahwa beliau adalah “permata diantara bebatuan”. Karena itu
al-Qur'an meneguhkan bahwa Nabi telah dipilih sebagai teladan (uswah)
yang paling baik untuk diikuti. Hal itu dikarenakan kesempurnaan yang
dibawanya, yang menjadikannya sebagai teladan sempurna bagi generasi
Muslim.

Oleh karenanya al-qur'an menyatakan:

Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang
baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan
(kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.(QS. Al-
Ahzab: 21)

Telah dinukil dalam banyak buku yang menceritakan kepada kita
bahwa bahwa Rasulullah saw adalah sosok yang excellent (unggul ) dalam
menjalani aktifitasnya sehari-hari. Beliau telah berhasil memberikan pen-
didikan dan arahan yang sangat bijaksana kepada umatnya.

Diantara keunggulan-keungulan yang dimiliki Nabi Muhammad saw
sehingga ia berhasil dalam menjalankan misi dakwahnya adalah sebagai
berikut :

A. Berguru Langsung Kepada Allah

Rasulullah saw pernah mengatakan dalam hadisnya, “Addabani Rabbi
Fa ahsana Ta’dibi” (Aku ini di didik oleh Allah dan Allah itu sebaik-baik
pendidik). Nabi Muhammad saw adalah tipikal manusia yang memegang
prinsip long life education (konsep belajar seumur hidup). Konsep ini ter-

4 PILAR-PILAR PERADABAN ISLAM



nyata sudah dibicarakan dan dipraktekkan sejak awal kehidupan Rasulullah.
Hal ini persis sebagaimana sabdanya: “Utlubul Tlma Minal Mahdi Ilal
Lahdi” (Tuntutlah ilmu dari buaian sampai ke liang lahat).

Kita tidak mengenal seorang Nabipun diantara nabi-nabi yang meng-
apresiasi ilmu begitu tinggi selain Nabi Muhammad. Beliau dikenal sangat
mencintai ilmu, mengajak pengikutnya untuk mencarinya, dan memuliakan
orang yang menuntutnya. Diantara sabda-sabda beliau tentang pentingnya
ilu adalah sebagai berikut:

“Tidak termasuk golonganku kecuali dia adalah seorang pengajar atau
seorang pelajar”.

Hal itu disebabkan seorang yang beragama tanpa ilmu, tidak mungkin
bisa memelihara agamanya, sehingga mudah mengikuti tipu daya syetan
dan kebatilan.

Nabi juga bersabda:

“Barang siapa yang menyangka bahwa ilmu itu terbatas, maka ia telah
menganiaya hak ilmu”.

Hadis ini menunjukkan bahwa ilmu itu tidak ada batasnya. Ilmu itu
mempunyai dimensi yang jauh dan luas yang sulit mengukur batas-batasnya.
Perhatian Rasulullah yang besar terhadap ilmu juga tergambar dalam
beberapa hadis lainnya sebagaimana berikut:

“Tuntulah ilmu walaupun ke negeri China”

“Hikmah itu adalah suatu yang hilang dari seorang mukmin, maka
hendaklah ia mengambilnya dimana saja ia temukan”

“Ambillah hikmah itu, darimanapun ia datang”.

“Ambillah hikmah itu merskipun dari orang musyrik”

Keempat hadis di atas menunjukkan dan menerangkan bahwa ilmu
itu tidak dikaitkan pada suatu agama, bahasa, atau tanah air. Bagi
penuntut ilmu harus berusaha mencarinya dimanapun ilmu itu berada.

Darimanakah Muhammad mengetahui hakikat-hakikat seperti itu
jika dia bukan seorang Nabi? Nabi Muhammad telah membuka jendela-
jendela ilmu pengetahuan dan membuka pemikiran seluas-luasnya untuk
orang Arab dan kaum Muslimin tanpa ikatan dan syarat.

Disamping itu adalah sesuatu yang bukan rahasia lagi bahwa
Rasulullah saw sepanjang perjalanan hidupnya memiliki Mahaguru yang
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luar biasa yaitu Allah swt. Bukan sekedar guru, bukan sekedar dosen,
bukan sekedar profesor. Rasulullah mengakui bahwa beliau di didik oleh
Allah swt. Oleh sebab itulah kenapa konsep belajar Rasulullah disebut
magic, tidak lain karena konsep belajar yang dilakukannya benar-benar
tidak lazim dan tidak seperti biasa (konvensional)

Tiada keraguan bahwa ia telah dianugerahi oleh Tuhan suatu
kelebihan yang tentu saja tidak lazim dan ia bukan sekedar manusia
sebagaimana arti kata itu dewasa ini, betapapun secara teologis Nabi
bukanlah turunan Tuhzn melainkan seorang manusia biasa. Tidak ada
bukti yang lebih baik bagi kelebihannya yang luar biasa ketimbang
kema’shumannya (bebas dari kesalahan), yakni bahwa dirinya dilindungi
oleh Tuhan dari berbuat kesalahan.

Betapapun sulitnya mencari batas bentangan samudera kemuliaan
ini, namun beberapa kalimat ini membuat kita patut menyesal jika tidak
mencintainya atau tak menggerakkan bibir mengucapkan salawat
atasnya: “Semua Nabi mendapatkan hak untuk mengangkat doa yang
takkan ditolak dan aku menyimpannya untuk umatku kelak di Padang
Mahsyar nanti”. (Hadis)

Dari apa yang telah dinyatakan sebelumnya, dapat diambil
kesimpulan bahwa sesuai dengan kesaksian sejarah, bukti-bukti al-Qur'an
dan berbagai petunjuk yang diambil dari sejarah Islam, maka dapat
dikatakan bahwa pikiran Rasulullah saw, sama sekali tidak tersentuh
oleh pikiran dan ajaran manusia. Beliau hanya diajar pada sekolah Ilahi
dan menerima pengetahuan semata-mata dari Allah swt.

Meskipun Allah swt sama sekali tidak memerlukan pena, tinta,
membaca dan menulis, tapa Dia bersumpah atas nama pena dan
manifestasinya sebagai hal yang keramat dalam kitab suci-Nya.

“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis” (QS. Al-Qalam: 1)

Allah swt juga memerintahkan membaca dalam perintah pertamanya
dan agar memperkenalkan pengetahuan dan seni menggunakan pena
sebagai berkah yang dilimpahkan kepada manusia setelah berkah
penciptaan-Nya. Dalam al-Qur’an dikatakan:

1. Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan.
2. Dia Telah menciptakan manusia dari segumpal darah.
3. Bacalah, dan Tuhanmulah yang Maha pemurah,
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.

. Yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam.

. Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya. (QS. Al-
"Alaq)

w

Ternyata, seseorang yang belum pernah memegang pena ditangan-
nya, telah berhasil membangun “gerakan pena” langsung setelah keda-
tangannya ke Madinah dengan menyediakan fasilitas yang sederhana.
Sekalipun beliau belum pernah diajar oleh seseorang dan juga tidak pernah
kuliah di universitas atau sejenisnya dimanapun. Beliau menjadi guru
manusia dan menjadi guru para pendiri universitas-universitas yang ada.
Hafidz menyatakan:

Rasulullah telah menerangi dan membuat keanggunan surga
termanifestasikan, ia menyembuhkan hati-hati kami yang berkeliaran
dan dada-dada yang terluka, ia yang tak pernah besekolah, adalah
kekasihku, ratusan guru diajar dengan pengetahuan Ilahi, dan
pandangannya yang lembut membuat para pecinta melayang jiwanya,
pengetahuan dan kearifan, keduanya terkesima

Imam Ali Al-Ridha dalam diskusinya dengan para pengikut agama-
agama lain, mengatakan :

“Diantara alasan-alasan terhadap kenabiannya adalah bahwa Rasulullah
merupakan seorang anak yatim, pengembala yang miskin dan pekerja
yang belum pernah membaca dan tidak pernah diajar, namun beliau
membawa kitab yang di dalamnya terdapat kisah-kisah tentang para
Nabi dan pengetahuan yang berkaitan baik dengan generasi-generasi
lampau maupun generasi yang akan datang”.

Al-Qur’an sebagai kitab suci yang agung, yang mulia dan suci yang
berbicara tentang penciptaan, kebangkitan kembali, kemanusiaan,
moralitas, hukum kisah-kisah dan ungkapan peringatan dengan segala
kelembutan dan keindahan bahasa diturunkan melalui lidah seseorang
yang buta huruf, yang tidak pernah menghadiri sekolah atau kursus,
maupun menerima pendidikan dari universitas manapun, sekaligus
seseorang yang tidak pernah bertemu dengan sarjana manapun, maupun
membaca buku yang sederhana pada masanya.

Tanda dan mukjizat yang diberikan Allah swt kepada Rasulullah
saw adalah kitab beserta isinya, tentang perkataan dan perenungan, dan
tentang perasaan dan kepekaan. Al-Qur’an berkaitan erat dengan kearifan,
pemikiran, hati dan akal. Kitab suci ini telah membuktikan dirinya, setelah
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berabad-abad hingga sekarang, otoritas spiritualnya yang luar biasa.
Rentangan waktu tidak akan dapat menjadikannya usang. Al-Qur’an telah
membuat berjuta-juta hati manusia terkesima dan terus terkesima. Al-
Qur’an telah meluapkan kekuatan yang menopang kehidupan. Pikiran-
pikiran yang dalam dipaksa merenung ! betapa banyak hati manusia
yang telah dipenuhi dengan semangat ruhani ! alangkah banyak air mata
yang berjatuhan pada pipi-pipi di tengah malam, karena kecintaannya
kepada Allah swt dan ketakutan terhadap-Nya. Dan berapa banyak bangsa-
bangsa yang diperbudak dan dirantai, telah dibebaskan dari cengkeraman
tirani dan kezaliman.

Untuk menerangkan lebih jelas lagi bahwa al-Qur'an merupakan wahyu
dan mukjizat manusia, Allah swt Yang Maha lembut menurunkannya
kepada seorang diantara hamba-hamba-Nya seorang anak yatim,
penggembala yang miskin dan pengelana padang pasir, dan seorang yang
tidak diajar dan tidak berpendidikan. Sebagaimana disebutkan dalam
al-Qur’an:

“Demikianlah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya; dan Allah mempunyai karunia yang besar”.

B. Memiliki Kekuatan Cinta

Kekuatan cinta Muhammad saw yang dimaksud disini adalah cinta
yang menyinari hati dan jiwanya secara utuh sehingga tidak tersisa dalam
hati beliau tempat untuk membenci. Cinta seperti ini tentu saja bukan
cinta biasa, tetapi cinta yang sejati yang hanya dimiliki oleh orang yang
memiliki kematangan emosional dan spiritual. Cinta Rasulullah kepada
umatnya adalah cinta yang benar-benar powerful. Banyak kisah-kisah
yang membuktikan kebenaran ini.

Diriwayatkan dari Aisyah ra, “Suatu hari kaum Yahudi datang kepada
Rasulullah dan menyampaikan salam hinaa kepadanya. Aisyah membalas
dengan hinaan juga. Tetapi Rasulullah menegurnya, “Sabar wahai Aisyah,
sesungguhnya Allah menyukai kasih sayang dalam segala hal”.

Dalam hadisnya yang lain Rasulullah saw bersabda, “Kasih sayang
patut menghiasi segala sesuatu, dan segala sesuatu tanpa kasih sayang
akan kehilangan keindahannya”.

Masih berkaitan dengan kasih sayang, Rasulullah juga pernah ber-
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sabda, “Penghuni surga terdiri dari tiga kelompok. Salah satunya adalah
kelompok orang-orang penyayang dan berlaku lemah lembut kepada siapa
saja”.

Diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah saw bersabda,
“Maukah kalian aku beritahu orang-orang yang diharamkan masuk neraka?
Yaitu orang-orang yang melestarikan kasih sayang terhadap semua orang”

Sebagai pemimpin, tidak ada satu pekerjaan umum pun yang beliau
ddak ikut terlibat di dalamnya. Saat pembangunan Mesjid di Madinah,
misalnya, beliau ikut serta mengangkat batu-batu bersama para sabatnya.
Orang-orang kagum bukan saja oleh keindahan dan kehalusan cara
bertutur beliau, melainkan pada sikap dan perbuatan yang selalu menun-
jukkan aklak yang luhur dan mulia. Muhammad dicintai umatnya karena
sikap dan kepribadiannya yang tulus, halus dan penuh perhatian dan
kasih sayang.

Sungguh menjadi pemandangan yang menentramkan jika meng-
ingat bahwa orang yang sama yang pernah memimpin perang badar dan
kemudian menguasai seluruh bagian bumi mau membungkukkan badan-
nya demi cucunya agar dapat naik keatas punggungnya lalu ia pun merangkak
memutari kamar. Hanya seorang nabilah yang dapat mencapai kemuliaan,
kerendahan hati, dan kedermawanan semacam itu.

Nabi Muhammad dikenal sangat sayang kepada anak-anak yang ia
buktikan dengan sering menciumi mereka termasuk cucu-cucunya, dan
merasa gembira jika para sahabat khususnya dan umat Islam umumnya
melakukan hal yang sama. Nabi memerintahkan umatnya bukan saja
menyayangi dan menghormati anak cucuk mereka, tetapi juga memerin-
tahkan memperlakukan anak-anak dengan penuh kebaikan, dan ketu-
lusan, termasuk mencumbui dan memeluk mereka secara fisik. Kapanpun
Nabi Muhammad saw mendengar tangis bayi ketika tengah mengerjakan
shalat maka beliau mempersingkat shalatnya sehingga seseorang dapat
dengan segera menenangkan anak kecil itu.

Rasulullah saw juga pernah terlihat menggendong cucunya di atas
bahunya masuk ke dalam mesjid. Ketika Nabi saw telah berada di dalam
Mesjid dan shalat dimulai, dengan lembut cucunya diletakkan disamping-
nya lalu ia mengimami shalat. Yang hadir dan bermakmum pada waktu
itu terkejut karena lamanya nabi saw bersujud. Ketika shalat berjamaah
itu selesai mereka bertanya, “Ya Rasulullah mengapa tadi engkau sujudnya

POTRET KEUNGGULAN PRIBADI MUHAMMAD SAW 9



lama sekali, sampai kami berpikir pasti telah terjadi sesuatu atau
barangkali engkau menerima wahyu. Nabi saw menjawab, “Bukan, tadi
cucuku naik ke punggungku dan aku enggan mengganggunya”.

Nabi menekankan bahwa anak-anak merupakan pemberian Tuhan
kepada orang tua, karena itu mendidik serta memelihara mereka meru-
pakan suatu tugas dan tanggung jawab agama atas mereka. Malah, Nabi
memanggil anak-anak sebagai “kembang-kembang Tuhan”.

Nabi memberikan penekanan khusus pada pemeliharaan anak
perempuan dan anak y:'tim, dua kelompok generasi muda yang biasanya
diperlakukan secara kurang baik di dalam masyarakat tempat mereka
tinggal. Karena amat kerasnya praktik perlakuan kasar terhadap anak-
anak putri sebelum Islam, maka Nabi mengulangi berkali-kali di dalam
ajaran-ajarannya akan pentingnya mencintai seorang anak putri dan mem-
perlakukannya dengan baik

Begitu pula halnya rasa sayang Nabi Muhammad saw terhadap hewan.
Menurutnya hewan juga berhak mendapat kasih sayang tak ubahnya
manusia, terlebih lagi karena hewan tidak dapat mengeluh atau menga-
takan keluhannya.

Diriwayatkan dalam sebuah hadis: “Ketika Nabi Muhammad masuk
ke dalam kebun milik suku Anshar dan menemukan seekor unta disitu,
unta tersebut memandangi Pasulullah sambil menangis yang akhirnya
mengundang simpati beliau. Nabipun segera mendekatinya dan dengan
telapak tangannya Beliau membelai leher itu dengan lembut. Unta itu berlutut.
Kemudian Nabi saw menanyakan siapa pemilik unta itu. Ketika pemilik-
nya datang, Nabi saw menasehati pemilik unta tersebut, “Tidakkah kamu
takut pada Allah? Kamu telah menganiaya binatang yang telah Allah jinakkan
untukmu. Kepadaku ia mengeluh karena kau mengerjakannya diluar batas
kemampuannya dan membiarkannya kelaparan”.

Kemuliaan akhlak nabi meliputi kesediaan untuk memaafkan menye-
rahkan diri dan tenaganya, pikiran dan harta bendanya kepada orang lain.
Nabi memiliki keutamaan ketulusan dalam pengertian yang sebenarnya.
Tidak satupun tindakan yang dilakukannya atau perkataan yang diucap-
kannya yang tidak disertai oleh perasaan ikhlas.

Namun diatas semuanya itu ketulusan dan kejujuran nabi merupakan
suatu bukti bahwa dirinya telah dituntun untuk bisa melihat kebenaran
dan menerimanya tanpa mengubah kandungan dan sifat. Itulah sebabnya
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mengapa nabi dianugerahi pengetahuan tentang kebenaran yang paling
dalam yaitu la llaaha illa allah, dan dipilih untuk menyebarkan kebenaran
utama dan esensial dimuka bumi ini. Akhlak nabi dihiasi dengan keutamaan,
kerendah hatian, kemulian, dan kejujuran. Dan juga diliputi dengan
kebajikan yang dengan itu nabi dikenang oleh seluruh dunia hingga hari
ini. Para sahabat tidak mungkin lupa betapa nabi selalu tersenyum dan
memiliki rasa bahagia dan gembira yang terpancar dari wajahnya. Tetapi
vang istimewa pada diri nabi ialah bahwa didalam jiwanya terdapat sifat
kegagahan dan kejantanan dan kesucian.

Rasulullah kerap bercengkerama dengan para sahabatnya, bergaul
sangat dekat, bermain dengan anak-anak, bahkan memangku balita mereka
di pangkuannya. Ia terima undangan mereka,, baik yang merdeka, budak
laki-laki ataupun perempuan, serta kaum miskin. Ia jenguk rakyat yang
sakit meskipun jarak rumah mereka sangat jauh. Ia terima dengan tulus
permohonan maaf orang. Ia selalu lebih dahulu memulai salam dan
menjabat tangan siapa yang menjumpainya dan tak pernah menarik tangan
itu sebelum sahabat tersebut yang menariknya. Beliau tak pernah
menjulurkan kaki di tengah sahabat sehingga meyempitkan ruangan bagi
mereka. Ia muliakan siapa yang datang, kadang dengan membentangkan
bajunya. Bahkan ia berikan alas duduknya dengan sungguh-sungguh, ia
panggil mereka dengan nama yang paling mereka sukai.

Tak pernah ia memotong pembicaraann orang, kecuali sudah ber-
lebihan. Apabila seseorang mendekatinya saat ia shalat, ia cepat selesai-
kan sholatnya dan segera bertanya apa yang diinginkan orang itu.

Ada dua kata kunci ini menjadi gambaran kebesaran jiwanya. Pertama,
Allah sumber kekuatan yang maha dahsyat, kepada-Nya ia begitu refleks
menumpahkan semua keluhannya. Ini membuatnya Muhammad sangat
tabah menerima segala resiko perjuangan; misalnya: kerabat yang menjauh,
sahabat yang membenci, dan masyarakat yang mengusirnya dari negeri
tercinta. Kedua, kecintaan beliau yang besar kepada umatnya, yang dalam
banyak kejadian dibuktikannya dalam sikap, prilaku dan perbuatan.

C. Kemampuan Berkomunikasi

Kualitas Rasulullah saw yang lain adalah kemampuan berkomuni-
kasinya. Hal ini bukan hanya sekedar kemampuannya berbicara yang baik
dihadapan orang banyak, tapi juga berhubungan dengan kemampuannya
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dalam membangun persahabatan (human relation) yang baik. Sifat
shiddik, amanah, tabligh, fathonah adalah indikator kebajikan utama yang
dimiliki Rasulullah saw.

Nabi Muhammad saw sebelum diangkat menjadi Nabi pun sudah
mendapat gelar al-amin (yang dipercaya). Sehingga wajarlah kalau
Rasulullah berbicara sesuatu, maka semua orang akan percaya walaupun
mereka tidak pernah memeriksa jawabannya. Ini merupakan satu contoh
betapa pentingnya nilai kredibilitas dalam sebuah komunikasi. Jika saja
Rasulullah tidak memiliki kredibilitas yang maksimal dihadapan umatnya,
pasti tidak ada yang mau mendengarkannya

Kemampuan Rasulullah dalam berkomunikasi meliputi kemam-
puannya mendengar (Listening skill) dalam menerima pengaduan atau
persoalan-persoalan yang disampaikan orang-orang disekitarnya. Sehingga
tidak heran dalam beberapa kasus Nabi Muhammad diminta menjadi
penengahnya, sehingga orang-orang yang datang kepada beliau dengan
membawa persoalan akhirnya dapat dicarikan solusinya.

Sebagai kepala negara misalnya, Muhammad memimpin masyarakat
bukan dengan cara kekuatan dan kekuasaan, tapi dengan hati dan moral.
Pada masanya praktek musyawarah dibuka selebar-lebarnya, sebaliknya
pintu kebohongan dan kemunafikan ia tutup serapat-rapatnya. Karena
itu ia tidak merasa rendah jika dalam musyawarah bukan pendapatnya
yang dipakai. Kebesaran nama dan pangkat yang dimilikinya tidak mem-
buatnya sombong.

Seorang manusia yang berbicara dari hatinya akan menenangkan
hati orang lainnya. Dan barang siapa yang hanya berbicara dari mulutnya
saja, kata-katanya tidak akan mengena di hati. Rasulullah adalah orang
yang berbicara dari hatinya meski pada awalnya ia tidak memiliki
kekuatan dan wewenang. Tidak berlebihan jika katakan bahwa Rasulullah
saw adalah seorang yang sangat hebat dalam berorasi, berdiplomasi,
dan memiliki artikulasi bahasa yang sulit tertandingi.

D. Memiliki Kepribadian yang Excellent

Popularitas Muhammad tidak muncul secara tiba-tiba. Sejak masih
kanak-kanak sampai dewasa dan kemudian diangkat menjadi Rasul,
beliau dikenal berbudi luhur dan berkepribadian mulia, tak ada perbuatan
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tercela yang dapat dituduhkan padanya. Beliau tidak pernah menyembah
berhala, memakan daging yang disembelih untuk berhala, meminum
khamar, dan mendatangi tempat perjudian dan permainan. Beliau dikenal
pemalu dan murah hati, mudah bergaul dan bijaksana. Apabila ada yang
mengajak bicara didengarkannya dengan baik dan tidak memalingkan
muka dari lawan bicaranya. Lisannya fasih, bicaranya sedikit dan lebih
banyak mendengarkan. Bila bicara sungguh-sungguh, kendatipun sekali-
kali membuat humor, namun yang dikatakannya adalah hal yang
sebenarnya. Bila beliau marah tidak pernah memperlihatkan kemarahan-
nya, selain tampak sedikit keringat yang keluar dari keningnya disebabkan
menahan rasa amarah.

Seperti diketahui bahwa sejak lahir Nabi Muhammad saw sudah
dan banyak kehilangan orang-orang yang sangat dikasihinya. Sebut saja
ayahnya, disusul kematian ibunya, pamannya, bahkan anak-anak dan
istrinya. Lantas, apakah Rasulullah berhenti dari berdakwah? Atau adakah
terlintas dipikirannya penyesalan? Putus asakah dia? Sungguh Rasulullah
memiliki kepribadian yang teguh bak karang di lautan, komitmen yang
tinggi. Sedikitpun ia tidak pernah depresi, mengeluh apalagi berputus
asa karena berbagai persoalan yang dihadapinya.

Kesabaran yang tinggi, sifatnya yang senantiasa bersyukur dan
ketawadhu’an yang diperlihatkannya secara konsisten, merupakan bukti
bahwa betapa beliau adalah ’permata’ di tengah bebatuan. Rasulullah dalam
pergaulannya sehari-hari dikenal sangat lembut dan baik hati, tidak pernah
kasar. Hal ini karena beliau senantiasa dibimbing oleh Allah, sebagaimana
firman-Nya:

“Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut
terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar; tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma’afkanlah mereka,
mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka
dalam urusan itu[246]. Kemudian apabila kamu Telah membulatkan
tekad, Maka bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai
orang-orang yang bertawakkal kepada-Nya.

Praktis, tidak ada aspek kehidupan manusia yang tidak dialami oleh
Nabi Muhammad saw. Dalam tingkatan personal dan manusiawi, Nabi
pernah mengalami dalam usia yang amat muda ditingal oleh ibunya,
pernah mengalami kesepian, mengalami tekanan-tekanan sosial,
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kemiskinan materi, dan cobaan-cobaan lainnya yang pernah dialaminya
di dalam masyarakat.

Diriwayatkan bahwa Rasulullah pernah berpesan kepada Abu Dzar,
“Wahai Abu Dzar ketahuilah bahwa kekayaan dan kefakiran itu sumber-
nya hanya dari hati. Barang siapa yang kaya di dalam hatinya maka ia
tidak akan dapat dicelakakan oleh apapun yang ia alami dalam hidupnya
di dunia. Dan barang siapa yang fakir hatinya, maka maka ia tak dapat
dijadikan kaya oleh harta apapun sepenuh dunia. Justru itulah yang
akan menghancurkan dirinya” (HR.Ibnu Hibban dalah shahihnya).

Dalam kehidupan selanjutnya, Nabi telah menjadi saksi bagi setiap
bentuk kesedihan seperti kematian pamannya Abu Thalib, juga Khadijah,
istri yang sangat dicintainya, kematian putra-putranya dalam usia muda,
pengkhianatan yang dilakukan oleh anggota-anggota keluarga dan sukunya
sendiri, dan lain-lain. Akan tetapi semua peristiwa yang dialaminya itu
mendidik diri dan jiwanya agar sadar bersyukur. Lewat bersyukur Rasulullah
merasakan hidupnya menjadi lebih hidup, tidak semu dan tidak mati. Hal
ini persis seperti yang disinyalir dalam al-Qur’an:

Dan apakah orang yang sudah mati Kemudian dia kami hidupkan dan
kami berikan kepadanya cahaya yang terang, yang dengan cahaya itu
dia dapat berjalan di tengah-tengah masyarakat manusia, serupa dengan

orang yang keadaannya berada dalam gelap gulita yang sekali-kali tidak
dapat keluar dari padanya?

Dalam kehidupannya pun ia dikenal sangat sederhana. Diriwayatkan
bahwa suatu kali Umar menemui Rasulullah saw, saat itu Rasulullah sedang
beristirahat dalam sebuah ruang pada selembar tikar kulit kurma yang
telah lapuk, satu-satunya perabotan milik beliau. Melihat Umar datang,
Rasulullah berpindah dari tempatnya, dan Umar melihat anyaman kasar
tikar itu menempel pada tubuhnya yang suci. Umar merasa tidak enak
dan bertanya mengapa beliau menjalani hidup seperti ini. Mengapa ketika
banyak para Raja dan Kaisar Romawi menikmati harta dan kemewahan,
beliau sebagai Rasul Allah, malah menjalani hidup yang begitu sederhana?
Perkataan Umar mengusik Rasulullah dan sambil berdiri beliau berkata,
‘Apa yang telah engkau katakan? Apakah engkau telah dibutakan dunia
ini? Apakah engkau berpikir bahwa tidak memiliki benda-benda duniawi
merupakan kerugian bagi saya dan apakah kamu mengira bahwa memiliki
semua itu merupakan rahmat? Demi Allah bahwa harta benda semacam
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itu akan menjadi milik kaum Muslim di masa mendatang, tetapi itu bukanlah
sesuatu untuk di banggakan”.

Berdasarkan dengan fungsi-fungsi dasar dalam masyarakat, Nabi
telah ditakdirkan Tuhan untuk memenuhi hampir seluruhnya. Nabi adalah
seorang guru, kepala rumah tangga, pedagang, pemimpin politik dan sosial,
komandan militer, hakim dan penguasa tertinggi ditambah lagi fungsi
kenabiannya sebagai pembawa hukum dan firman Tuhan. Ia pun dianugerahi
wawasan sempurna dalam mengetahui sifat dan psikologi manusia dalam
momen dan berbagai kesempatan dan sebagainya.

Di dalam setiap fungsi itu Nabi meninggalkan warisan berharga yang
telah menjadi bagian dan paket Islam dan budayanya. Sebagai seorang
guru, Nabi terbukti telah berhasil menanamkan berbagai berbagai tata
pengetahuan kepada berbagai jenis manusia pula. Pada kenyataannya,
Nabi merupakan guru tertinggi. Sebagai seorang guru nabi sangat berhasil
sedemikian rupa, sehingga sampai kini ia tetap merupakan guru yang
paling pentingbagi seluruh umat Islam. Ucapan dan tindakannya, pikiran
dan perbuatannya terus tergambar dan dalam benak masyarakatnya
sepanjang waktu.

Petunjuk-petunjuk Nabi yang bersifat intlektual dan spiritual yang
diajarkannya, terus menerus membentuk dan mencetak jiwa anggota-
anggota masyarakat Islam yang mencari kesempurnaan ruhaniah.

Sebagai kepala rumah tangga, Nabi telah berhasil menciptakan suatu
masyarakat miniatur, dan malah berifat universal, yang struktur dan
hubungan internalnya sangat diperhatikan dan menjadi panduan oleh
Muslim yang taat hingga sampai sekarang ini. Caranya bergaul dengan
istri-istrinya, anak dan cucu-cucunya, tugas dan fungsinya dalam rumah
tangga, rasa tanggung jawab terhadap keluarga, dan unsur-unsur lainnya
adalah sunnahnya serta unsur-unsur akhlaknya yang telah membuat
dirinya sebagai contoh untuk ditiru dan diikuti, bukan saja sebagai
individu, tetapi juga dalam konteks keluarga manusia.

Demikian pula cara yang ia tunjukkan ketika dirinya berperan sebagai
pedagang atau ketika ia menghakimi suatu persoalan, atau bertindak
sebagai pimpinan militer di medan pertempuran, atau memimpin suatu
komunitas manusia, atau ketika ia memutuskan suatu persoalan diplomatik,
seluruhnya menunjukkan aspek-aspek keberadaannya sebagai seorang
vang terpilih untuk memenuhi seluruh kemungkinan yang inheren dalam
urusan manusia.
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Pada suatu hari dalam perkemahan tempur ia berkata, “Seandainya
ada seorang shaleh mau mengawalku malam ini”. Dengan kesadaran dan
cinta, beberapa sahabat mengawal kemahnya. Di tengah malam terdengar
suara gaduh yang mencurigakan. Para sahabat bergegas ke arah sumber
suara. Ternyata Rasulullah telah berada disana mendahului para peng-
awalnya, tegak di atas kuda tanpa pelana. “tenang hanya angin gurun”,
hiburnya. Nyatalah bahwa keinginan Rasulullah terhadap pengawalnya
tersebut bukan karena beliau ketakutan atau pemanjaan diri, tetapi pen-
didikan displin dan lovalitas.

Sungguh ia berangkat haji dengan kendaraan yang sangat sederhana
dan pakaian tak lebih dari empat dirham, seraya berkata, “Ya Allah jadi-
kanlah haji yang aku tunaikan ini haji yang tak mengandung riya dan
sum’ah”.

Sehubungan dengan musyawarah, cukup mengejutkan pula bahwa
Rasulullah saw tidak bertindak hanya berdasarkan pandangan pribadinya
sendiri, meskipun beliau memiliki status kenabian dan meskipun para
sahabat mempunyai keimanan yang begitu kuat kepada beliau. Rasulullah
tidak suka membuat semua keputusan sendirian. Beliau lebih condong
bermusyawarah dengan para sahabat untuk mencari berbagai pemecahan
atau solusi masalah dan persoalan.

Beliau menyadari sepenuhnya bahwa membuat keputusan, akan
merugikan dan berarti mengancam perkembangan kepribadian para
sahabat, serta hanya menganggap mereka sebagai alat belaka tanpa kemam-
puan untuk berpikir dan memahami, yang selanjutnya akan menjadi contoh
yang buruk untuk semua orang. Karena itulah ia menahan diri dari mene-
rapkan cara-cara otoriter dan sikap-sikap mau menang sendiri.

Beliau malah memberikan tuntutan pemikiran kepada para peng-
ikutnya sebagaimana seorang pemimpin sejati. Dalam perang Badar dan
perang Uhud, beliau bermusyawarah dengan para sahabat. Begitu juga
dalam banyak persoalan-persoalan lainnya, Rasulullah sangat menge-
depankan sifat dialogis dan musyawarah.

Pada kemenangan besar saat Makkah di taklukkan, dengan sejumlah
besar pasukan muslimin, ia menundukkan kepala, nyaris menyentuh
punggung untanya sambil selalu mengulang-ulang tasbih, tahmid dan
istighfar. Ia tidak mabuk kemenagan apalagi merayakan kemenangan
secara berlebihan. Saat itu hampir setiap orang di Makkah mengharapkan
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Nabi saw melakukan pembalasan kepada orang-orang yang dulu sering
menindasnya. Namun Nabi saw tidak melakukan hal yang demikian itu.
Nabi saw mendatangi musuh-musuhnya yang tak berdaya tersebut sambil
mengatakan, “Apa yang kalian harapkan dariku?” Mereka menjawab,
“Tiada lain kecuali kebaikanmu ya Muhammad”. Nabi saw mengatakan,
“Pergilah, kalian bebas”.

Contoh-contoh lain berkaitan dengan hubungan beliau bersama
sahabat-sahabatnya. Beliau berusaha menciptakan suasana solidaritas
dan menghormati, seakan beliau tidak lebih istimewa dari yang lain.
Salman al-Farisi meriwayatkan bahwa suatu hari ia mengunjungi rumah
Rasulullah saw sedang beliau bersandar pada sebuah bantal. Beliau lantas
memasangkan bantal itu untuk Salman sambil bersabda, “Wahai Salman,
tidaklah seorang Muslim menerima seorang saudaranya Muslim dan
memasangkan bantal untuknya dengan tujuan menghormatinya kecuali
Allah swt akan mengampunkan dosanya”.

Pernah misalnya beliau dalam perjalanan bersama sahabat yang
lain. Saat beliau memerintahkan untuk menyembelih seekor kambing untuk
dimasak, seorang sahabat berkata, “Rasulullah, saya akan memotongnya”.
Seorang yang lain mengatakan, “Aku mengulitinya”. Yang ketiga menga-
takan, “Saya akan memasaknya”. Rasulullah saw lalu berkata, “Saya akan
mengumpulkan kayu bakar”. Mereka mengatakan, “Nggak usah, kami bisa
melakukannya untukmu”. Rasulullah saw bersabda, “Aku tahu kalian bisa
mengerjakannya untukku, tapi aku tak ingin berbeda dari kalian, karena
Allah swt membenci seorang hamba-Nya menerima keistimewaan dari teman-
temannya”. Lalu beliau pergi mencari kayu bakar.

Contoh lainnya adalah sikap rahmat beliau sebagai seorang pimpinan.
Sebagai pemimpin, beliau berusaha mencari tahu kesulitan rakyatnya,
bersimpati dan membuat kebijakan yang berusaha menyentuh lapisan
yang tidak mampu ini. Misalnya, diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari
dari Abu Hurairah bahwa beliau bersabda, “Barangsiapa yang meninggal
dan meninggalkan harta, maka itu untuk ahli warisnya. Sedang siapa yang
meninggal dan meninggalkan hutang maka itu kembali kepada kami”.

Di saat sebagai pimpinan pasukan, Rasulullah saw kelompok yang
tertinggal di bagian belakang dan membantu mereka, seperti dalam
beberapa riwayat Imam Muslim dari Jabir bin Abdillah. Saat itu onta
Jabir kelelahan dan tidak bisa berjalan cepat. Rasulullah saw mendekati
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dan bertanya, ‘Ada apa dengan ontamu?” “Ontaku membuatku terlambat
dan ia kelelahan. Makanya aku tertinggal.” Nabi saw lalu turun dan menarik
dengan dengan tongkat beliau lalu beliau berkata, “Naiki ontamu” Aku
naiki dan kulihat ontaku bisa berjalan berdamping onta Rasulullah saw.
Rasulullah saw bertanya, “Apakah engkau barusan menikah?” “Benar
Rasulullah” “Seorang perawan atau janda?” Dengan helaan Jabir men-
jawab ‘Janda, Rasulullah” “Kenapa tidak engkau nikahi seorang perawan
yang bisa egkau ajak bermain dan dia bermain denganmu, engkau mem-
buatnya tertawa dan ia membuatmu tertawa juga?” “Ayahku meninggal
saat Perang Uhud, sedeng ia punya anak perempuan tujuh yang masih
muda dan mereka adalah adik-adikku yang harus kutanggung. Aku tidak
ingin mengawini perawan yang seusia mereka yang tak berpengalaman.
Aku ingin isteriku bisa mendidik dan mengurus mereka.” Rasulullah men-
jawab, “Benar pilihanmu Jabir”. Lalu Rasulullah saw bertanya, “Bagaimana
sekarang ontamu” “Wah kelihatannya sehat berkat doamu, Rasulullah”
“Maukah engkau menjualnya untukku?” Jabir menjawab, ‘Ah, aku berikan
saja untukmu” ‘Jangan aku beli dengan harga sepantasnya” “Engkau ambil
saja Rasulullah” “Tidak, aku beli sesuai harganya.” Lalu Jabir berkata,
“Aku punya hutang satu once emas” “Baik aku beli satu once emas” jawab
Rasulullah saw “Kau tumpangi dulu ontamu. Nanti kalau sudah sampai
Madinah cepat datang.” Mendekati Madinah Jabir minta ijin Rasulullah
untuk mempercepat jalannya karena ingin cepat sampai rumah, maklum
masih baru saja menikah. Rasulullah saw menasehati, “Tunggu sampai
agak malam bila kau masuk rumah, agar dia bisa berhias dulu, menyisir
rambut dan memakai celak”. Malam itu, Jabir juga bertemu pamannya
dan menceritakan jual belinya dengan Rasululah. Pamannya mencelanya.
Esok paginya, Jabir sampai ke masjid dan Rasulullah saw sudah menunggu
di depan. Lalu beliau memerintahkan untuk masuk dan shalat dua raka’at
lebih dulu. Setelah itu Rasulullah saw memerintahkan Bilal untuk menim-
bang satu once emas dan melebihkan. Saat Jabir telah menerima bayarannya
lalu berangkat pergi. Namun Rasulullah saw kemudian mengirim orang
untuk memanggilnya. Jabir lalu mengeluh, “Wah aku sudah bosan dengan
ontaku itu, apakah Rasulullah saw akan mengembalikannya padaku?”
Saat bertemu Rasulullah saw, beliau berkata, ‘Jabir, ambillah kembali
ontamu dan bawa saja harga pembeliannya.” Masya Allah! Benar-benar
Rasulullah saw seorang yang perhatian dan sayang pada temannya.

Contoh berikutnya adalah sikap beliau yang mencerminkan welas
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asih terhadap orang yang berbeda pendapat dan perilaku selama bukan
oerkaitan pelanggaran aturan Allah swt. Bahkan dengan yang berbeda
zepercayaan beliau tunjukkan sisi bijak. Hal ini terlihat misalnya ketika
oeliau berhadapan dengan orang-orang Badui (nomad) yang kurang ber-
pendidikan dan tidak punya sopan-santun.

Suatu waktu seperti diceritakan oleh Imam Shiraz, seorang Badui
datang dan meminta sesuatu kepada Rasulullah saw. Rasulullah saw
memberi Badui tersebut dan bertanya apakah Nabi Muhammad saw
sudah berbuat baik padanya. Si Badui menyangkal, “Tidak, engkau tidak
memberikan satu hal yang baik untukku”. Saat itu orang Muslim di sekitar
Nabi marah, mereka berdiri hendak menghardik. Rasulullah saw melarang
'zlu berdiri menuju rumah beliau dan mengundang si Badui dan
memberinya lagi, lalu Rasulullah bertanya ulang, “Apakah sekarang aku
sudah berbuat baik padamu?” Si Badui menjawab, “Ya, semoga Allah
membalas kebaikanmu dengan balasan yang meliputi seluruh keluarga
dan sukumu”. Nabi saw lalu berkata kepada si Badui, “Karena apa yang
engkau katakan tadi ada ganjalan di hati sahabatku. Kalau kau mau tolong
sampaikan lagi di depan mereka apa yang barusan engkau katakan.” Si
Badui setuju. Lalu Rasulullah saw datang lalu berkata, “Si Badui ini menga-
takan apa yang telah ia katakan, lalu kita beri tambahan sampai ia puas,
oenar begitu?” “Ya, dan semoga Allah swt membalas kebaikan yang meliputi
semua keluargamu”. Kemudian Rasulullah saw berbicara dengan sahabat-
nya, “Perumpamaanku dan orang Badui ini bagaikan seorang dengan
ontanya yang lepas. Lalu orang-orang mencarinya, menyebabkan dia
semakin liar. Kemudian pemiliknya meminta mereka membiarkan dia
dan ontanya sendiri, karena dia lebih sayang sama ontanya dibanding
mereka. Dia menuju ke ontanya, mengambilnya kembali dan menung-
ganginya. Seandanya aku tinggalkan dia bersama kalian untuk berurusan
karena apa yang telah dia katakan tadi, mungkin ia sudah mati sekarang.”

Bahkan terhadap perbedaan perilakupun karena kurangnya ilmu,
tatacara, dll. Rasulullah saw menunjukkan welas asihnya. Diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Anas bin Malik, saat kami di masjid bersama
Rasulullah saw tiba-tiba masuk seorang Badui lalu berdiri membuang
air kecil di masjid. Para sahabat langsung teriak, “Hey, hey!” Rasulullah
saw mencegah, ‘Jangan kalian hardik dia, biarkan saja dulu.” Lalu para
sahabat membiarkannya sampai selesai buang air kecil. Lalu Rasulullah
saw memanggilnya dan menerangkan bahwa masjid seperti ini tidak
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untuk buang air dan kotoran semacam itu. Karena masjid untuk mengingat
Allah swt, shalat, baca al-Quran atau seperti disampaikan Nabi saw. Kemu-
dian Rasullullah saw mengutus seseorang yang datang membawa seember
air lalu menyiram air kecil tadi. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa si
Badui berdoa, “Ya Allah rahmati aku dan Muhammad, jangan Engkau
beri rahmat bersama seorang yang lain”. Rasulullah saw menengoknya
sambil berucap, “Engkau telah menyempitkan satu hal yang luas”.

Bahkan ketika beliau berbeda kepercayaan dan dimaki-maki,
Rasulullah saw menurjukkan sifat rahmatnya. Ada seorang Badui dari
Banu Salim datang menemui Rasulullah saw berdiri di depannya dan
teriak, “Hei Muhammad! Hei Muhammad! Engkau adalah seorang penipu
penyihir. Tipuanmu lebih dari siapa pun yang ada di bawah bayangan
atau di atas dataran. Engkaulah satu-satunya yang mengaku-ngaku bahwa
di tanah yang hijau ini engkau punya Tuhan yang mengutus untuk orang
hitam dan putih. Aku bersaksi demi berhala Lata dan Uzza bahwa andai-
kata aku tidak takut sukuku mengatakanku gegabah, aku sudah akan
memancungmu dengan pedangku ini sekali tebas yang akan membunuhmu.
Sehingga aka akan jadi pemimpin yang terdahulu dan yang terakhir”.
Seorang sahabat langsung melompat hendak memukulnya, tapi Rasulullah
saw mengingatkan sahabatnya, “Duduklah, seorang arif itu hampir sebaik
seorang nabi”. Lalu Rasulullah saw menghadap ke si Badui dan berkata,
“Hei saudaraku dari Bani Salim. Beginikah cara orang Arab berprilaku?
Mereka mendekati kami di tempat kami berkumpul, lalu mencaci kami
dengan bahasa yang kasar? Hei orang Badui, aku bersaksi dengan nama
Tuhan Yang Esa yang mengutusku sebagai rasul dengan hak, barangsiapa
yang mencelakaiku di dunia ini maka ia pasti celaka esok di neraka jahannam.
Mengahadapi jawaban yang bijak ini, si Badui yang mengharap jawaban
yang sama kasarnya menjadi tergerak hatinya, terpesona dengan balasan
yang tidak menghiraukan kekasaran yang dia buat. Mulailah ia tertarik
dengan nilai-nilai Islam. Tidak lama si Badui masuk Islam dan bisa meng-
ajak lebih dari 500 orang anggota sukunya.

Ini adalah sekelumit dari banyak sekali kisah rahmat Rasulullah
saw kepada umatnya dan umat manusia secara lebih luas. Beliau bahkan
selalu memikirkan dan memperjuangkan kepentingan umatnya, termasuk
kita yang datang jauh setelah beliau. Ada sebuah catatan yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim dari Abdullah bin Amr bin al-Ash bahwasanya Rasulullah
saw suatu hari membaca firman Allah mengungkapkan perkataan Nabi
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Ibrahim as “e—py y3—db Lsh ylomae oy s 4l g—as o—a” “Maka barang-
siapa yang mengikutiku, maka sesungguhnya orang itu termasuk
golonganku, dan barangsiapa yang mendurhakai aku, maka sesungguhnya
Engkau, Maha Pengampun lagi Maha Penyayang” (Ibrahim: 36) Lalu beliau
juga membaca ungkapan Nabi Isa as “dsi—s ¢dt—b wsiw 0)” “Kalau Engkau
menyiksa mereka, maka sesungguhnya mereka adalah hamba-Mu” (Al-
Maidah:118). Lalu Rasulullah saw mengangkat tangannya dan berdoa,
“Ya Allah umatku, umatku” dan beliau menangis. Saat itu Allah swt meme-
rintahkan Jibril as, “Pergi ke Muhammad, meski Tuhanmu Maha Tahu,
tanyakan apa yang membuatnya menangis”. Datanglah Jibril as kepada
Nabi Muhammad saw dan bertanya, lalu kembali menyampaikan kepada
Allah swt. Kemudian Alah swt mengutus Jibril as, “Pegilah ke Muhammad
dan katakan padanya, (Allah swt berfirman kepadamu: Kami akan mem-
buatmu rela dalam hal umatmu dan Kami tak akan berbuat jelek padamu)”

Oleh sebab itu sifat rahmat Rasulullah swt maka Allah swt menyebut
beliau sebagai “rahim” dalam ayat 128 Surat at-Taubah:

Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul dari kaummu sendiri,
berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat menginginkan (keimanan
dan keselamatan) bagimu, amat belas kasihan lagi penyayang terhadap
orang-orang mukmin.

Ya Rasulullah... dengan perjuangan dan pengorbananamu yang
begitu besar, tidak ada kata yang pantas engkau terima selain doa dan
salam sejahtera untukmu dan seluruh keluarga serta sahabat-sahabatmu.
Kepribadianmu yang kuat, kasih sayang, cinta dan kejujuran yang engkau
tebarkan akan selalu terpateri di dalam sanubari umatmu ini, dan tak akan
pernah hilang ditelan masa. Alangkah malunya kami kepadamu wahai
Rasulullah... jika engkau senantiasa membanggakan dan merindukan kami
tetapi kami malah asyik dengan dunia kami sendiri...padahal Tuhanpun
memuji akhlak dan kepribadianmu... sesungguhnya engkau adalah idola
xami yang patut kami contoh dalam perilaku, harapan dan cita-cita.

E. Senantiasa Memberi Maaf

Setiap kisah yang dicatat dalam kehidupannya sehari-hari selalu
bernilai sejarah. Suatu hari datanglah ke masjid seorang Arab gunung
vang belum mengerti adab di Masjid. Tiba-tiba ia buang air kecil di lantai
Masjid yang berbahan pasir. Para sahabat sangat murka dan hampir saja
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memukulnya. Lantas Rasulullah melarang para sahabat, “jangan pukul
dia, biarkan ia menyelesaikan hajatnya”. Setelah orang itu selesai mem-
buang hajat kecilnya, beliau memerintahkan para sahabat untuk mengambil
timba besar berisi air. Lantas air itu disiramkan ketempat yang telah dikencingi
oleh orang Badui tersebut. Sang Badui terkagum. Ia mengangkat tangannya,
"Ya Allah, kasihilah aku dan Muhammad, jangan engkau kasihi orang-
orang selain kami”. Dengan senyum ditegurnya Badui tadi agar jangan mem-
persempit rahmat Allah dengan hanya berdoa untuk diri sendiri.

Diriwayatkan bah'va ketika Rasulullah dalam perjalanan ke Mesjid,
seseorang menghentikannya dan menuduh bahwa beliau berhutang
sejumlah uang padanya, dan ia tidak akan mengizinkan Rasul pergi jika
belum mengembalikan uangnya. Rasulullah mengatakan, “Saya tidak
berutang apapun, tetapi seandainya benar saya berutang, biarkanlah saya
pulang dulu mengambil uang”. Orang itu mengatakan bahwa ia tidak
akan membiarkan Rasulullah bergerak sedikitpun. Dengan mengabaikan
kelembutan Rasulullah dalam bersikap, orang tersebut bertindak sangat
kasar. Ja menarik jubah beliau dan melilitkannya di leher Rasulullah dan
kemudian mendorong beliau, sehingga dengan demikian leher Rasulullah
mengalami luka memar. Para sahabat yang ketika itu mencari Rasulullah
menemukan beliau yang sedang dihadang oleh orang tersebut. Para
sahabatpun bermaksud menghajar dan menghukum orang kasar itu, namun
Rasulullah mengatakan, ‘Jangan kamu mencampuri urusan ini. Saya tahu
apa yang akan saya lakukan dengan orang ini”. Merasakan begitu murahnya
hati beliau, orang yang kasar tadi menyatakan dirinya memeluk Islam
dan mengatakan, “Engkau berkuasa namun engkau sangat bermurah hati,
dan ini tidak mungkin dilakukan oleh seorang manusia biasa. Sembari
mengucapkan: “Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah utusan Allah dan
tidak ada Tuhan selain Allah”.

Peristiwa di atas membuktikan bagaimana lemah lembutnya Nabi
Muhammad saw kepada orang yang mau mencelakainya. Beliau berusaha
untuk memberikan pengajaran kepadanya tanpa dengan cara yang kasar.
Begitu juga dengan peristiwa orang-orang yang mengejek, menolak dan
menghinanya, misalnya ketika masyarakat Thaif menolak dan menghina-
kannya, Malaikat penjaga bukit menawarkan untuk menghimpit mereka
dengan bukit, ia menolak, “Kalupun tidak dari mereka, aku berharap
keturunan dari sulbi mereka kelak akan menerima dakwah ini, mengabdi
kepada Allah saja dan tidak menyekutukan-Nya dengan apapun”.
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Demikianlah sifat Rasulullah saw di dalam merespon sebuah kejadian.
Beliau tidak pernah mencaci maki seseorang yang berbuat salah. Namun
sebaliknya, beliau sangat berlapang dada dan selalu memberikan kesem-
patan untuk memperbaiki kesalahan yang dilakukan seseorang. Kalaupun
beliau sampai harus mengungkapkan rasa kesalnya terhadap sebuah kesa-
lahan yang diperbuat seseorang, maka beliau tidak langsung menunjuk
hidung si pelaku. Beliau hanya akan bersabda misalnya dengan ungkapan,

‘Bagaimana pendapat sebuah kaum terhadap Kejadian Demikian”.

Demikian akhlak yang mulia, kelembutan, keramahan, kesabaran,
dan kecintaan Rasulullah kepada umatnya. Dengan cara seperti itu Nabi
saw menundukkan hati orang-orang yang mencintainya dan menegakkan
agama yang dibawanya.

Wahai saudaraku, tak cukupkah semua keutamaan yang dipaparkan
di atas menggetarkan hati kita dengan cinta, menggerakkan tubuh kita
dengan sunnah dan uswah serta lisan kita yang senantiasa bersalawat
kepadanya? Allah tidak mencukupkan pernyataan-Nya bahwa Ia dan para
malaikat bersalawat atasnya, justru Ia nyatakan dengan begitu “vulgar
perintah tersebut, “Wahai orang-orang yang beriman, bersalawatlah
ztasnya dan bersalamlah dengan sebenar-benarnya salam”.

F. Kemampuan Melakukan Perubahan

Kemampuan melakukan perubahan merupakan karakteristik
Rasulullah yang tak kalah pentingnya. Sebagaimana kita ketahui, Makkah
sebelumnya merupakan pusat dari sekian banyak agama bangsa Arab.
Saat itu Ka’bah menjadi tempat peribadatan dan penyembahan terhadap
berhala dan patung-patung yang disucikan oleh seluruh bangsa Arab.
Hanya dalam waktu 23 tahun Nabi Muhammad saw mampu member-
sihkan seluruh unsur kemusyrikan dan menegakkan ajaran Islam secara
murni dan utuh. Hal ini membuktikan kegigihan Nabi Muhammad dalam
berdakwah. Meskipun beliau menghadapi berbagai macam tantangan
vang sangat berat, namun beliau tidak pernah gentar apalagi mundur
dalam membawa risalah Islam. Keyakinan beliau yang teguh bahwa Allah
swt pasti membimbing dan membantunya adalah jawaban mengapa ia
menjadi sosok revolusioner yang sulit dicari bandingannya.

Rasulullah saw sangat antusias membangunkan manusia dari kelalaian
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mereka, menggunakan obat untuk luka-luka spiritual mereka. Hal ini persis
seperti yang dikemukakan Ali r.a:

“Rasululah bagaikan seorang dokter keliling yang telah menyiapkan
pengobatandan memanaskan peralatannya. Beliau mengunakannya
dimanapun diperlukan untuk menyembuhkan hati-hati yang tertutup,
telinga yang tuli, dan mulut yang bisu. Beliau dengan obat-obatnya
menyadarkan orang-orang yang lalai dan bingung”.

Hijarahnya Rasulullah dari Makkah ke Madinah dipandang sebagai
strategi yang amat jitu dan prospektif dalam mensosialisasikan dakwah-
nya. Hal ini di dukung oleh firman Allah:

“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang yang berhijrah, dan
orang-orang yang berjihad di jalan Allah, meraka itu mengharapkan
rahmat Allah, dan Allah maha pengampun lagi Maha Penyayang (al-
Baqgarah: 218)

Ayat di atas memberikan pengertian tentang faktor-faktor yang
menyebabkan keberhasilan dakwah Rasulullah, yaitu dengan melakukan
tiga strategi. Strategi yang pertama adalah strategi mengajak umatnya
untuk beriman, yang kedua adalah hijrah, stratyegi yang ketiga adalah
jihad. Jadi hijrah berada ditengah-tengah antara iman dan jihad.

Proses hijrah yaitu perpindahan dari satu kondisi pada kondisi yang
lain itulah yang disebut dengan perubahan. Semangat Rasulullah mela-
kukan perubahan dengan berhijrah telah terbukti memberikan dampak
yang sangat besar pada keberhasilan dakwahnya.

Muhammad mengubah dunia dan menjalankan tugas-tugas yang
luar biasa dibawah kesulitan-kesulitan yang hampir-hampir tak dapat
dipercayai, tetapi selalu diiringi rasa kebajikan yang merupakan ciri kekasih
Tuhan (habibullah) Nabi dalam kenyataannya merupakan manusia yang
sempurna yang kepadanya para malaikat diperintahkan untuk sujud.
Itulah sebabnya mengapa Tuhan beserta para malaikat-Nya memuji dan
memberkahi dirinya. Begitu pula orang-orang yang beriman diperintahkan
untuk memuji dan berselawat kepadanya serta menjadikannya sebagai
contoh bagi kehidupan.

Sifat utama lain yang dimiliki Nabi adalah keagungan dan kebesaran
jiwanya. Hal ini dibuktikan dan dirasakan oleh setiap muslim yang meng-
ikuti perjuangannya. Beliau adalah personifikasi dari keteguhan dan keman-
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tapan jiwa, sebagaimana dibuktikannya dalam perlakuannya kepada
sahabat-sahabatnya bahkan kepada musuh-musuhnya.

Nabi memiliki sifat kekuatan, keagungan, dan ketenangan batin.
Kekuatan ini terlihat dalam jihad besar. ketika kembali dari suatu
peperangan, Nabi berkata, “Kita telah kembali dari jihad kecil dan akan
menghadapi jihad yang besar”. Jihad besar yang dimaksud oleh Nabi
memiliki arti spiritual yang sangat penting sebagai perang melawan
kecenderungan yang menjauhkan manusia dari Tuhan.

Setiap kali seorang muslim berpikir tentang Nabi, ia akan men-
dapatkan kesan tentang seorang yang memiliki kepribadian yang kuat,
vang bersikap kejam terhadap dirinya sendiri dan terhadap mereka yang
tidak jujur, serta penuh kasih sayang terhadap orang-orang sekelilingnya.
Ia adalah prajurit di punggung kudanya yang berhenti di gunung kebenarar,
ia pasif dihadapan kehendak Allah, aktif terhadap dunia, keras dan kejam
terhadap diri sendiri, murah hati terhadap makhluk lain.

Menurut L. stoddart, nabi Muhammad saw merupakan perwujudan
jiwa dari seluruh bangsanya. la membawa jaran tauhid, bersih dari segala
kekhurafatan dan kebatilan. Dihidupkannya hati bangsa Arab dengan
agama, yang selama ini tersembunyi. Sebelum Islam datang bangsa Arab
tidak memiliki kedudukan dantempat dalam sejarah, tetapi kemudian
dengan cepat sekali Islam berkembang ke seluruh penjuru dunia. Dalam
kesulitan maha dahsyat, Islam mendapat kemenangan nyata dan menak-
jubkan ! tidak sampai dua abad dari mulai kemunculannya.

Belum pernah kita lihat dalam sejarah, seorang tokoh yang memper-
oleh keberhasilan sebagaimana dibuktikan oleh Nabi Muhammad saw.
Baik pemimpin sebelum maupun sesudahnya, banyak yang telah menjadi
korban akan idealisme yang mereka perjuangkan. Socrates misalnya, telah
mati minum racun yang dipaksakan kepadanya, meski ilmu filsafat ber-
kembang dengan pesat pada masa sesudahnya.

Muhammad saw terbukti dapat menyaksikan kemenangan yang diper-
oleh dan diraih dari hasil perjuangannya selama 22 tahun 10 bulan pada
masa hidupnya. Hasil kepemimpinan yang ditinggalkannya terus berjalan
sepanjang zaman hingga sampai sekarang ini.

Sejarah membuktikan bahwa setelah melalui berbagai macam per-
tempuran yang amat panjang melawan orang-orang yang menentang
Islam akhirnya Islam meraih kemenangan hampir di seluruh jazirah Arab.
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Para utusan kabilah-kabilah Arab datang berbondong-bondong meng-
hadap Rasulullah menyatakan masuk Islam.

Setelah tercipta ketenangan diseluruh jazirah Arab, Rasulullah ber-
maksud menunaikan ibadah haji ke Baitullah. Beliau bersama-sama sekitar
100.000 sahabatnya berangkat meninggalkan Madinah menuju Mekah.
Tepat tengah hari di Arafah, beliau menyampaikan pidato yang amat penting,
yang ternyata merupakan pidatonya yang terakhir, sehingga pidato itupun
kemudian dikenal dengan khutbah al wada’ (pidato perpisahan).

Kira-kira tiga bulzn sesudah menunaikan ibadah haji yang terakhir
itu, Rasulullah menderita demam beberapa hari. Pada hari senin 12 Rabiul
Awwal 11 H bertepatan dengan 8 Juni 632 M Rasulullah menghembuskan
nafasnya yang terakhir menghadap ke hadirat Allah swt dalam usia 63 tahun.
Tidak ada harta benda yang berarti yang ditinggalkan beliau untuk keluarganya,
selain pesan-pesan amat berharga yang kelak tetap hidup sepanjang sejarah.
Pemimpin terbesar dunia sepanjang sejarah itu telah menyelesaikan tugas-
nya dan kembali kepada Tuhannya. Beliau wafat dengan tenang di tengah-
tengah pendukungnya yang setia dan mencintainya.

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah kepadanya, kepada
keluarga dan para sahabatnya dan kepada seluruh pengikutnya yang setia
melaksanakan ajaran sunnahnya.

G Iman, limu dan Amal:Tiga Pilar Peradaban
Iman

Keimanan dalam Islam, adalah bukan hanya dengan angan-angan
dan bukan pula hanya dengan hiasan atau ucapan belaka, akan tetapi
keimanan adalah sebuah keyakinan yang menghujam didalam hati dan
dibuktikan dengan perbuatan. Keimanan adalah motivator yang men-
dorong manusia untuk melakukan perbuatan. Baik buruknya perbuatan
seseorang adalah tergantung baik buruknya keimanan seseorang. Kondisi
keimanan yang buruk akan menghasilkan perbuatan yang buruk dan
sebaliknya, kondisi keimanan yang baik akan menghasilkan perbuatan
yang baik.

Keimanan yang berintikan kalimah Laa Ilaaha Illallah, jika tertanam
baik dalam hati manusia, akan memotivasi manusia untuk melaksanakan
tuntutan-tuntutannya. Laa Ilaaha Illallaah, berarti menjadikan Allah
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sebagai satu-satunya tempat pengabdian. Pengabdian, sangat erat hubung-
annya dengan pembuktian dalam ‘amal-’amal sholeh. Dengan menjalan-
kan perintah-perintah dan menjauhi larangan-laranganNya maka akan
menjadikan keimanan kita tetap terjaga. Dengan bersegera mungkin melak-
sanakan, dan menjaga kekontinuitas serta menumbuhkan perasaan
pengharapan akan diterimanya semua ‘amal-’amal sholehnya dan juga
perasaan khawatir dari penolakan ‘amal-"amal setelah pelaksanaan akan
menjadikan kita semakin dekat denganNya.

Pada suatu hari Rasulullooh SAW pernah terkejut, tatkala mendapat-
kan seutas tali yang terikat pada dua buah tiang di mesjidnya. “Tali apa
ini?” tanya Rasulullah kepada para sahabat. Para sahabat menjelaskan:
“Wahai Rasul, ini adalah tali milik Zainab. Ia mengikatkan tali ini agar
dapat bergantung bila ia merasakan malas dalam shalatnya...” Rasul ter-
henyak menyimak keterangan para sahabat, kemudian ia perintahkan
mereka untuk melepaskan tali tersebut seraya berkata:”Lakukanlah shalat
selama kalian masih kuat melaksanakannya. Akan tetapi apabila kalian
lelah, hendaklah kamu tidur...”

Diriwayatkan bahwa Amirul mu'minin Umar bin Abdul Aziz usai
shalat fajar, pernah terlihat berkeliling di pelataran rumahnya. Guratan
wajahnya menggambarkan rasa sedih, penuh kekhawatiran dan harap.
Meski tidak dilantunkan dengan secara keras, namun ungkapannya jelas
terdengar, berulang kali beliau melantunkan kalimat-kalimat yang sama:
”...bagaimana mata ini dapat terkatup dan pulas...sedang ia tak tahu,
dimana kelak ia akan kembali diantara dua tempat, bagaimana mata ini
dapat terkatup dan pulas...sedang ia tak tahu, dimana kelak ia akan kembali
di antara dua tempat ...” begitu seterusnya.

Para sahabat dan orang-orang sholeh, mereka selalu ingin mendekat-
kan dirinya kepada Allah. Hingga mereka terkadang memaksakan diri untuk
melakukannya. Suatu hal yang patut kita contoh, dimana pada saat ini
banyak diantara kita yang baru saja melakukan sedikit ‘amal-"amal sholeh
sudah merasa letih dan lelah bahkan berkeluh kesah. Manusia, dengan
hatinya yang selalu bergetar apabila disebut namaNya dan aqal yang
memikirkan kebesaran-kebesaranNya dan jasad yang selalu bergerak
menjalankan perintah-perintah dan menjauhi larangan-laranganNya,
insya Allah akan dapat menjaga dan meningkatkan keimanan kepadaNYa.
Marilah kita mohon kepada Allah agar kita selalu diberiNya kekuatan
untuk dapat menjaga dan meningkatkan keimanan kita kepadaNya
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Bagi orang yang beriman, ia percaya bahwasanya manusia dan alam
ini adalah ciptaan Allah. Alam ada dua bentuk, dalam arti makhluk (baharu)
yaitu alam yang di (ter) cipta (al-khalqu) dan alam perintah (al-amru).

Sehubungan dengan kehidupannya, manusia menjalani hidup di dunia
dan hidup di akhirat. Kehidupan dunia sifatnya sementara sedangkan
kehidupan akhirat sifatnya abadi. (QS. A1 Hadid: 20)

Keterkaitan hidup di dunia yang bersifat terminal dengan hidup di
akhirat yang transendental amat erat, sebagaimana Allah SWT memberi
kesempatan mengecap hidup fana di dunia bertujuan untuk ibadah dengan
mengindikasi siapa yang paling baik (berkualitas) amalnya, bukan sebalik-
nya yaitu siapa yang paling banyak amalnya. (QS. Al Mulk: 2)

Dengan landasan iman, visi dan misi kehidupan manusia tidak ter-
batas sekedar pemenuhan kebutuhan masa singkat di dunia akan tetapi
jauh ke depan yaitu kepada bekal kehidupan di masa yang kekal di akhirat
nanti.

Iman atau percaya bahwa Allah Swt itu ada, Pencipata Alam Semesta
termasuk manusia sebagai makhluk-Nya, Tuhan Yang Esa, Maha Kuasa,
Maha Pengasih, Maha Penyayang, Maha Pengampun, Maha Adil, Maha
Mengetahui, dan seterusnya, serta kepada-Nya kita kelak akan kembali
merupakan keimanan yang besar pengaruhnya kepada kesehatan jiwa.

Orang yang beriman akan malu berbuat sesuatu yang tidak baik/
mungkar meski tiada satu orang lain pun yang mengetahui atau melihat
atas perbuatannya itu. Bukankah Allah Swt Maha Mengetahui dan Maha
Melihat? Kalau seorang itu benar-benar beriman dalam arti sesungguhnya,
menghayati dan mengamalkan apa yang diimaninya itu bahwa Allah Maha
Mengetahui dan Melihat, pastilah ia tidak akan berbuat yang melanggar
hukum, moral dan etika kehidupan serta tidak merugikan orang lain.

Sehubungan dengan hal itu, selanjutnya bagaimana upaya mem-
bentuk manusia yang memiliki kualitas (kadar) iman seperti tergambar
di atas. Tindakan, latihan atau pendidikan seperti apakah yang harus di
tempuh agar supaya tipikal manusia beriman terwujud.

Realitas kualitas iman manusia saat ini kelihatannya belum men-
capai kadar seperti dikemukakan dalam teori normatif di atas. Yang men-
jadi kenyataan sehari-hari iman manusia baru mencapai tahap kognisi
intelektualita, yaitu pemahaman arti iman belaka, belum menghayati
apa-apa yang merupakan rukun iman apatah lagi lebih jauh dari itu, yaitu
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zampai ke tingkat psyco-motoric yang berfungsi menggerakkan semua

ootensi insani untuk melaksanakan perintah Allah sebagai zat yang diimani

zn inheren menjadi benteng defensif mempertahankan atau mengen-
Zzlikan diri untuk tidak mengerjakan larangan Allah Swt.

Iman bukanlah materi yang tampak serta bisa diukur, kemudian
iambah kekuatannya apabila kurang sebagaimana benda fisik, iman
1n abstrak, non material sangat berbeda dengan tubuh/jasmani karena
=sad apabila kurang energi, dapat diusahakan mengimprovenya melalui
==mbahan makanan yang bergizi (puding) atau dengan memberi vita-
=in-vitamin ekstra guna meningkatkan kekuatan mencapai tingkat yang

Zinginkan. Memang sangat kontras antara kekuatan jiwa/iman dengan
ezkuatan jasad/tubuh !

Tegasnya diperlukan cara menumbuhkan, membangun dan memper-
==hankan kekuatan iman. Oleh karena iman adalah sesuatu yang ada
oada jiwa/nafs, bukan pada tubuh. Dan ruh/jiwa adalah ciptaan Allah,
mzka hendaklah diperhatikan petunjuk-petunjuk dari Allah SWT agar
Zketemukan cara menumbuhkan, membangun serta memelihara kekuatan
‘man sebagaimana diinginkan di atas.

Untuk menumbuhkan kesadaran akan adanya sang Pencipta sehingga
penih iman tumbuh:
Memperhatikan kejadian alam sekitar dengan sikap mengagumi dan
mengakui pasti ada sang pencipta (Allah SWT)

Menganalisa kejadian diri sendiri sebagai manusia yang terdiri dari
ruh dan tubuh dengan berbagai elemen jasmani, dan rohani bekerja
secara sinkron menuruti sistem perintah yang baku, tetapi bila ruh
meninggalkan tubuh semua aktititas yang harmoni menjadi terhenti.
Mengamati peristiwa kematian yang menimpa tiap-tiap makhluk yang
bernyawa sebagai akhir dari kehidupan di dunia yang fana.

Selanjutnya untuk memelihara dan mempertahankan iman itu,
melakukan ibadah adalah cara yang harus dilakukan sebab ibadah meru-
pzkan konsumsi rohani, yaitu:

Berzikir membasahi bibir menyebut asma ilahi berulang kali
Membaca Al-Qur'an sebagai obat jiwa

Memohon ampun (istighfar) kepada Allah Swt atas segala noda dan
dosa
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- Menegakkan shalat

- Mengerjakan shaum (berpuasa)

- Bersedekah (mensucikan jiwa dan harta)

- Mentaati hukum-hukum Allah Swt secara ikhlas.

Kembali kepada salah satu substansi iman, yaitu adanya kehidupan
akhirat sebagai kelanjutan dari kehidupan di dunia, bagaimana corak
kehidupan di akhirat nanti adalah merupakan proyeksi dari apa yang
dilakukan sekarang. Oleh karena itu diperlukan pranata, sumber daya
dan kelengkapan untuk mengatur serta memanfaatkan kehidupan di dunia
ini. Allah SWT menyediakan bagi manusia:

1. Kelengkapan hidup (tamamul hayat)
2. Sumber daya hidup (wasilatul hayat)
3. Pedoman hidup (minhajul hayat)

Penjelasan:

1. Kelengkapan hidup ialah: struktur kejadian manusia yang perfect lahir
dan batin menurut ukuran penciptaan terbaik oleh Allah Swt (QS.
At Tin; 4, QS. As Sajadah; 7-9)

2. Sumber daya hidup (wasilatul hayat / natural resources) ialah: alam
beserta seluruh isinya yang diciptakan Allah untuk memenuhi kebutuhan
hidup manusia yang dapat diberdayakan sesuai dengan ketrampilan
manusia (ilmu) mengeksploitasi alam tersebut.

3. Pedoman hidup (minhajul hayat/way of life). Supaya kehidupan kolektif
komunitas manusia tertib, teratur, aman dan saling memberi manfaat
Allah Swt menurunkan syari’at (way of life) dengan mengutus para nabi
dan rasul sesuai dengan zamannya masing-masing. Kepada kita yang
hidup di akhir zaman Allah Swt mengutus nabi Muhammad Saw sebagai
rasul yang bertaraf rahmatan lil'alamin.

lImu

Secara syariat, suatu ilmu disebut bermamfaat apabila mengandung
mashlahat - memiliki nilai-nilai kebaikan bagi sesama manusia ataupun
alam. Akan tetapi, mamfaat tersebut menjadi kecil artinya bila ternyata
tidak membuat pemiliknya semakin merasakan kedekatan kepada Dzat
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s

Wzha Pemberi Ilmu, Allah Azza wa Jalla. Dengan ilmunya ia mungkin
=eningkat derajat kemuliaannya di mata manusia, tetapi belum tentu
—eningkat pula di hadapan-Nya.

Oleh karena itu, dalam kacamata ma'rifat, gambaran ilmu yang
=rmamfaat itu sebagaimana yang pernah diungkapkan oleh seorang ahli
=kmah. “llmu yang berguna,” ungkapnya, “ialah yang meluas di dalam
Zzda sinar cahayanya dan membuka penutup hati.” seakan memperjelas
ingkapan ahli hikmah tersebut, Imam Malik bin Anas r.a. berkata, “Yang
sernama ilmu itu bukanlah kepandaian atau banyak meriwayatkan
=suatw), melainkan hanyalah nuur yang diturunkan Allah ke dalam hati
—anusia. Adapun bergunanya ilmu itu adalah untuk mendekatkan manusia

wzpada Allah dan menjauhkannya dari kesombongan diri.”

Ilmu itu hakikatnya adalah kalimat-kalimat Allah Azza wa Jalla.
Terhadap ilmunya sungguh tidak akan pernah ada satu pun makhluk di
agat raya ini yang bisa mengukur Kemahaluasan-Nya. sesuai dengan firman-
72, “Katakanlah : Kalau sekiranya lautan menjadi tinta untuk (menuliskan)
zlimat-kalimat Tuhanku, sungguh habislah lautan itu sebelum habis
Zmuliskan) kalimat-kalimat Tuhanku, meskipun Kami datangkan tambahan
zbanyak itu (pula).” (QS. Al Kahfi [18] : 109).

Adapun ilmu yang dititipkan kepada manusia mungkin tidak lebih
== setitik air di tengah samudera luas. Kendatipun demikian, barangsiapa
=ng dikaruniai ilmu oleh Allah, yang dengan ilmu tersebut semakin ber-
zmbah dekat dan kian takutlah ia kepada-Nya, niscaya “Allah akan
=eminggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang yang
Z5hert ilmu pengetahuan beberapa derajat.” (QS. Al Mujadilah [58] : 11).

fungguh janji Allah itu tidak akan pernah meleset sedikit pun!

Akan tetapi, walaupun hanya “setetes” ilmu Allah yang dititipkan
szpada mnusia, namun sangat banyak ragamnya. ilmu itu baik kita kaji
szpanjang membuat kita semakin takut kepada Allah. Inilah ilmu yang
mzling berkah yang harus kita cari. sepanjang kita menuntut ilmu itu jelas

b ".”r) niat maupun caranya, niscaya kita akan mendapatkan manfaat
farinya.

Hal lain yang hendaknya kita kaji dengan seksama adalah bagaimana
zrznya agar kita dapat memperoleh ilmu yang sinar cahayanya dapat
me=uas di dalam dada serta dapat membuka penutup hati? Imam Syafii

=2 masih menuntut ilmu, pernah mengeluh kepada gurunya. “Wahai,
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Guru. Mengapa ilmu yang sedang kukaji ini susah sekali memahaminya
dan bahkan cepat lupa?” Sang guru menjawab, “llmu itu ibarat cahaya. Ia
hanya dapat menerangi gelas yang bening dan bersih.” Artinya, ilmu itu
tidak akan menerangi hati yang keruh dan banyak maksiatnya.

Karenanya, jangan heran kalau kita dapati ada orang yang rajin men-
datangi majelis-majelis ta’lim dan pengajian, tetapi akhlak dan perilaku-
nya tetap buruk. Mengapa demikian? itu dikarenakan hatinya tidak dapat
terterangi oleh ilmu. Laksana air kopi yang kental dalam gelas yang kotor.
Kendati diterangi dengan cahaya sekuat apapun, sinarnya tidak akan bisa
menembus dan menerangi isi gelas. Begitulah kalau kita sudah tamak dan
rakus kepada dunia serta gemar maksiat, maka sang ilmu tidak akan
pernah menerangi hati.

Padahal kalau hati kita bersih, ia ibarat gelas yang bersih diisi dengan
.air yang bening. Setitik cahaya pun akan mampu menerangi seisi gelas.
Walhasil, bila kita menginginkan ilmu yang bisa menjadi ladang amal
shalih, maka usahakanlah ketika menimbanya, hati kita selalu dalam
keadaan bersih. hati yang bersih adalah hati yang terbebas dari ketamakan
terhadap urusan dunia dan tidak pernah digunakan untuk menzhalimi
sesama. Semakin hati bersih, kita akan semakin dipekakan oleh Allah
untuk bisa mendapatkan ilmu yang bermamfaat. darimana pun ilmu itu
datangnya. Disamping itu, kita pun akan diberi kesanggupan untuk menolak
segala sesuatu yang akan membawa mudharat.

Sebaik-baik ilmu adalah yang bisa membuat hati kita bercahaya.
Karenanya, kita wajib menuntut ilmu sekuat-kuatnya yang membuat hati
kita menjadi bersih, sehingga ilmu-ilmu yang lain (yang telah ada dalam
diri kita) menjadi bermamfaat. Bila mendapat air yang kita timba dari
sumur tampak keruh, kita akan mencari tawas (kaporit) untuk menjernih-
kannya. Demikian pun dalam mencari ilmu. Kita harus mencari ilmu
yang bisa menjadi “tawas”-nya supaya kalau hati sudah bening, ilmu-
ilmu lain yang kita kaji bisa diserap seraya membawa mamfaat. Mengapa
demikian? Sebab dalam mengkaji ilmu apapun kalau kita sebagai penam-
pungnya dalam keadaan kotor dan keruh, maka tidak bisa tidak ilmu
yang didapatkan hanya akan menjadi alat pemuas nafsu belaka. Sibuk
mengkaji ilmu fikih, hanya akan membuat kita ingin menang sendiri, gemar
menyalahkan pendapat orang lain, sekaligus aniaya dan suka menyakit
hati sesama. Demikian juga bila mendalami ilmu ma’rifat. Sekiranya dalam
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zeadan hati busuk, jangan heran kalau hanya membuat diri kita takabur,
merasa diri paling shalih, dan menganggap orang lain sesat.

Oleh karena itu, tampaknya menjadi fardhu ain hukumnya untuk
mengkaji ilmu kesucian hati dalam rangka ma’rifat, mengenal Allah.
Datangilah majelis pengajian yang di dalamnya kita dibimbing untuk
riyadhah, berlatih mengenal dan berdekat-dekat dengan Allah Azza wa
Jalla. Kita selalu dibimbing untuk banyak berdzikir, mengingat Allah dan
mengenal kebesaran-Nya, sehingga sadar betapa teramat kecilnya kita
ni di hadapan-Nya.

Kita lahir ke dunia tidak membawa apa-apa dan bila datang saat
2jal pun pastilah tidak membawa apa-apa. Mengapa harus ujub, riya,
tzkabur, dan sum’ah. Merasa diri besar, sedangkan yang lain kecil. Merasa
diri lebih pintar sedangkan yang lain bodoh. Itu semua hanya karena
sepersekian dari setetes ilmu yang kita miliki? Padahal, bukankah ilmu
vang kita miliki pada hakikatnya adalah titipan Allah jua, yang sama sekali
tidak sulit bagi-Nya untuk mengambilnya kembali dari kita? Subhanallaah!
Mudah-mudahan kita dimudahkan oleh-Nya untuk mendapatkan ilmu
vang bisa menjadi penerang dalam kegelapan dan menjadi jalan untuk
Zapat lebih bertagarub kepada-Nya.

Memanfaatkan sumber daya alam manusia hendaklah memiliki ilmu.
Meskipun Allah Swt telah menyediakan sarana/ fasilitas bagi kehidupan
manusia yang disebut wasilatul hayat di atas, namun fasilitas itu masih
mentah perlu diketemukan kekuatan untuk menyentuhnya agar berdaya
zuna yaitu ilmu pengetahuan.

Akselarasi dan kuantitas perolehan manusia dari sumber daya alam
intuk memenuhi atau menyenangkan kehidupannya sangat dipengaruhi
oleh penggunaan akal, ilmu dan pemakaian teknologi. Peran ilmu untuk
mengangkat derajat kehidupan orang beriman sangat signifikan. (QS. A1
Mujadilah; 11)

Rasulullah Saw bersabda, yang artinya: “Barang siapa yang ingin
bahagia di dunia maka haruslah memiliki ilmu, barang siapa yang ingin
cahagia di akhirat hendakiah memiliki ilmu. Dan barang siapa yang ingin
Sahagia di dunia dan di akhirat juga harus memiliki ilmu.” (A1 Hadits)

Mengapa ilmu diperlukan manusia? Jawabannya terletak pada fungsi
‘mu itu sendiri dalam kehidupan manusia: yakni sebagai alat pembantu
manusia dalam menanggulangi masalah-masalah yang dihadapinya sehari-
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hari. Ilmu diharapkan membantu kita (manusia) memerangi penyakit,
membangun jembatan, membikin irigasi, membangkitkan tenaga listrik,
mendidik anak, memeratakan pendapatan nasional dan lain-lain sebagai-
nya. Persoalan mengenai hari kemudian (akhirat) tidak akan kita tanyakan
pada ilmu, melainkan kepada agama (iman) sebab agamalah yang meng-
kaji agama itu.

Mengeksploitasi alam sebagai sumber daya kehidupan apakah di
darat, di laut dan di udara agar dapat memperoleh hasil yang optimal dan
dimanfaatkan guna memenuhi kebutuhan manusia sangat memerlukan
ilmu. (QS. Az Zumar: 9)

Menurut aplikasinya ilmu dapat dilihat dari beberapa sisi;

1. Tlmu Teoritis yaitu konsep-konsep yang berisikan teori, petunjuk, arahan
dan prediksi yang memerlukan tindak lanjut berupa eksperimen
(percobaan), penelitian dan lain-lain sebagainya

2. Ilmu Terapan yaitu teori yang konkrit dan telah dapat dipergunakan
dalam, kehidupan seperti membaca, menulis dan menghitung.

3. Ilmu Alat (teknologi) yaitu pengetahuan yang menghasilkan tekno-
logi berupa alat-alat yang dapat digunakan oleh manusia untuk memu-
dahkan mengeksploitasi alam sehingga memperoleh hasil lebih cepat,
lebih mudah dan lebih banyak.

Ilmu dalam pengertian nomor 3 di atas, sangat erat kaitannya dengan
pengalaman, penelitian, percobaan (eksperimen) dan pembiayaan untuk
mewujudkannya. Oleh sebab itu dibutuhkan keseriusan agar supaya ilmu
dalam pengertian ini dapat dimiliki serta diberdayakan dalam kehidupan
di dunia.

Amal

Kualitas hidup hampa tiada makna tanpa Iman dan Amal Shaleh.
Allah Swt berfirman yang artinya:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia senantiasa dalam keadaan merugi,
kecuali, orang-orang beriman dan beramal saleh serta saling menasehati
untuk melaksanakan yang hak dan saling memotifasi untuk bersabar.
(TQS. Al Ashr, 1-3)

Beramal dalam arti luas tidak sekedar meliputi penunaian kewajiban
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beribadah secara ritual sebagai pengabdian diri kepada Allah Swt, seperti
menegakkan shalat, berpuasa, mengeluarkan zakat maupun menunaikan
ibadah haji. Akan tetapi di samping itu, kegiatan dalam kehidupan sehari-
nari, baik dalam konteks mencari nafkah sesuai dengan bidang keahlian
vang di miliki misalnya bekerja sebagai pegawai, guru, pedagang, petani,
tentara, sopir dan lain-lain sebagainya juga dapat dikategorikan amal
sepanjang bertujuan mencari ridha Allah Swt. Sehubungan dengan hal
‘tu masalahnya ialah apa yang mendasari setiap kegiatan agar pekerjaan
tu bernilai amal ibadah.

Substansi ayat yang diketik di atas memberikan 3 prinsip dasar sebagai
‘zndasan agar ‘ pekerjaan bernilai amal ibadah’. Prinsip Iman kepada (Allah
szbagai sandaran pengabdian dan sumber motifasi melakukan kegiatan).

L. Prinsip penggunaan waktu yang tepat guna dan berhasil guna karena
waktu tidak datang dua kali dalam konteks produktifitas kerja.

2. Prinsip menegakkan kebenaran dalam metode kerja dan kesabaran
dalam menerima hasil kerja.

Selain atas dasar prinsip kerja seperti dikemukakan di atas, cara bekerja
Zzpat dibagi kepada:
1. Bekerja dengan menggunakan tenaga (otot)
Bekerja dengan mempergunakan akal (otak)
Bekerja dengan mempergunakan modal (dana/ financial)
Bekerja dengan memberdayakan teknologi (sederhana atau modem)

Dan jenis dan cara bekerja yang dilakukan seseorang sebagai amal
memenuhi kebutuhan hidupnya di dunia ini harus berorientasi kepada
‘man. Dengan landasan iman, bekerja tidaklah sekedar kegiatan rutin
Zengan target mencapai hasil yang diinginkan, akan tetapi lebih dari itu
sermuatan pengabdian kepada Allah Swt dan secara ikhlas menyerahkan
nasilnya kepada kehendak Allah Swt.

Mendukung hal yang di kemukakan di atas, di dalam bekerja hendaklah
senantiasa diperhatikan:

1. Niat (motifasi)

2. Metode kerja (management)

3. Teknologi bekerja (alat pendukung)

<. Orientasi dan militansi kepada kejujuran dan kebenaran
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5. Ikhlas
6. Bersyukur dan tawakkal ketika hasil atau gagal

Diharapkan dari uraian pada ini seorang muslim dapat menjalani
kehidupan dengan orientasi iman, ilmu dan amal, menjadikan Rasulullah
Muhammad Saw sebagai Uswatun Hasanah (teladan terbaik) serta
mencari Ridha Allah Swt merupakan Goal Getter (tujuan akhir) yang di
idam-idamkan.
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BAB II

MENJAGA FITRAH KESUCIAN

A. Fitrah Itu Indah

anusia yang hidup di dunia ini pasti hanya akan menjaga

dengan sungguh-sungguh sesuatu yang dianggapnya berharga,

dan tentunya membuang sesuatu yang dianggapnya tidak
berharga. Semakin bernilai dan semakin berharga suatu benda, maka akan
lebih habis-habisan pula dijaganya. Ada yang sibuk menjaga harta dan
jabatannya karena dia menganggap harta dan jabatannyalah yang paling
bernilai. Ada yang sibuk menjaga wajahnya agar awet muda, karena awet
muda itulah yang dianggapnya paling bernilai. Ada juga yang mati-matian
menjaga kedudukan dan jabatannya, karena kedudukan dan jabatan itulah
vang dianggap membuatnya berharga.

Tapi ada orang yang mati-matian menjaga fitrah kesuciannya karena
dia yakin bahwa hidup tidak akan selamat mencapai akhirat kecuali dengan
menjaga fitrah kesuciannya di hadapan Allah yang Mahaagung. Inilah
sebenarnya harta benda paling mahal yang perlu kita jaga mati-matian.
Betapa nikmat fitrah iman yang bersemayam di dalam kalbu kita melam-
paui apapun yang bernilai di dunia ini.

Ada sebuah doa yang Allah SWT ajarkan kepada kita melalui firman-
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Nya, “Robbanaa, laa tuziquluu banaa ba’da ijhhadaitana wahablana
milladunkarahmatan innaka antal wahhaab...” (Q.S. Ali Imran [3]: 8).
(Ya Tuhan kami, jangan jadikan hati ini condong kepada kesesatan sesudah
engkau beri petunjuk, dan karuniakan kepada kami rahmat dari sisimu,
sesungguhnya Engkau Maha Pemberi Karunia).

Demikianlah Allah Azza wa Jalla, Dzat Maha Pemberi Karunia Hidayah,
mengajarkan kepada kita agar senantiasa bermohon kepada-Nya sehingga
selalu tertuntun dengan cahaya hidayah dari-Nya. Tidak bisa tidak, doa
inilah yang harus senantiasa kita panjatkan di malam-malam hening kita,
di setiap getar-getar doa yang meluncur dari bibir kita. Allah SWT dalam
hal ini berfirman, “Dan orang yang dipimpin Allah, maka tiadalah orang
yang akan menyesatkannya” (Q.S. Az Zumar [39]:37).

“Dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka tidak ada yang dapat menun-
jukinya” (Q.S. Ar Ra’du [13]: 33).

“Siapa yang diberi petunjuk (hidayah) oleh Allah maka ialah yang men-
dapat petunjuk hidayah, dan siapa yang disesatkan oleh Allah, maka
tidak akan engkau dapatkan pelindung atau pemimpin untuknya”
“Sesungguhnya Allah membiarkan sesat siapa yang dikehendaki-Nya dan
dipimpin-Nya siapa yang dikehendaki-Nya.” (Q.S. Al Fathir [35]: 8).

Imam Ibnu Athoillah dalam kitabnya yang terkenal Al Hikam mema-
parkan, “Nur (cahaya-cahaya) iman, keyakinan, dan zikir adalah kendaraan
yang dapat mengantarkan hati manusia ke hadirat Allah serta menerima
segala rahasia daripada-Nya. Nur (cahaya terang) itu sebagai tentara yang
membantu hati, sebagaimana gelap itu tentara yang membantu hawa
nafsu. Maka apabila Allah akan menolong seorang hamba-Nya, dibantu
dengan tentara nur [llahi dan dikeluarkan dari kegelapan dan kepalsuan”

Nur cahaya terang berupa tauhid, iman dan keyakinan itu sebagai
tentara pembela pembantu hati, sebaliknya kegelapan, syirik, dan ragu
itu sebagai tentara pembantu hawa nafsu, sedang perang yang terjadi
antara keduanya tidak kunjung berhenti, dan selalu menang dan kalah.
Lebih lanjut beliau berujar, “Nur itulah yang menerangi (membuka) dan
bashirah (matahati) itulah yang menentukan hukum, dan hati yang melak-
sanakan atau meninggalkan nur itulah yang menerangi baik dan buruk, lalu
dengan matahatinya ditetapkan hukum, dan setelah itu maka matahatinya
yang melaksanakan atau menggagalkannya.” Semoga Allah Azza wa Jalla
mengaruniakan kepada kita penuntun yang membawa cahaya hidayah
dan fitrah Ilahiyah sehingga menjadi terang jalan hidup ini.
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Manusia diciptakan Allah SWT. dalam kejadian yang terbaik (Ahsani
“agwim) dan lahir dalam keadaan suci, tanpa noda dan dosa (Fithrah).
Firman Allah SWT:

“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya.” (Q.S. At-Tin: 4)

Ayat di atas menunjukkan bahwa manusia diciptakan oleh Allah
“engan memiliki banyak potensi. Potensi itu dapat berupa kualitas diri,
baik dalam bentuk fisik (otot), maupun non-fisik (kekuatan ruhaniyah
Zan intelektual).

Terkait dengan ini Allah swt berfirman : “Hendaklah kamu takut jika
“amu meninggalkan generasi-generasi yang lemah”. Lawan dari lemah adalah
«<uat. Ternyata memang kekuatan adalah hal mutlak yang harus dimiliki
oleh siapapun yang ingin memperoleh kemenangan. Terbukti jikalau badan
lemah, ekonomi lemah, otak lemah, kepandaian lemabh, kita tidak dapat
oerperan sebagai makhluk unggul yang membawa manfaat banyak,
bahkan justru sebaliknya kita menjadi tertindas, baik oleh hawa nafsu,
oleh syetan terkutuk, atau juga oleh makhluk-makhluk yang memiliki kele-
bihan dan kekuatan di atas kita. Karenanya sudah menjadi suatu keharusan
bagi siapapun untuk terus-menerus menggalang aneka potensi kekuatan
vang ada pada dirinya.

Hanya saja harus kita sadari pula bahwa kekuatan itu tidak cukup
hanya kekuatan lahir saja. Karena bagi siapapun yang berusaha membangun
kekuatan ekonomi dengan meyakini bahwa hanya dengan kekuatan ekonomi

itulah yang akan membuat dirinya menang, dan kuat, tanpa dibarengi
zekuatan lain, maka akan hancurlah dia.

Rasulullah Muhammad Saw. bersabda yang artinya : “Setiap anak yang
dilahirkan itu dia adalah fithrah (suci).” (Al-Hadist).

Sebagai makhluk terbaik yang diciptakan Allah SWT, ia terdiri dari
tubuh dan ruh, tubuh diciptakan dari alam (tanah/air mani) yang berproses
sedemikian rupa sehingga mencapai kesempurnaan. Sedangkan ruh adalah
sesuatu yang ditiupkan Allah SWT setelah kerangka tubuh itu sempurna
bentuknya.

Firman Allah SWT:

“Maka apabila telah kusempurnakan kejadiannya dan kutiupkan
kepadanya roh (ciptaan) Ku; maka hendaklak kamu tersungkur dengan
bersujud kepadanya”: (Q.S. Shaad: 72)
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Selain diciptakan dalam keadaan sempurna dan sebaik-baik kejadian,
manusia juga memiliki beberapa daya (potensi), yaitu:

1. Daya hidup.
2. Daya aqal.
3. Daya Jiwa
4. Daya nafsu.
5. Daya tubuh.

Kesemua ini diberikan Allah SWT kepada manusia guna mendukung
visi dan misi manusia untuk beribadah (mengabdi) kepada Allah SWT
dan sebagai Khalifah Aliah dibumi. Yaitu agar memanfaatkan alam sebagai
dunia kehidupan mengabdikan diri kepada Nya. Karena kehidupan yang
Allah berikan itu adalah sebagai ujian kepada manusia untuk dinilai siapakah
yang terbaik amal ibadahnya (pengabdiannya) kepada Allah SWT.

Firman Allah SWT:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku “ (QS. Az-Zariyat: 56)

Firman Allah SWT:

Ingatlah ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat: “Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi.” mereka ber-
kata: “Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusal-an padanya dan menumpahkan darah, padahal
kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau dan mensucikan
Engkau?” Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku mengetahui apa yang
tidak kamu ketahui.” (TQS. Al--Baqarah : 30).

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya Dia menguji kamu, siapa di
antara kamu yang lebih baik amalnya. Dan Dia Maha Perkasa lagi
Maha Pengampun.” (Q.S.AI-Mulk: 2).

Kita memohon dan berdoa untuk diberi kekuatan; Allah memberi
kita kesulitan untuk menjadikan kita kuat. Kita memohon diberi hikmat;
Allah mengirimkan masalah kepada kita untuk mengajari kita pentingnya
kebijaksanaan, kita memohon kekayaan dan kemakmuran; Allah memberi
kita otak dan otot untuk bekerja. Kita memohon keberanian; Allah mem-
beri kita bahaya untuk diatasi. Kita memohon pertolongan; Allah memberi

kita peluang. Jadi doa kita sesungguhnya telah dijawab dan dikabulkan
oleh Allah.
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Berdasarkan ayat-ayat dan hadist-hadist yang dikemu-kakan di atas,
=zka dapat dipahami bahwa:
Manusia itu diciptakan dalam keadaan fitrah, suci dan suka kepada
kesucian.

<. Manusia itu makhluk terbaik yang sempurna kejadiannya.

3. Manusia itu memiliki visi dan misi sebagai khalifah Allah (untuk menge-
lola alam) dan beribadah (mengabdikan diri) untuk melakukan ber-
bagai kebajikan untuk mencari ridho Allah SWT.

<. Manusia itu memiliki potensi atau berbagai daya guna menunjang
visi dan misinya

>. Manusia itu diberi peluang hidup untuk menjalani ujian (melaksana-
kan perintah dan meninggalkan larangan) dan pertanggungjawaban;

siapa yang terbaik amal-ibadahnya (karena Allah telah memberi potensi
dan fasilitas).

8. Allah Mengampuni Manusia Berdosa

Sesuai dengan tujuan penciptaanya di bumi sebagai Khalifah, manusia
Ziberi oleh Allah SWT. kewenangan memanfaatkan alam ini bagi kesejah-
‘eraan hidup di dunia maupun di akhirat. Allah SWT. berfirman:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (keba-
hagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.” (TQS. Al-Qashash: 77).

Kedudukan sebagai khalifah Allah di bumi mengundang kecemburuan
“an protes Iblis. Protes dan kecemburuan Iblis kepada manusia yang diangkat
“llah SWT menjadi khalifah di bumi yang (protes iblis itu) diabaikan Allah
Jengan tetap menempatkan manusia sebagai khalifah membuat manusia
selalu pada posisi yang diintai dan diancam oleh Iblis untuk dijerumuskan
<z dalam nista. Iblis tidak berhenti hanya merayu Adam dan Hawa sehingga
Zikeluarkan dari surga, akan tetapi terus memburu manusia di dunia sampai
<e anak cucunya. Firman Allah SWT

“Iblis menjawab: “Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang
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lurus, Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).” (QS. Al-Araf:
16-17)

Dengan rencana Iblis yang licik tersebut dan karena manusia adalah
makhluk yang memiliki hawa-nafsu, maka manusia memang dapat dan
bahkan mudah diperdaya oleh Iblis dengan menunggangi hawa-nafsunya
menjadi durhaka kepada Allah SWT.

Namun Allah SWT tidak membiarkan manusia terjerumus ke lembah
nista karena hawa nafsu, sebab peran hawa-nafsu dalam diri manusia
sangat besar untuk mendorong manusia bergairah mengelola alam untuk
kepentingan hidup mereka di dunia dan di akhirat.

Allah SWT mensyariatkan ibadah puasa! Ibadah puasa adalah
pengendalian diri, yaitu mengendalikan hawa nafsu yang berlebihan dan
tanpa mengenal batas. Apabila hawa-nafsu terkendali, maka ia akan men-
jadi energy positif mendorong semangat bekerja manusia sebagai khalifah
Allah dibumi.

Di satu sisi Allah SWT menjadikan puasa untuk memproteksi manusia
dari godaan Iblis sebagai perisai, sementara Ibadah puasa itu diwajibkan
hanya sekali satu tahun, sedang dalam satu tahun itu ada dua belas bulan.

Pada bulan-bulan manusia tidak diwajibkan puasa di luar Ramadhan.
maka peluang iblis memanfaatkan hawa-nafsu untuk menggoda dan
menjebak manusia menjadi durhaka kepada Allah SWT sangat luas, yaite
sebelas bulan lainnya.

Akan tetapi, manusia sebagai makhluk yang sangat disayangi Allah
diberi kesempatan untuk memperoleh maghfirah (ampunan) agar kembak
menjadi fitrah, bersih dan suci dari noda dan dosa, Allah berikan sebesar-
besarnya dan seluas-luasnya.

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atax
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampus
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dose
selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinye
itu, sedang mereka Mengetahui” (TQS. Ali Imran: 135).

Jadi segigih dan selicik apapun Iblis berusaha menjerumuskas
manusia kelembah nista, lebih besar dan lebih luas lagi peluang manusiz
meraih maghfirah (ampunan) Allah supaya ia fitrah kembali.
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Alah SWT membuka peluang ampunan yang seluas-luasnya kepada

zrsebut agar kembali menjadi fitrah.

C. Kunci Meraih Maghfirah dan Fitrah yang Indah

Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan adalah sebagai berikut:
Sadar dan istighfar memohon ampun kepada Allah SWT.

Dalam surat Ali-Imran ayat 135 seperti dicantumkan di atas, Allah
memberi ampunan kepada hamba-Nya, asal dia sadar dan istighfar.

“Dan (juga) orang-orang yang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri, mereka ingat akan Allah, lalu memohon ampun
terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni dosa
selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya
itu, sedang mereka Mengetahui” (QS. Ali Imran: 135).

Istighfar artinya permohonan ampun atau maaf kepada Allah atas
Zosa-dosa yang pernah kita lakukan, baik berkenaan dengan kewajiban
zzpada manusia maupun kewajiban kita kepada Tuhan. Kita dengan
zampang mengasumsikan bahwa istighfar adalah “pemutihan”. Dengan
stighfar, Tuhan mengampuni semuanya. Tertipulah orang yang segera
memberi penghargaan -kepada penjahat yang sudah mengucapkan
patahan kata itu.

Istighfar harus dimulai dengan penyesalan. Penyesalan adalah peng-
zxuan dosa dan permohonan maaf kepada pihak yang hak-haknya kita
‘z2nggar. Kepada Tuhan, kita ungkapkan penyesalan dengan merebahkan
Ziri kita dihadapan-Nya sambil menangis. Kita harus mengaku terus terang
-segala kesalahan yang kita lakukan. Kita minta maaf dengan sungguh-
sungguh. Untuk tahap ini saja, betapa sedikitnya di-antara kita yang
sanggup melakukannya.

Tahap yang paling berat untuk orang atau institusi yang melakukan
«=salahan adalah penyesalan dengan meminta maaf. Pernahkah kita dengar
permohonan maaf dari orang-orang yang berkuasa, betapapun banyak
oukti tentang -kesalahan mereka? Pernah, tetapi penguasa di luar negeri,
menurut berita di media. Di Australia, seorang pejabat penting bunuh diri
«arena ia keliru menggunakan uang SPJ untuk kepentingan pribadinya.
U1 Jepang, seorang Menteri Perhubungan mengundurkan diri karena tidak

MENJAGA FITRAH KESUCIAN 43



berhasil menjaga keselamatan penerbangan. Di kota-kota kecil, di seberang
Atlantik, wali kota meminta maaf bila ada kerugian yang diderita warga
akibat kebijakan yang salah.

Ali bin Abi Thalib menjelaskan bahwa ucapan Astaghfirullah berdiri
di atas enam topangan. Yang pertama adalah penyesalan untuk perbuatan
salah yang sudah dilakukan; kedua, bertekad sungguh-sungguh untuk
tidak mengulangi perbuatan yang salah; ketiga, mengembalikan hak-hak
manusia yang sudah kamu rampas supaya kamu meng-hadap Allah dengan
bersih tanpa ada satu pun kezaliman yang dipertanggung-jawabkan;
keempat, kamu ganti kewajiban yang sudah kamu abaikan sehingga kamu
berlaku adil atasnya; kelima, berkenaan dengan daging tubuhmu.yang
tumbubh dari rezeki haram, hilangkan daging itu dengan kesedihan sampai
kulit menyentuh tulang. Setelah itu, tumbuhkan daging baru dengan rezeki
yang halal; keenam, usahakan agar tubuhmu merasakan pedihnya ketaatan
sebagaimana dahulu tubuh yang sama merasakan lezatnya kemaksiatan.
Setelah itu, ucapkanlah astaghfirullah.”

Pada tahap berikutnya, orang yang sudah melanggar hak orang lain
harus mengembalikan hak yang dilanggarnya. Yang sudah menjarah harta
rakyat harus mengembalikan lagi semua hasil jarahannya. Yang pernah
menculik harus mengembalikan orang yang diculiknya. Yang suka mem-
bodohi rakyat dengan manipulasi informasi harus memberikan informasi
yang benar. Yang pernah mengadu domba harus mendamaikan lagi yang
bertengkar. Yang pernah memfitnah harus merehabilitasi kehormatan
orang yang terfitnah. Yang pernah merugikan orang lain harus mengganti
kerugian itu.

Pada tahap keempat, para pendosa harus memenuhi kewajiban yang
pernah diabaikannya. Petugas keamanan harus melindungi rakyat setelah
sekian lama mencengkeram mereka dengan ketakutan. Pemerintah harus
menggunakan kekayaan negara untuk kemakmuran rakyat setelah sekian
lama menggunakannya untuk memakmuran pejabat dan keluarganya.
Pengusaha harus membagikan keuntungan perusahaan kepada masyarakat
dengan mensejahterakan mereka setelah sekian lama menindasnya. Para
perusak lingkungan harus memperbaiki lingkungan setelah lama meng-
hancurkannya. Para pemerkosa harus mengganti segala kerugian mate-
rial dan nonmaterial yang diderita korban.

Pada dua tahap terakhir; perut Anda yang kembung dari barang haram
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harus dikempiskan; tubuh Anda yang gemuk hasil KKN harus Anda kuruskan.
Mulailah hidup dengan yang halal. Rasakan susahnya menjalankan kewa-
jiban Anda kepada Tuhan dan kepada sesama manusia setelah Anda mera-
sakan kelezatan melanggar kewajiban itu. Payahkan diri Anda-untuk ber-
xhidmat kepada rakyat karena jabatan Anda setelah Anda merasakan kese-
nangan memanfaatkan fasi-litas itu. Setelah semua tahapan ini Anda lalui,
barulah Anda mengucapkan astaghfirullah

2. Bertaubat kepada Allah SWT dari semua salah dan dosa

Selain istighfar memohon ampunan Allah atas kesalahan dan dosa

vang dilakukan, maka bertaubat juga merupakan jalan untuk menggapai
maghfirah Allah SWT.

“Kecuali orang-orang yang taubat, sesudah (kafir) itu dan mengadakan
perbaikan. Karena Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang.” (TQS. Ali Imran: 89)

Menurut beberapa ahli hikmah, taubat seseorang yang benar dapat
diketahui dari empat ciri yang ada yaitu: Pertama, dia dapat mencegah
lidahnya dari ghibah, fitnah dan mencapuri urusan oran lain. Kedua, dia
tidak merasakan dalam hatinya peasaan dengki dan permusuhan kepada
orang lain. Ketiga, dia mampu menjauhkan diri serta tidak bersahabat
dengan orang jahat Dan keempat, selalu siap menghadapi kematian sambil
terus menyesali dosa-dosanya sembari memohon ampun kepada Allah.

3. Memperbanyak amal shaleh

Memperbanyak amal shaleh, juga merupakan cara memperoleh
maghfirah (ampunan) dari Allah SWT. Di bulan Ramadhan yang penuh
dengan berbagai keutamaan, dari amal shaleh yang nilainya dilipat ganda-
kan (bonus), kemudian amal-ibadah yang sunnat diberi ganjaran seperti
mengerjakan amal-ibadah yang wajib, sampai kepada suatu malam, yaitu
lailatul qadar, yang apabila beramal-ibadah di malam itu nilainya lebih
baik dari seribu bulan (door prize), kesemuanya itu adalah nilai tambah
vang menutupi kekurangan di masa lalu dan penimbun semua noda dan
dosa sehingga manusia dapat memperoleh ampunan (maghfirah) Allah
SWT.
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4. Melaksanakan Ibadah puasa di bulan suci Ramadhan.

Yang tidak kalah pentingnya adalah melaksanakan ibadah puasa itu
sendiri, sebab Rasulullah Muhammad Saw. memberikan garansi dalam
sabdanya yang artinya:

“Siapa yang berpuasa di bulan Ramadhan dengan iman dan ikhlas karena

Allah, maka diampuni (Allah) dosa-dosanya yang telah lampau”. (H.R.
Bukhari dan Muslim)

5. Saling memaafkan antara sesama manusia.

Sebagai makhluk sosial dan cenderung hidup komunal (bermasya-
rakat), manusia berkemungkinan membuat kesalahan antar sesamanya.
Dalam hubungan horizontal seperti ini manusia diperintahkan untuk saling
memaafkan, sebagai syarat mendapat ampunan (maghfirah) dari Alah
SWT. Firman Allah SWT.

“dan hendaklah mereka mema’afkan dan berlapang dada. apakah kamu
tidak ingin bahwa Allah mengampunimu? dan Allah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang” (Q.S.An-Nuur: 22).

Bulan Ramadhan ini memang telah membuat orang-orang beriman
laksana orang yang bekerja keras dan penuh tantangan dan bahkan ter-
kena kotoran yang menodai kecantikan diri.

Akan tetapi dengan amal-ibadah puasa dan ibadah lainnya selama
di bulan Ramadhan, mereka telah mandi ditelaga yang airnya member-
sihkan noda dan dosa, itulah barakah Ramadhan. Sehingga mereka kini
telah bersih dan segar bugar serta bergairah dan bertenaga penuh, dengan
stamina yang prima melangkah ke depan di bulan Syawal sampai Sya’
ban yang akan datang.

Dengan Fitrah yang indah ini, semoga menjadi pendorong ber-
akaktivitas dengan motto:

Bekerja Ikhlas.

Bekerja cerdas.

Bekerja keras.

Bekerja berkualitas.
Bekerja lekas dan tuntas.

ok W R e

Semoga Allah SWT menerima amal ibadah kita di bulan Ramadhan
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mi, dan memberi kita umur yang barakah sehingga bertemu dengan
Ramadhan tahun depan, tahun 1428 H. Amin Ya Robbal Alamin.

D. Peran Manusia sebagai Makhluk Allah SWT.

Dengan karunia Allah, manusia dibekali -selain dengan karunia panca
‘ndera dan kemampuan berpikir dengan kesiapan alamiah untuk belajar,
memperoleh pengetahuan, kemahiran dan keterampilan, tehnik yang
meningkatkan kemampuannya untuk memikul tanggung jawab
«chidupan di bumi dan memakmur-kannya hingga ia mampu mencapai
<esempurnaan insani, yang dikaruniakan Allah kepadanya.

Sebagai makhluk yang diciptakan Allah SWT untuk menghambakan
Ziri kepada-Nya. (Az-Zariyat 56) manusia memerlukan pangan untuk
nidup, sandang untuk melindungi diri dari suhu alam di sekitarnya dan
pzpan demi keselamatannya dari gangguan mahluk lain di tempat itu.
Usaha-usaha untuk memperoleh pangan, sandang dan papan dapat kita
maklumi dan untuk itu manusia diberi akal dan ditunjuki Allah sebagai
<halifah di bumi. Sebagaimana tercantum di antaranya dalam ayat 165
Surat Al-An’am :

“Dan Dialah yang menjadikan kamu penguasa-penguasa dibumi dan
dia meninggikan sebagian dari kamu atas sebagian yang lain beberapa
tingkat untuk mengujimu atas apa yang telah diberikan-Nya kepadamu”

Kehadiran manusia ke muka bumi bukan tidak mendapat protes,
ozhkan diikuti oleh suatu ancaman dari iblis -setelah memperoleh izin
Zzri Allah SWT - untuk menjerumuskan manusia agar menjadi makhluk
=rkutuk seperti halnya iblis yang dimurkai Allah SWT. Sebagaimana

Zrman Allah dalam Al-Qur’an surat Al-Araf ayat 14-16.

“Iblis menjawab: “Beri tangguhlah saya[529] sampai waktu mereka
dibangkitkan”. Allah berfirman: “Sesungguhnya kamu termasuk mereka
vang diberi tangguh.” Iblis menjawab: “Karena Engkau Telah
menghukum saya tersesat, saya benar-benar akan (menghalang-halangi)
mereka dari jalan Engkau yang lurus”

Dapatkah manusia mempertahankan eksistensinya sebagai mahluk
t=rbaik dan mulia dalam perjalanan hidupnya di dunia ini dan apakah
“zktor yang menunjang agar ia survive dan sukses mengemban perannya?
=zl inilah yang akan dibicarakan selanjutnya.
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Pengertian dan Peran Manusia
A. Pengertian Manusia

Ada tiga kata yang digunakan Al-Qur’an untuk menunjuk kata
manusia.

1. Menggunakan kata yang terdiri dari huruf Alif, Nun dan Sin semacam
insan, ins, nas, atau undas.

2. Menggunakan kata basyar.

3. Menggunakan kata Bani Adam dan Zuriyat Adam.

Dari ketiga kata-kata yang dipakai untuk menyebut istilah manusia,
M. Quraish Shihab menekankan dua istilah yang mengacu kepada
pengertian manusia dengan makna yang lebih konkrit yaitu basyar artinya:
penampakan sesuatu dengan baik. Maksudnya manusia ialah mahluk
yang nampak jelas (material) atau mahluk, fisiologis.

Di dalam Al-Qur’an kata-kata basyar ditemukan 36 kali dalam bentuk
tunggal dan satu kali dalam bentuk mutsana (mengandung arti ‘dua’).
Di samping itu pengertian basyar juga bermakna sebagai makhluk yang
terlihat dikaitkan dengan kemampuannya mencapai proses kedewasaan
serta ia mampu memikul tanggung jawab. Dan karena itu pula tugas
kekhalifahan dibebankan kepada basyar (perhatikan QS Al-Hijr (15): 28)
yang menggunakan kata basyar) dan (QS Al-Baqarah (2): 30) yang
menggunakan kata khalifah, yang keduanya mengandung pemberitaan
Allah kepada malaikat tentang manusia.

Sedangkan kata insan terambil dari kata uns yang berarti jinak,
harmonis dan tampak. Pemaknaan ini lebih tepat dari pada ia dianggap
diambil dari kata yang berasal dari kata nasiya (lupa) atau nasa - yanusu
(berguncang). Akan tetapi Al-Qur'an menggunakan kata insan untuk
menunjuk kepada manusia dengan seluruh totalitasnya, jiwa dan raga.
Manusia yang berbeda antara seseorang dengan yang lain, akibat
perbedaan fisik, mental dan kecerdasan.

Manusia dalam paham Islam, sebagai halnya dalam agama monotheisme
lainnya, tersusun dari dua unsur, unsur jasmani dan unsur rohani. Tubuh
manusia berasal dari materi dan mempunyai kebutuhan-kebutuhan materil.
sedangkan ruh manusia bersifat immateri dan mempunyai kebutuhan
spritual. Badan, karena mempunyai hawa nafsu, bisa membawa kepada
kejahatan, sedang ruh, karena berasal dari unsur yang suci, mengajak kepada
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zesucian. Kalau seseorang hanya mementingkan hidup kematerian ia mudah
sekali dibawa hanyut oleh kehidupan yang tidak bersih, bahkan dapat
Zibawa hanyut kepada kejahatan.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa manusia itu adalah :

Mahluk yang terdiri dari Jasmani (materi) dan Rohani (Immateri).
Mahluk ciptan Allah yang dilengkapi dengan potensi-potensi.
Mahluk yang memiliki daya, baik itu daya fisik (panca indera, tenaga
dll) dan daya non fisik, yaitu nalar, spritual dan lain-lain.

Mahluk yang diciptakan Allah dengan posisi sebagai khalifah dibumi
untuk memakmurkan dan memeliharanya.

Mabhluk totalitas yang memiliki perbedaan sesamanya karena faktor:
fisik, mental dan kecerdasan.

Peran Manusia

Kata-kata peran persamaannya dengan bahasa asing (Inggris) yang
zlah dipahami sebagai bahasa sehari-hari serta dimengerti maknanya
zlah fungsi. Di dalam kamus lengkap Prof. Drs. S. Wojo Wasito dan Drs.
Tito Wasito W disebutkan bahwa kata-kata “fungsi” berasal dari kata-kata
“function”. “Function” artinya : fungsi, jabatan, kedudukan, profesi.

Sedangkan kata-kata “peran” yaitu “action” artinya: tindakan, pekerjaan
mugas) dan perbuatan, sementara pelakunya disebut “actor”. Dengan
Zemikian peran artinya ialah tugas atau pekerjaan. Dalam hal ini adalah
oekerjaan atau tugas manusia sebagai ciptaan Allah SWT dalam kehidupan
2 muka bumi. Makna inilah yang dimaksud pada uraian dalam makalah

M. Quraish Shihab dalam bukunya Membumikan AI-Qur’an meng-
mmgkapkan bahwa menurut Al-Qur’an, manusia dapat ditinjau dari ber-
szgai sudut pandang. Dalam hal ini menurut status dan tugas.

Menurut Status

Manusia adalah mahluk pertama yang disebut dua kali dalam rang-
tzian Wahyu Pertama (Q.S. 96:15). Manusia sering mendapat pujian dari
nzhan. Dibandingkan dengan mahluk-mahluk lain, ia mempunyai kapasitas

zng paling tinggi (Q.S. 11: 3). Mempunyai kecendrungan untuk dekat
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kepada tuhan (Q.S. 30: 43). Ia diberi kebebasan dan kemerdekaan serta
kepercayaan -penuh untuk memilih jalannya masing-masing (Q.S. 33: 72;
7 : 2-3). Ia diberi kebesaran moral untuk memilih mana yang lebih baik
dan mana yang buruk, sesuai dengan nurani mereka atas bimbingan wahyu
(Q.S.91: 7-8). la adalah mahluk yang dimuliakan tuhan dan diberi kesem-
purnaan dibanding dengan mahluk lainnya (Q.S. 17: 70). Serta ia pula yang
telah diciptakan tuhan dalam bentuk yang sebaik baiknya (Q.S.95: 24).

Namun di sisi lain manusia juga mendapat cercaan Tuhan. Ia amat
aniaya dan mengingkari nikmat (Q.S. 14: 34), dan sangat banyak mem-
bantah (Q.S. 22: 67).

Menurut Peran

Masih mengutip pendapat M. Quraish Shihab bahwa Al-Qur’an tidak
memandang manusia sebagai mahluk yang tercipta secara kebetulan,
atau tercipta dari kumpulan atom tetapi ia diciptakan setelah sebelumnya
direncanakan untuk mengemban suatu tugas, ‘Sesungguhnya Aku hendak
menjadikan seorang khalifah di bumi’ (Q.S. 2: 30). Ia dibekali Tuhan
dengan potensi dan kekuatan positif untuk mengubah corak kehidupan
di dunia ke arah yang lebih baik (Q.S.13: 11), serta ditundukkan dan
dimudahkan kepadanya alam raya untuk dikelola dan dimanfaatkan (Q.S.
45: 12-13). Antara lain, ditetapkan arah yang harus ia tuju (Q.S.51: 56).
Serta dianugerahkan kepadanya petunjuk untuk menjadi pelita dalam
perjalanan itu (Q.S. 2: 38).

Dari uraian di atas dapat dipahami posisi dan fungsi manusia sebagai
makhluk ciptaan Tuhan adalah mulia (suci) dan strategis. Dikatakan mulia
(suci) karena ia diberi tugas untuk mengabdikan diri, yang dengan peng-
abdiannya itu ia dapat mendekatkan diri kepada Allah Swt zat yang suci.
Allah Swt berfirman dalam Al Qur’an surat Al Zariyat ayat 56:

“Dan tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia kecuali untuk beribadah
(mengabdikan diri) kepada-Ku”.

Demikian juga firman Allah Swt dalam Al Qur’an surat Qaaf Ayat 16

“Dan Kami lebih Dekat kepadanya dari pada urat lehemya sendiri”

Di samping itu, keberadaan manusia di muka bumi mengemban
amanah sebagai khalifah Allah adalah posisi yang berat akan tetapi strategis
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sebab penugasan itu mengandung makna bahwasanya Tuhan memberikan
<epercayaan dan kewenangan tertinggi hanya kepada manusia untuk
mengelola bumi, bukan kepada makhluk lain seperti tumbuh-tumbuhan,
newan, malaikat dan sebagainya. Perhatikan firman Allah dalam Al-Quran
surat Al Baqarah ayat 30:

“Dan ingatlah ketika Allah menyampaikan pernyataan bahwa “Aku akan
mengangkat khalifah (manusia) di muka bumi”.

Firman Allah Swt dalam surat Al Ahzab ayat 72:

“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langit, bumi
dan gunung-gunung maka semuanya enggan untuk memikul amanat
itu dan mereka khawatir akan menghianatinya, dan dipikullah amanat
itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat zalim dan amat bodoh”.

Fungsi dan misi manusia seperti dikemukakan di atas tidaklah serta
merta berjalan mulus, mudah dan tanpa hambatan. Historitas pengangkat-
znnya menjadi khalifah di bumi sejak awal mendapat protes dan ancaman
Zari iblis sebagaimana dikemukakan pada bagian pendahuluan. Allah Swt
serfirman dalam surat Al Baqarah ayat 30:

“...Mereka berkata: “Mengapa engkau hendak menjadikan (khalifah)
di bumi itu orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menum-
pahkan darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau
dan’ mensucikan Engkau?”. Tuhan berfirman: “Sesungguhnya Aku
mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Lebih transfaran lagi iblis menyatakan keinginannya untuk menje-
~umuskan manusia dengan cara memperdayanya. Firman Allah dalam
*-Qur’an surat Al-Araf ayat 16-17:

“Iblis menjawab: “karena Engkau telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang
lurus. Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari
belakang mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. Dan Engkau tidak
akan mendapati kebanyakan mereka bersyukur (taat)”.

Sejarah menunjukkan ancaman iblis itu telah terjadi dengan peristiwa
serdarah yaitu ketika putra-putra Adam mengalami konflik sehingga
=enimbulkan pertumpahan darah. Perhatikan firman Allah Swt dalam
surat Al-Maidah ayat 27:

“Ceritakanlah kepada mereka kisah kedua putra Adam (Habil dan Qabil)
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menurut yang sebenarnya, ketika keduanya mempersembahkan korban,
maka diterima dari salah seorang dari mereka berdua (Habil) dan tidak
diterima dari’yang lain (Qabil). la berkata (Qabil) : “Aku pasti membunuh-
mu!”. Berkata Habil: “Sesungguhnya Allah hanya menerima (korban)
dari orang-orang yang bertaqwa”.

Seperti dikemukakan di atas bahwa manusia adalah makhluk terbaik
dan dibekali ilmu guna mendukung misinya sebagai khalifah Allah dibumi.
Allah berfirman di surat al-Baqarah ayat 31:

“Dan Dia (Allah) mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda--benda)
seluruhnya.....”.

Manusia adalah makhluk berfikir dan sanggup memperhatikan
fenomena alam raya. Penalaran merupakan proses berpikir dalam menarik
suatu kesimpulan yang berupa pengetahuan. Manusia pada hakekatnya
merupakan makhluk yang berpikir, merasa, bersikap dan bertindak. Sikap
dan tindakannya yang bersumber kepada pengetahuan (ilmu) yang
didapat lewat merasa atau berpikir.

Kelihatannya peristiwa pertumpahan darah antara putra Adam
adalah realitas sejarah yang menunjukkan keberhasilan iblis memperdaya
manusia. Benarkah demikian? Apabila diperhatikan selintas mungkin
dapat dibenarkan. Akan tetapi sesungguhnya manusia tidak akan mudah
tergelincir oleh tipu daya iblis apabila pembekalan yang diberikan Allah
kepada manusia, dipergunakan secara fungsional.

Memiliki ilmu, dan mendapat peluang untuk senantiasa dekat kepada
Allah dengan melakukan ibadah adalah pembekalan ilahiyah yang menyertai
manusia sebagai modal signifikan sekaligus senjata menghadapi tantangan
iblis, sehingga iblis dapat ditaklukkan dan ia sukses dalam misi kekha-
lifahannya. Allah berfirman dalam Surat Al-Mujadalah ayat 11:

“...Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”

Kesimpulan

Manusia adalah makhluk ciptaan Allah dengan berbagai kelebihan 1
sehingga menempati posisi:

1. Sebagai hamba Allah dengan potensi rohani yang suci dapat beribadat
dan mendekatkan diri kepada Allah.
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2. Menjadi khalifah di muka bumi sebagai wakil Allah mengelola dan
memelihara alam semesta dengan dibekali ilmu oleh sang pencipta
(Allah).

Sebagai makhluk yang memiliki peran mulia dan strategis, akan tetapi
selalu diintai oleh iblis untuk dijerumuskan kepada kekufuran.

Menjadi bahagia di dunia dan akhirat apabila tetap berpegang kepada
~zntunan: Allah, yaitu beriman, berilmu dan beramal shaleh.

. Kriteria Rezekiyang Baik

Demikian pentingnya rezeki bagi mahluk manusia dan mahluk
=innya, itu dapat dirasakan dan dibuktikan. Al-Quranul Karim yang berisikan
114 surat, lebih dari sepertiga surat-surat tersebut menyebut soal rezeki,
“=patnya dalam 44 surat dan 107 ayat. Berikut ini marilah kita bicarakan

Jznis Rezeki

Menurut gadarnya, rezeki mahluk Allah SWT itu ada dua klasifikasi,
aitu:
Rezeki Muallaq
Rezeki Mubram

Adapun yang dimaksud rezeki yang mu’allaq ialah rezeki yang tertentu
:mlahnya sesuai karunia dari Alah SWT, seberapa banyak Ia berikan dan
«=pada siapa hendak diberikan-Nya. Hal tersebut erat kaitannya dengan
sifat Allah yaitu ar-rahman (Pengasih) di antara dua sifat-Nya yaitu ar-
-ahman ar-rahim (Pengasih dan penyayang)

Demikian juga sebagaimana diperintahkan bahwa cara bekerja
s=seorang turut menentukan hasil kerjanya. Allah SWT berfirman dalam
41--Qur'an:

“Tiap-tiap orang berbuat menurut keadaannya masing-masing (dan
itulah hasil yang diperolehnya)” (TQS. Bani Israil : 84)

Semakin baik cara bekerja seseorang tentu akan banyak pula per-
slehannya. Tetapi cara kerja yang baik itu hendaklah baik menurut kriteria
Zzn orientasi:
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1. Syariat agama.
2. Prinsip tekhnologi,
3. Orientasi daya guna.

Selanjutnya yang dimaksud rezeki “mubram” ialah rezeki yang tidak
terbatas dan diberikan Allah SW kepada mahluknya dengan jalan yang
tidak dapat diprediksi (diperkirakan). Allah SWT berfirman dalam Surat
At-Thalaq ayat 2-3 :

“Barang siapa yang bertaqwa kepada Allah ia akan memberikan jalan
keluar baginya dan menganugerahkan rezeki yang tidak disangka-sangka.

Rezeki dan Tempatnya
Allah SWT berfirman

“Dan Dialah (Allah) yang menurunkan air dari langit dan menumbuhkan
dengan air itu tetumbuhan untuk rezeki kepada kalian” (TQS. Al-Baqarah-
22)

“Dan tidak ada satupun binatang yang melata (mahluk ciptaan Allah)
di bumi melainkan Allah-lah yang memberi rizkinya dan dia yang
mengetahui tempat mahluk tersebut dan tempat tersimpannya rezeki
tersebut. Semuanya tertulis didalam kitab yang nyata. (lauhul mahfudz)
(TQS. Hud: 6)

Dari dua buah ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT men-
datangkan rezeki untuk makhluknya dari langit dan bumi. Dia menjamin
rezeki bagi setiap makhluk-Nya, dan menyediakan rezeki tersebut di tempat
yang telah ditentukan.

Hal yang hendak kita fahami selanjutnya ialah :

1. Dapatkah kita mengetahui dimana rezekit itu ditempatkan
2. Tahukah kita cara mendapatkannya

3. Seberapa banyak/besarkah bagian yang ditentukan Allah untuk masing-
masing makhluknya

Menurut syari’at (peraturan) rezeki itu tentu tidaklah jauh dari mahluk
yang akan memanfaatkannya, yaitu didalam alam duniawi dimana mahluk
itu berada. Namun bentuknya:

a. Ada yang masih baku (Sumber daya Alam)
b. Ada yang langsung bisa dimanfaatkan
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c. Ada yang bisa dimanfaatkan dan disimpan untuk cadangan selama
beberapa waktu

Mengenai rezeki yang dalam keadaan masih bahan mentah (baku),
intuk dapat dimanfaatkan harus diolah dengan ilmu, tehnologi dan cara-
cara tertentu.

Rezeki Orang yang Beriman

Orang yang bertaqwa ialah taat kepada perintah Allah dan menjauhi
lzrangan-larangan-Nya, mentaati perintah bukan hanya sebatas melak-
sanakan kewajiban yang telah ditentukan melainkan mengerjakan yang
dianjurkan dan disukai Allah SWT sehingga kita menjadi tagarrub (dekat)
zepada Ilahi.

Demikian pula halnya dengan meninggalkan larangan-larangan Al-
lah SWT, bukan saja meninggalkan hal-hal dan perbuatan yang haram,
zkan tetapi yang makruh (tidak disukai) pun ditinggalkan, agar supaya
disayangi Allah SWT, tak kenal maka tak sayang, tak sayang maka tak dekat.

Apabila hamba Allah sudah dekat dan disayangi-Nya, maka masalah

rezeki itu sangat mudah, sebab dia yang menjadikan mahluk dia yang
menyediakan rezeki.

Masalah selanjutnya ialah kita yang mencari rezeki atau Allah yang
menberikan rezeki itu kepada kita. Kalau kita yang mencari harus tahu cara
dan jalan, akan tetapi kalau Allah yang memberi, dia yang menciptakan
izlan rezkti itu kepada kita dengan tak terbatas dan tak terdaya.

Oleh sebab itu jadilah orang yang bertakwa:

1. Tunaikanlah perintah Allah SWT
Shalat
Puasa
Zakat
Membaca al-Qur’an

2. Jauhilarangan-Nya
- Hal-hal yang haram
Hal-hal yang tercela
Hal-hal yang makruh

Rajin mewiridkan surat at-Thalaq ayat 2-3
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Rezekiyang Baik
Adapun rezeki yang baik itu ada empat kriterianya :

1) Halal

2) Baik

3) Barakah

4) Banyak (cukup)

Halal dibenarkan oleh agama Islam. Allah SWT berfirman :

o T P Yoo .
vl U 2301 b Len 1057 W

-

‘\-
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-

Barakah dan banyak (cukup)

Sesuai dengan Sabda Rasulullah saw yang artinya: “Makanlah kamu
sebelum lapar dan berhentilah kamu sebelum kenyang”.

Supaya rezkti itu baik/bermanfaat kepada jasmani dan rohani maka
hendaklah:

a. Memulai dengan basmalah

Berdoa

Memakai tangan kanan
Menyudahinya dengan tahmid
Tidak menyisakan sehingga mubazir

PR T

Allah swt berfirman :

“... Sesungguhnya Allah SWT tidak akan merubah keadaan (kondisi)
pada satu kaum sehingga mereka merubah keadaan (kondisi) diri-diri
mereka (Qs.13. ar-Ra’d ayat11).” Dan ayat “Yang demikian itu adalah
karena Allah swt tidak akan merobah nikmat yang diberikan-Nya pada
suatu kaum sampai mereka merubah apa yang ada pada diri-diri mereka
sendiri, sesungguhnya Allah Maha Mendengar lagi Maha mengetahui
(Qs..8.al-Anfal : 53)”

Tabiat umum manusia adalah bersuka ria dan lupa diri kepada Allah
ketika memperoleh kesenangan/karunia dari-Nya dan putus asa ketika
dihadapkan dengan musibah/malapetaka. Bahkan terkadang juga sebagian
mereka sangat mudah berputus asa dari cita-citanya, malas berjuang dan
bekerja dengan alasan yang cukup sepele dia mengatakan semua usaha
telah dilakukan dan dikerjakan, namun impian tak pernah jadi kenyataan.
Ada juga yang selalu berod’a saja, berangan-angan, menunggu turunnya
hujan rezeki dari langit dengan alasan kalau Tuhan mau memberinya rezek:
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pasti rezeki itu akan datang dengan mudah. Dia merasa do’a sudah lebih
dari cukup untuk mendapatkan rezeki dan bangga dengan rasa malasnya.

Bagi mereka yang suka berputus asa merekalah sebenarnya orang
vang tidak menyadari sepenuhnya eksistensi (keberadaan) Allah dalam
kehidupannya, tidak memahami sunnah-Nya yang memberikan sesuatu
melalui usaha, menetapkan setiap sesuatu punya sebab, tidak bijaksana
mensikapi hidupnya dan hatinya terhijab jauh dari-Nya.

Adapun manusia yang suka bekerja keras, namun senantiasa melalaikan
Tuhan-Nya, pertolongan serta bantuan-Nya mereka itulah orang-orang
vang sombong, sombong dengan apa yang dimilikinya, usaha, kekuatan/
tenaganya, selalu mengadalkan usaha tangannya sendiri, ujub, enggan sujud,
patuh dan ingat pada Tuhan-Nya serta senantiasa merasa mempunyai
zekuatan dan kuasa yang lebih sehingga mudahnya ia melupakan Kuasa
Allah dan Ketentuan-Nya pasti berlaku pada setiap makhluk-Nya.

Sikap putus asa dan atau lalai/lupa terhadap Allah-Nya tentu saja
oukan merupakan sikap etis yang ditampilkan seorang mukmin dihadapan-
Nya. Sebenarnya, kedua sikap ini tiada lain kecuali ekpresi ketidak per-
czyaan akan sunnah, taqdir dan Kuasa Allah serta kebanggaan pada diri
sendiri (sombong, ujub) yang tidak pantas dimiliki oleh seorang hamba

ciptaan).

Seorang mukimin seharusnya senang bekerja keras sekaligus berdo’a
Zzn mengembalikan segala hasil usahanya pada Allah sehingga jika usaha
wang dilakukan tampak belum membuahkan kesuksesan, maka ia tidak
sersahabat dengan sifat putus asa, dan jika ia memperoleh hasil yang
maksimal/gemilang dia tidak sombong dan lupa pada-Nya. Sifat inilah
vzng selalu disebut dengan syukur dan sabar yang merupakan dua sifat
s=sempurnaan sifat orang beriman seperti yang dikatakan nabi saw: “Syukur
=calah V2 dari iman dan data adalah Y% dari iman”(Baihagqi).

Di samping itu, perlu digaruis bawahi, hakikatnya, setiap orang tidak
»erlu putus asa meskipun usahanya tampak belum nyata hasilnya, sebab
#=ja yang sukses tidak selamanya harus tampak nyata hasilnya secara
s=nuh. Bukankah nabi Nuh as yang berdakwah/bekerja keras selama 1000

semanyaannya: Apakah beliau dapat dikatakan gagal/tidak sukses? jawab-

=vz; tentu tidak, beliau tetap dinilai sukses oleh Allah SWT dan bahkan
»=lizu masih diogolongkan sebagai nabi ulu azmi oleh Allah sebagai contoh
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buat orang-orang yang beriman. Ini adalah satu bukti di mana Allah hanya
selalu memandang pada usaha dan kerja keras yang dilakukan oleh
seseorang, bukan kerja malas dan serampangan.

Allah selalu tidak menilai hasil, sebab jika Allah mau, la mampu
membuat semua manusia beriman dan tunduk pada-Nya tanpa didakwah
oleh nabi-nabi-Nya seperti para malaikat-Nya yang tak pernah ingkar,
tetapi Dia senantiasa menilai keimanan, kesungguhan dan keteguhan jiwa
seseorang dan keinginan hati hamba-Nya untuk berbuat baik dan bekerja
keras. Oleh karena itu kesungguhan, keteguhan jiwa dan kerja keras yang
dilakukan oleh seseorang itulah yang paling disukai Allah SWT dari
hamba-Nya.

Mensinergikan Kekuatan Do’a dengan Usaha

Allah SWT adalah Maha segalanya, Maha Kaya, Maha Sempurna,
Maha Mengetahui segala rahasia langit dan bumi dan Maha adil lagi mene-
pati janji-janji-Nya. Dia tidak pernah berbohong karena kesucian dan
kejujuran-Nya dan Dia akan memberi sesuatu pada orang yang dikasihi-
Nya hal-hal yang terbaik dalam pandangan-Nya. Dia mengatakan dalam
hadis Qudsiy: Saya adalah sesuai dengan sangka hamba-Ku... (Shahih
Bukhori-Muslim), dan Dia juga berfirman: “Dia tidak akan merubah apa
(kondisi) yang ada pada suatu kaum jika mereka tidak mau merubah apa
yang ada (kondisi yang ada) pada diri-diri mereka.” Ini artinya Allah selalu
memperlakukan manusia sama dengan apa yang dia duga terhadap Allah
SWT, dan jika manusia ingin merubah keadaan dirinya, banyak sedikitnya
nikmat yang diberikan Allah padanya, maka mereka harus merubah diri-
diri mereka semua, yakin pada janji-Nya, berusaha dan bekerja keras tanpa
pernah putus asa. Bersungguh-sungguh dalam kerja, bersabar terhadap
segala cobaan dan tidak cepat berputus asa.

Jika seseorang bekerja keras, mencari rezki secara halal, berupayz
merubah keadaannya, berdo’a dan mensyukuri nikmat Allah SWT, maks
Dia pasti akan merubah keadaannya, menambah rezki dan kenikmataz
yang lebih baginya, itulah janji-janji-Nya, seperti Firman-Nya di atas da=
firman-Nya lagi: “dan ingatlah ketika Tuhanmu memaklumkan padamz
jika kamu mau bersyukur, maka akan kutambah nikmat-Ku kepadamu da=

jika kamu kufur sesungguhnya azab-Ku sangat pedih (Qs.14. Ibrahim:
Menimbang/menganslisis ayat-ayat Allah di atas, dapat disimpulka=
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>2hwa ada berapa hal yang harus dipenuhi agar cita-cita atau keinginan
szik kita dapat terpenuhi/terlaksana dengan baik, yaitu; pertama, Sangka
szik pada Allah yang pasti mengabulkan/menyampaikan cita-cita kita, kedua,
czrja keras, ketiga bersunguh-sungguh, istigamah dan bersabar, yang
czempat, mampu mensyukuri nikmat yang telah ada/menggunakannya
21 jalan yang baik, dan yang kelima adalah berdo’a dengan hati yang penuh
<husyu’ sehingga Allah mengabulkan permintaannya, seperti janji-Nya:
Zan Tuhan-Mu telah berfirman; berdo’alah pada-Ku, maka Aku akan menga-
sulkannya untukmu.. (Qs.40.Ghafir: 60)”.

Jika kerja keras, kesungguhan, istiqgamah, sabar, rasa syukur dan do’a
zlah menyatu maka keinginan atau cita-cita seseorang hampir dapat
Zipastikan akan tercapai, kecuali jika cita-cita itu melampaui batas kewa-

aran, seperti seorang petani kecil minta menjadi konglomerat sedangkan
= bermalas-malas dalam bekerja dan ketahuilah sesungguhnya Allah
SWT selalu bertindak wajar, yakni memberikan seseorang sesuai dengan
ongkat kerja keras, kelayakan dan kesungguhan yang ia miliki.

Manusia, sebagai hamba ciptaan Allah, diperintahkan oleh-Nya
mtuk bekerja keras, berusaha dan berbuat baik semaksimal mungkin
Zzlam hidup dan kehidupan mereka, dan memang hanya itulah yang
Zzpat mereka lakukan, sedangkan Allah SWT, Dialah yang akan mene-

serjanji akan memberikan hasil yang terbaik bagi hamba-hamba-Nya yang

szik dari setiap usaha yang baik yang mereka lakukan serta mengabulkan
20’2/ permintaan semua hamba-Nya.

Allah Maha adil, Maha Kasih dan Sayang, menyukai orang-orang
zng berusaha dan bekerja keras dan Dia berjanji akan merubah nikmat
z72u apasaja yang tidak disenangi seorang hamba yang ada dalam dirinya
zzau yang ada pada satu kaum/bangsa/umat, jika mereka mau merubah
eondisi diri-diri mekeka. Allah mengatakan Anfusahum yang berarti diri-
Zri mereka. Hal ini bisa dimaksudkan bahwa jika suatu kaum ingin merubah
c=zdaan mereka, maka mereka harus merubah diri-diri mereka secara
=enyeluruh, bukan hanya merubah satu dua orang saja, sebab perubahan
:zmu dua orang saja tidak akan cukup berpengaruh untuk merubah masye-
~zkat lainnya secara keseluruhan.

Di samping itu Allah juga selalu berlaku wajar dengan janji-janji-
v2, Ia akan mengabulkan permintaan atau cita-cita seorang hambanyz
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jika permintaan itu berada dalam hal-hal yang wajar/tidak berlebihan,
hamba-Nya mau bekerja keras, bersabar dan mampu mensyukuri nikmat
yang telah ada.

F. Mushibah danAgidah

Ada beberapa istilah yang digunakan Alqur’an untuk menyebutkan

kata musibah yaitu: Mushibah, Bala, Azab, Iqab dab Fitnah.

1. Mushibah. Kata ini ditemukan 10 kali dan jika ditambah dengan
derivasinya maka keseluruhannya berjumlah 76 kali. Makna dasarnya
adalah mengenai atau menimpa (baik/buruk). Namun Alquran selalu
menggunakan kata ini untuk menyebutkan

3.

60

a.

Musibah terjadi karena ulah manusia (Qs.42. asy-Syura: 30 dan
Qs.4.an-Nisa’: 79)

Mushibah tidak terjadi kecuali atas izin Allah SWT (Qs.64.at-
Taghabun: 11)

Musibah selalu digunakan Allah untuk mengingatkan, mengem-
balikan manusia kepada Allah SWT, itulah sebabnya Allah melarang
keras berputus asa (Qs.57.al-Hadid: 22-23).

Bala’. Dalam Alqur'an disebutkan sebanyak 6 kali. Arti dasarnya adalah
nyata (Qs.86.ath-Thariq: 9). Kata ini dapat juga bermakna: ujian yang
dapat menampakkan kualitas keimanan seseorang.

a.
b.

Bala (ujian) adalah keniscayaan hidup (Qs. 67.al-Mulk: 2)

Aneka ujian berbagai bentuk seperti rasa takut, lapar, kekurangan
harta, jiwa dan buah-buahan akan dialami oleh manusia (Qs.2.
al-Baqarah: 155). Nabi Sulaiman diuji dengan harta sukses, nabi
Ayyub diuji dengan kemiskinan sukses dst.

Nikmat yang diberikan Allah SWT kepada seseorang tidak dapat

menjadi ukuran sukses tidaknya seseorang, kasih tidaknya Allah
SWT pada seseorang (Qs. 89.al-Fajr:15-17)

Bala (ujian) juga merupakan salah satu cara Allah SWT meng-
hapuskan dosa seseorang, mensusikan jiwa dan meninggikan
derejatnya

Fitnah. Terambil dari kata “ Fatana” yang berarti membakar. Kata ini
disebutkan Allah SWT dalam Alqur’an sebanyak 60 kali. Di antaranya
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Qs.21.al-Anbiya”;35, Qs. 8.al-Anfal: 28 dan Qs. 64.at-Taghabun: 15.
Pandai emas membakar emas untuk melihat kualitasnya. Dalam kamus
bahasa Indonesia kata fitnah berarti kata-kata yang bermaksud
menjelekkan seseorang. Menjelekkan seseorang juga berarti mem-
bakar nama baik seseorang.

Pada dasarnya segala yang Allah ciptakan adalah baik dan tidak sia-
s2/punya hikmah (Qs.32.as-Sajadah: 7). Hanya pengetahuan manusialah
ang selalu terbatas dalam memandangnya. Bahkan terkadang Allah SWT
1za mengorbankan orang-orang baik untuk tujuan-tujuan kebaikan ter-
=ntu (Qs. 3.al-Imran; 140-141).

Manusia yang beriman tidak akan luput dari ujian untuk mengetahui
“2n mengasah kualitas keimanan mereka.

Allah SWT berfirman:

“Apakah manusia itu mengira bahwa mereka dibiarkan (saja) menga-
takan: “Kami telah beriman”, sedang mereka tidak diuji lagi?” (QS.
Al-Ankabut: 2).

Orang-orang yang beriman menyikapi ujian sebagai sesuatu yang
cositif, sebab apabila mereka berhasil atau lulus dalam menjalani ujian
zng dibebankan kepada mereka atau yang dihadapkan kepada mereka,
mzka hal tersebut berarti peningkatan kualitas. Yaitu semakin merasa
Z=kat kepada Allah sebab tabah dan gigih menjalani ujian tersebut; baik
1 ujian dalam bentuk kesenangan maupun ujian dalam bentuk kesulitan
=baca: kesedihan).

Memang ada anggapan bahwa ujian itu hanya dalam bentuk kesu-
«zhan, padahal boleh jadi kesenangan juga merupakan ujian keimanan.
seperti contoh yang terjadi di zaman Rasulullah Muhammad Saw yakni
szorang sahabat yang bernama Sya'labah, yang semula kehidupannya sangat
"t sehingga pakaian untuk shalat pun mereka bergantian mengenakan
ruzmi-isteri.

Sya’labah meminta kepada Rasul Muhammad SAW agar didoakan
=enjadi orang kaya, semula Rasul menolak permohonan Syalabah sebab

=.zumau dia menjadi orang kaya akan berubah dan tidak lagi taat seperti
=Cia kala. Namun karena desakan Sya’labah kepada Rasulullah Muhammad
“4W akhirnya beliau doakan juga dan Sya’labah benar menjadi orang kaya
senang).
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Akan tetapi apa yang terjadi? Sungguh sangat disayangkan dan benarlah
apa yang dikatakan oleh Rasulullah Muhammad SAW karena ternyata
kekayaannya telah melalaikan Syal’abah dari beribadah kepada Allah
SWT.

Di dalam Al-Qur’anul Kariem, Ujian (Mushibah) dalam bentuk
kesusahan itu ada lima macam. Allah SWT berfirman:

“Dan sungguh akan kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit -
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar. (yaitu)
orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka mengucapkan: “Inna
lillaahi wa innaa ilaihi raaji'uun” Mereka Itulah yang mendapat keber-
katan yang Sempurna dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka Itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.” (TQS. Al-Baqarah: 155-157)

Dan ayat-ayat yang dikemukakan di atas kelihatannya ada dua istilak
yang digunakan: Fatanna (ujian) dan Mushibah (cobaan) dan mengarah
kepada informasi umum dan perincian jenis cobaan, sekaligus penjelasaz
sikap yang harus dilakukan orang yang mendapat mushibah yaitu “sabar”
serta ganjaran yang diperoleh orang yang sabar dalam menghadapi mushibah.

Ganjaran tersebut :

1. Allah menyatakan salut ( Shalawatum mir Rabbihim).
2. Allah mencurahkan rahmat kepada mereka.
3. Alah akan membimbing mereka dengan petunjuk ( hidayah).

Disamping itu ada pula azab yang ditimpakan kepada mereka karenz
ingkar (berbuat kesalahan) kepada Allah Swt.

Allah SWT betfirman:

“Dan Sesungguhnya kami Telah menguji orang-orang yang sebelur
mereka, Maka Sesungguhnya Allah mengetahui orang-orang yang bena
dan Sesungguhnya dia mengetahui orang-orang yang dusta. Atauka®
orang-orang yang mengerjakan kejahatan itu mengira bahwa mereks
akan luput (dari azab) Kami? Amatlah buruk apa yang mereka tetapkes
itu” (QS. Al-Ankabut: 3-4)

Jadi sebagai orang beriman, tidak boleh takut terhadap datangnyz
ujian mushibah), namun yang terpenting adalah:

1. Jangan mengundang mushibah dengan mendustakan ayat-ayat Allzz
Swt.
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2. Bagaimana menyikapi ujian yang melanda sesuai petunjuk dan
bimbingan dari Allah Swt.

3. Melakukan introspeksi apa latar belakang ujian yang datang menimpa
tersebut. Apakah indikasi dari adanya perbuatan yang salah sehingga
lebih cenderung disebut azab dari pada ujian. Apabila demikianlah hal
yang sebenarnya menurut keadaan dan kenyataan, maka hendaklah
segera mohon ampun dan bertaubat kepada Allah Swt.

Sebagai orang yang beriman, agidah harus tetap kuat dan tidak boleh
zovah akibat adanya mushibah. Setiap mushibah tentu menyimpan hikmah
vang harus kita singkap dengan melakukan introspeksi, untuk mengetahui
penyebabnya.

Dan bersikap sabar, jangan putus asa dan mudah menyerah akan
r=tapi sebaliknya harus tabah dan semakin mendekatkan diri kepada Allah,
=gar tersingkap apa hikmahnya, seraya berusaha mencari solusi untuk
mengatasinya:

Ada enam cara menghadapi musibah:

Bersikap sabar dan berbaik sangka kepada Allah SWT

2. Bersikap jujur dengan melakukan introspeksi, mana tahu ada
kesalahan atau dosa yang diperbuat sehingga ditegur Allah SWT

Meyakini semuanya itu dari Allah dengan mengucapkan : “INNA
LILLAHI WAINNA ILAIHI RAJI'UN’

4. Berdo’a kepada Allah agaf mushibah yang berakibat kepada kerugian,
akan diberi Allah ganti yang lebih baik lagi, seraya berdo’a:
‘ALLAHUMMAJURNI BI MUSHIBATI WAKHLUFLI BIKHAIRI MINHA”

Semakin sering bersedakah karena hikmah bersedekah menjauhkan
bencana.

2. Berdoa’alah kepada Allah agar dipelihara dan dilindungi-Nya dari
bencana.

S Meninggal adalah Kembali kepada Allah

Kematian dalam pandangan al-qur'an tidak hanya terjadi sekali, tetapi
Zuz kali. Firman Allah surat Ghafir ayat 11 mengabadikan sekaligus mem-
senarkan ucapan orang-orang kafir di hari kemudian.

Artinya : mereka berkata, “wahai Tuhan kami, engkau telah mematikan
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kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami menya-
dari dosa-dosa kami, maka adakah jalan bagi kami untuk keluar (dari siksa
neraka)?

Kematian menurut para ulama diartikan sebagai “ketiadaan hidup”.
Kematian pertama dialami oleh manusia sebelum kelahirannya, atau
saat sebelum Allah menghembuskan ruh kehidupan kepadanya, sedang
kematian kedua, saat ia meninggalkan dunia yang fana ini. Kehidupan
pertama dialami oleh manusia pada saat manusia menarik dan menghem-
buskan nafas di dunia, sedang kehidupan kedua saat ia berada di alam
barzakh, atau kelak ketika ia hidup kekal di hari akhirat.

Al-quran berbicara tentang kematian dalam banyak ayat, sementara
pakar memperkirakan tidak kurang dari tiga ratusan ayat yang berbicara
tentang berbagai aspek kematian dan kehidupan sesudah kematian kedua.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pembicaraan tentang kematian
bukan sesuatu yang menyenangkan. Naluri manusia bahkan ingin hidup
seribu tahun lagi. Bahkan al-quranpun melukiskan keinginan
sekelompok manusia untuk hidup selama itu. (QS.Al-bagarah:96)

Iblis berhasil merayu Adam dan Hawa melalui “pintu” keinginan untuk
hidup kekal selama-lamanya: “Maukah engkau kutunjukkan pohon
kekekalan hidup dan kekuasaan yang tidak lapuk? (Thaha 20:120)

Banyak faktor yang membuat seseorang enggan mati. Ada orang
yang enggan mati karena ia tidak mengetahui apa yang akan dihadapinya
setelah kematian; mungkin juga karena menduga bahwa yang dimiliki
sekarang lebih baik dari yang akan di dapati nanti. Atau mungkin juga
karena membayangkan betapa sulit dan pedih pengalaman mati dan sesudah i
mati. Atau mungkin karena khawatir memikirkan dan prihatin terhadap
keluarga yang ditinggalkan, atau karena tidak mengetahui makna hidup
dan mati, dan lain sebagainya, sehingga semuanya merasa cemas dan
takut menghadapi kematian.

Dari sini lahir pandangan-pandangan optimistis dan pesimistis ter-
hadap kematian dan kehidupan. Manusia, melalui nalar dan pengalaman- |
nya tidak mampu mengetahui hakekat kematian, karena itu kematian dinilai
sebagai salah satu ghaib nisbi yang paling besar. Walaupun pada hakikatnya
kematian merupakan sesuatu yang tidak diketahui, namun setiap menyak-
sikan bagaimana kematian merenggut nyawa yang hidup, manusia semakin
terdorong untuk mengetahui hakikatnya.
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Manusia yang menyaksikan bagaimana kematian tidak memilih usia
ztau tempat, tidak pula menangguhkan kehadirannya sampai terpenuhi
:=mua keinginan. Dikalangan sementara orang, kematian menimbulkan
cecemasan, apalagi bagi mereka yang memandang bahwa hidup hanya
s=kali yakni di dunia ini saja. Sehingga tidak sedikit yang pada akhirnya
menilai kehidupan ini sebagi siksaan, dan untuk menghindar dari siksaan
1, mereka menganjurkan agar melupakan kematian dan menghindari
s=dapat mungkin segala kecemasan yang di timbulkannya dengan jalan
melakukan apa saja secara bebas tanpa kendali, demi mewujudkan eksistensi
manusia. Bukankah kematian akhir dari segal sesuatu? Demikian kilah
mereka.

Sebenarnya akal dan perasaan manusia pada umumnya enggan men-
zdikan kehidupan atau eksistensi mereka terbatas pada puluhan tahun
:zja. Walaupun manusia menyadari bahwa mereka harus mati, namun
s2da umumnya menilai kematian buat manusia bukan berarti kepunahan.

Keengganan manusia menilai kematian sebagai kepunahan tercermin
zntara lain melalui penciptaan berbagai cara untuk menunjukkan eksis-
s=nsinya. Misalnya, dengan menyediakan kuburan, atau tempat-tempat
-ersebut dikunjungi dari saat ke saat sebagai manifestasi dari keyakinannya
~zhwa yang telah meninggalkan dunia itu tetap masih hidup walaupun
=sad mereka telah tiada.

Konon Socrates pernah berkata, sebagaimana di kutip oleh Asy-
svahrastani dalam bukunya al-milal wa an-Nihal,

“ketika aku menemukan kehidupan (duniawi) kutemukan bahwa akhir
kehidupan adalah kematian, namun ketika aku menemukan kematian,
akupun menemukan kehidupan abadi. Karena itu kita harus prihatin
dengan kehidupan duniawi dan bergembira dengan kematian. Kita hidup
untuk mati dan mati untuk hidup.

=andangan Agama tentang Makna Kematian

Agama, khususnya agama samawi, mengajarkan bahwa ada kehidupan
s=sudah kematian. Kematian adalah awal dari satu perjalanan panjang
Zzlam evolusi manusia, dimana selanjutnya ia akan memperoleh kehidupan
“=ngan segala macam kenikmatan atau berbagai ragam siksa dan kenistaan.

Kematian dalam agama-agama samawi mempunyai peranan yang
=ngat besar dalam memantapkan agidah serta menumbuh kembangkan
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kami dua kali dan telah menghidupkan kami dua kali (pula), lalu kami menya-
dari dosa-dosa kami, maka adakah jalan bagi kami untuk keluar (dari siksa
neraka)?

Kematian menurut para ulama diartikan sebagai “ketiadaan hidup”.
Kematian pertama dialami oleh manusia sebelum kelahirannya, atau
saat sebelum Allah menghembuskan ruh kehidupan kepadanya, sedang
kematian kedua, saat ia meninggalkan dunia yang fana ini. Kehidupan
pertama dialami oleh manusia pada saat manusia menarik dan menghem-
buskan nafas di dunia, sedang kehidupan kedua saat ia berada di alam
barzakh, atau kelak ketika ia hidup kekal di hari akhirat.

Al-quran berbicara tentang kematian dalam banyak ayat, sementara
pakar memperkirakan tidak kurang dari tiga ratusan ayat yang berbicara
tentang berbagai aspek kematian dan kehidupan sesudah kematian kedua.

Secara umum dapat dikatakan bahwa pembicaraan tentang kematian
bukan sesuatu yang menyenangkan. Naluri manusia bahkan ingin hidup
seribu tahun lagi. Bahkan al-quranpun melukiskan keinginan
sekelompok manusia untuk hidup selama itu. (QS.Al-baqarah:96)

Iblis berhasil merayu Adam dan Hawa melalui “pintu” keinginan untuk
hidup kekal selama-lamanya: “Maukah engkau kutunjukkan pohon
kekekalan hidup dan kekuasaan yang tidak lapuk? (Thaha 20:120)

Banyak faktor yang membuat seseorang enggan mati. Ada orang
yang enggan mati karena ia tidak mengetahui apa yang akan dihadapinya
setelah kematian; mungkin juga karena menduga bahwa yang dimiliki
sekarang lebih baik dari yang akan di dapati nanti. Atau mungkin juga
karena membayangkan betapa sulit dan pedih pengalaman mati dan sesudah
mati. Atau mungkin karena khawatir memikirkan dan prihatin terhadap
keluarga yang ditinggalkan, atau karena tidak mengetahui makna hidup
dan mati, dan lain sebagainya, sehingga semuanya merasa cemas dan
takut menghadapi kematian.

Dari sini lahir pandangan-pandangan optimistis dan pesimistis ter-
hadap kematian dan kehidupan. Manusia, melalui nalar dan pengalaman-
nya tidak mampu mengetahui hakekat kematian, karena itu kematian dinila:
sebagai salah satu ghaib nisbi yang paling besar. Walaupun pada hakikatnyz
kematian merupakan sesuatu yang tidak diketahui, namun setiap menyak-
sikan bagaimana kematian merenggut nyawa yang hidup, manusia semaki=z
terdorong untuk mengetahui hakikatnya.
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Manusia yang menyaksikan bagaimana kematian tidak memilih usia
atau tempat, tidak pula menangguhkan kehadirannya sampai terpenuhi
semua keinginan. Dikalangan sementara orang, kematian menimbulkan
<ecemasan, apalagi bagi mereka yang memandang bahwa hidup hanya
sekali yakni di dunia ini saja. Sehingga tidak sedikit yang pada akhirnya
menilai kehidupan ini sebagi siksaan, dan untuk menghindar dari siksaan
‘tu, mereka menganjurkan agar melupakan kematian dan menghindari
sedapat mungkin segala kecemasan yang di timbulkannya dengan jalan
melakukan apa saja secara bebas tanpa kendali, demi mewujudkan eksistensi

manusia. Bukankah kematian akhir dari segal sesuatu? Demikian kilah
mereka.

Sebenarnya akal dan perasaan manusia pada umumnya enggan men-
adikan kehidupan atau eksistensi mereka terbatas pada puluhan tahun
szja. Walaupun manusia menyadari bahwa mereka harus mati, namun
pada umumnya menilai kematian buat manusia bukan berarti kepunahan.
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‘ensinya. Misalnya, dengan menyediakan kuburan, atau tempat-tempat
cersebut dikunjungi dari saat ke saat sebagai manifestasi dari keyakinannya

szhwa yang telah meninggalkan dunia itu tetap masih hidup walaupun
2sad mereka telah tiada.

Konon Socrates pernah berkata, sebagaimana di kutip oleh Asy-
svahrastani dalam bukunya al-milal wa an-Nihal,

“ketika aku menemukan kehidupan (duniawi) kutemukan bahwa akhir
kehidupan adalah kematian, namun ketika aku menemukan kematian,
akupun menemukan kehidupan abadi. Karena itu kita harus prihatin
dengan kehidupan duniawi dan bergembira dengan kematian. Kita hidup
untuk mati dan mati untuk hidup.

=zandangan Agama tentang Makna Kematian

Agama, khususnya agama samawi, mengajarkan bahwa ada kehidupan
=sudah kematian. Kematian adalah awal dari satu perjalanan panjang
“zlam evolusi manusia, dimana selanjutnya ia akan memperoleh kehidupan
“=ngan segala macam kenikmatan atau berbagai ragam siksa dan kenistaan.

Kematian dalam agama-agama samawi mempunyai peranan yang
:ngat besar dalam memantapkan agidah serta menumbuh kembangkan

MENJAGA FITRAH KESUCIAN 65



semangat pengabdian. Tanpa kematian, manusia tidak akan pernah berpikir
tentang apa sesudah mati, dan tidak akan mempersiapkan diri meng-
hadapinya. Karena itu agama menganjurkan manusia untuk berfikir tentang
kematian. Rasul Muhammad saw bersabda: “Perbanyaklah mengingat
pemutus segala kenikmatan duniawi (kematian)

Dapat dikatakan bahwa inti ajakan para Nabi dan Rasul setelah
kewajiban percaya kepada Tuhan, adalah kewajiban percaya akan adanya
hidup setelah kematian.

Dari al-quran ditemukan bahwa kehidupan yang dijelaskannya ber-
macam-macam dan bertingkat-tingkat. Ada kehidupan tumbuhan, binatang,
manusia, jin dan malaikat, sampai ke tingkat tertinggi yaitu kehidupan
Yang Maha Hidup dan Pemberi Kehidupan. Di sisi lain, berulangkali alqur’an
menekankan bahwa ada kehidupan di dunia dan ada pula kehidupan di
akhirat.

Firman Allah: Sesungguhnya negeri akhirat itu adalah kehidupan yang
sempurna. (QS.al-Ankabut 29:24)

Disebut pula pada surat yang lain: kesenangan di dunia ini hanya sebentar,
sedang di akhirat lebih baik bagi orang-orang yang bertakwa, dan kamu
sekalian tidak akan dianiaya sedikitpun. (QS.al-Nisa’ 4:77)

Pada ayat lain dinyatakan: Hai orang-orang yang beriman, megapa
jika dikatakan kepada kamu berangkatlah untuk berjuang di jalan Allah,
kamu merasa berat dan ingin tinggal tetap di tempatmu? Apakah kamu
puas dengan kehidupan di dunia sebagai ganti kehidupan di akhirat?
Padahal kenikmatan hidup di dunia ini, dibanding dengan akhirat
hanyalah sedikit. (QS. At-Taubah 9:38)

Begitu pula disebutkan pad surat lain: Allah mewafatkan jiwa pada saat
kematiannya, dan jiwa orang yang belum mati dalam tidurnya, maka
Allah menahan jiwa yang ditetapkan baginya kematian, dan melepaskan
yang lain (orang yang tidur) sampai pada batas waktu tertentu (QS.
Al-zumar 39:42).

Satu-satunya jalan untuk mendapatkan kenikmatan dan kesem-
purnaan itu, adalah kematian. ArRaghib al-Isfahani mengatakan:

“Kematian yang dikenal sebagai berpisahnya ruh dari badan, merupakan
sebab yang mengantar manusia menuju kenikmatan abadi. Kematian
adalah perpindahan dari satu negeri ke negeri yang lain, sebagaimana
dikatakan oleh Abdul Karim al-Khatib bahwa, “sesungguhnya kalian
diciptakan untuk hidup abadi, tetapi kalian harus berpindah dari satu
negeri ke negeri yang lain sehingga kalian menetap di satu tempat”
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Kematian walaupun kelihatannya adalah kepunahan, tetapi pada
~zkikatnya adalah kelahiran yang kedua. Kematian manusia dapat di
szratkan dengan menetasnya telur-telur. Anak ayam yang terkurung
“zlam telur, tidak dapat mencapai kesempurnaan evolusinya kecuali
:pabila ia menetas. Demikian juga manusia mereka tidak akan mencapai
resempurnaannya kecuali apabila meninggalkan dunia ini (mati)

Kematian juga di kemukakan al-quran dalam konteks menguraikan
~«mat-nikmat-Nya kepada manusia. Dalam surat al-baqarah ayat 28 Allah
mempertanyakan kepada orang-orang kafir:

“Bagaimana mungkin kamu mengingkari Allah sedang kamu tadinya mati,
kemudian dihidupkan-Nya, kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-
Nya kembali, kemudian kamu dikembalikan kepadaNya”.

Nikmat yang diakibatkan oleh kematian, bukan saja dalam kehidupan
«hrawi nanti, tetapi juga dalam kehidupan duniawi, karena tidak dapat
“bayangkan bagaimana keadaan dunia kita yang terbatas areal ini, jika

=zndainya semua manusia hidup terus menerus tanpa mengalami kematian.

Muhammad Igbal menegaskan bahwa mustahil sama sekali bagi
mzkhluk manusia mengalami perkembangbiakan selama jutaan tahun,
mntuk dilemparkan begitu saja bagai barang yang tidak berharga. Tetapi
=2 baru dapat terlaksana apabila ia mampu menyucikan dirinya secara terus-
menerus. Penyucian jiwa itu dengan jalan menjauhkan diri dari kekejian
2zn dosa, dengan jalan amal shaleh. Sebagaimana al-quran menegaskan:

Mahasuci Allah yang didalam genggaman kekuasaan-Nya seluruh
kerajaan, dan dia Dia Mahakuasa atas segala sesuatu, yang menciptakan
mati dan hidup untuk menguji kamu siapakah diantara kamu yang paling

baik amalnya, dan sesungguhnya Dia maha mulia lagi maha pengampun
(QS.al-Mulk 67:1-2)

Jelaslah bahwa kematian dalam pandangan Islam bukanlah sesuatu
zng buruk, karena disamping mendorong manusia untuk meningkatkan

»engabdiannya dalam kehidupan dunia ini, ia juga merupakan pintu
z=rbang untuk memasuki kebahgian abadi, serta mendapatkan keadilan

“zmatian hanya ketiadaan hidup di dunia

Ayat-ayat al-quran dan hadis Nabi menunjukkn bahwa kematian
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bukanlah ketiadaan hidup secara mutlak, tetapi ia adalah ketiadaan hidup
di dunia, dalam arti bahwa manusia yang meninggal pada hakikatnya masih
tetap hidup di alam lain dan dengan cara yang tidak dapat diketahui sepenuh-
nya.

Firman Allah: Janganlah kamu menduga bahwa orang-orang yang

gugur di jalan Allah itu mati, tetapi mereka itu hidup di sisi Tuhan-Nya
dengan mendpat rezeki (QS Ali-Imran: 3:169)

Dalam surat yang lain Allah berfirman:

Janganlah kamu 1nengatakan terhadap orang-orang yang meninggal
di jalan Allah bahwa “mereka telah mati”, sebenarnya mereka hidup, tetapi
kamu tidak menyadarinya (QS al-bagarah 2:154)

Imam bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi Al-Bara’ bin Azib,
bahwa Rasulullah saw bersabda ketika putra beliau Ibrahim meninggal
dunia: “Sesungguhnyauntuk dia (Ibrahim) ada seseorang yang menyusu-
kannya disurga”

Mati bukan sesuatu yang ditakutkan

Di atas telah dikemukakan beberapa faktor yang menyebabkan sese-
orang merasa cemas dan takut terhadap kematian. Disini akan kita coba
untuk melihat lebih jauh betapa sebagian faktor-faktor tersebut pada
hakikatnya bukan pada tempatmya. Al-qran seperti dikemukakan berusaha
menggambarkan bahwa hidup di akhirat jauh lebih baik daripada kehi-
dupan dunia.

Sesungguhnya akhirat itu lebih baik untukmu daripada dunia (QS.al-
Dhuha 93;4)

Dalam buku baina Alamain karya Musthafa al-Kik disebutkan bahwa-
sanya kematian yang dialami manusia dapt berupa kematian mendadak
seperti serangan jantung, tabrakan, dan sebagainya, dan dapat juga meru-
pakan kematian normal yang terjadi melalui proses menua secara perlahan.
Yang mati mendadak maupun yang normal, kesemuanya mengalami apa
yang dinamai sakaratul maut (sekarat) yakni semacam hilangnya kesa-
daran yang diikuti lepasnya ruh dari jasad.

Dalam keadaan mati mendadak, sakaratul maut itu hanya terjadi
beberapa saat singkat, yang mengalaminya akan merasa sangat sakit
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karena kematiannya yang dihadapinya ketika itu di ibaratkan oleh Nabi
saw seperti : “duri yang berada dalam kapas, dan dicabut dengan keras”.

Banyak ulama tafsir menunjuk surat An-Nazi’at 79:1) wa nazi’at gharqa
(demi malaikat- malaikat yang mencabut nyawa dengan keras), sebagai
isyarat kematian mendadak. Sedang lanjutan ayat surat tersebut yaitu :
Wan nasyithati nasyyta (malaikat-malikat yang mencabut ruh dengan
lemah lembut), sebagai isyarat kepada kematian yang dialami secara
perlahan-perlahan.

Kematian yang melalui proses lambat itu dan yag dinyatakan oleh
ayat diatas sebagai “dicabut dengan lemah lembut”, sama keadaannya
dengan proses yang dialami seseorang pada saat kantuk sampai dengan
ddur. Dalam hadispun diajarkan bahwasanya tidur identik dengan kematian.
Bukankah doa yang diajarkan Rasulullah saw untuk dibaca pada saat bangun
tddur adalah:

“Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami (membangunkan dari
tidur) setelah mematikan kami (menidurkan). Dan kepada-Nya jua
kebangkitan kelak.

Pakar tafsir Fakhruddi ar-Razi, mengomentari surat al-Zumar ayt 42
sebagai berikut:

“Yang pasti adalah tidur dan mati merupakan dua hal dari jenis yang

sama. Hanya saja kematian adalah putusnya hubungan secara sempurna,

sedang tidur adalah putusnya hubungan tidak sempurna dilihat dari
beberapa segi.

Kalau begitu, mati itu sendiri lezat dan nikmat seperti ketika kita
rertidur. Tetapi tentu saja ada faktor-faktor ekstern yang dapat menjadikan
tematian lebih lezat dari tidur atau menjadikannya amat mengerikan
melebihi ngerinya mimpi-mimpi buruk yang dialami manusia. Faktor-
fzktor ekstern tersebut muncul dan diakibatkan oleh amal manusia yang
diperankannya dalam kehidupan dunia ini.

Nabi muhammad saw dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
Imam Ahmad menjelaskan bahwa, “seorang mukmin saat menjelang
<ematiannya, akan didatangi oleh malaikat sambil menyampaikan dan
memperlihatkan kepadanya apa yang bakal dialaminya setelah kematian.
¥etka itu tidak ada yang lebih disenanginya kecuali bertemu dengan Tuhan

mati). Berbeda halnya dengan orang kafir yang juga diperlihatkannya
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bukanlah ketiadaan hidup secara mutlak, tetapi ia adalah ketiadaan hidup
di dunia, dalam arti bahwa manusia yang meninggal pada hakikatnya masih
tetap hidup di alam lain dan dengan cara yang tidak dapat diketahui sepenuh-
nya.

Firman Allah: Janganlah kamu menduga bahwa orang-orang yang

gugur di jalan Allah itu mati, tetapi mereka itu hidup di sisi Tuhan-Nya
dengan mendpat rezeki (QS Ali-Imran: 3:169)

Dalam surat yang lain Allah berfirman:

Janganlah kamu inengatakan terhadap orang-orang yang meninggal
di jalan Allah bahwa “mereka telah mati”, sebenarnya mereka hidup, tetapi
kamu tidak menyadarinya (QS al-baqarah 2:154)

Imam bukhari meriwayatkan melalui sahabat Nabi Al-Bara’ bin Azib,
bahwa Rasulullah saw bersabda ketika putra beliau Ibrahim meninggal
dunia: “Sesungguhnyauntuk dia (Ibrahim) ada seseorang yang menyusu-
kannya disurga”

Mati bukan sesuatu yang ditakutkan

Di atas telah dikemukakan beberapa faktor yang menyebabkan sese-
orang merasa cemas dan takut terhadap kematian. Disini akan kita coba
untuk melihat lebih jauh betapa sebagian faktor-faktor tersebut pada
hakikatnya bukan pada tempatnya. Al-qran seperti dikemukakan berusaha
menggambarkan bahwa hidup di akhirat jauh lebih baik daripada kehi-
dupan dunia.

Sesungguhnya akhirat itu lebih baik untukmu daripada dunia (QS.al-
Dhuha 93:4)

Dalam buku baina Alamain karya Musthafa al-Kik disebutkan bahwa-
sanya kematian yang dialami manusia dapt berupa kematian mendadak
seperti serangan jantung, tabrakan, dan sebagainya, dan dapat juga meru-
pakan kematian normal yang terjadi melalui proses menua secara perlahan.
Yang mati mendadak maupun yang normal, kesemuanya mengalami apa
yang dinamai sakaratul maut (sekarat) yakni semacam hilangnya kesa-
daran yang diikuti lepasnya ruh dari jasad.

Dalam keadaan mati mendadak, sakaratul maut itu hanya terjadi
beberapa saat singkat, yang mengalaminya akan merasa sangat sakit
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xarena kematiannya yang dihadapinya ketika itu di ibaratkan oleh Nabi
saw seperti : “duri yang berada dalam kapas, dan dicabut dengan keras”.

Banyak ulama tafsir menunjuk surat An-Nazi'at 79:1) wa nazi’at gharqa
<demi malaikat- malaikat yang mencabut nyawa dengan keras), sebagai
isyarat kematian mendadak. Sedang lanjutan ayat surat tersebut yaitu :
Wan nasyithati nasyyta (malaikat-malikat yang mencabut ruh dengan
‘emah lembut), sebagai isyarat kepada kematian yang dialami secara
perlahan-perlahan.

Kematian yang melalui proses lambat itu dan yag dinyatakan oleh
ayat diatas sebagai “dicabut dengan lemah lembut”, sama keadaannya
dengan proses yang dialami seseorang pada saat kantuk sampai dengan
tdur. Dalam hadispun diajarkan bahwasanya tidur identik dengan kematian.

Bukankah doa yang diajarkan Rasulullah saw untuk dibaca pada saat bangun
ddur adalah:

“Segala puji bagi Allah yang menghidupkan kami (membangunkan dari
tidur) setelah mematikan kami (menidurkan). Dan kepada-Nya jua
kebangkitan kelak.

Pakar tafsir Fakhruddi ar-Razi, mengomentari surat al-Zumar ayt 42
sebagai berikut:

“Yang pasti adalah tidur dan mati merupakan dua hal dari jenis yang
sama. Harya saja kematian adalah putusnya hubungan secara sempurna,

sedang tidur adalah putusnya hubungan tidak sempurna dilihat dari
beberapa segi.

Kalau begitu, mati itu sendiri lezat dan nikmat seperti ketika kita
wertidur. Tetapi tentu saja ada faktor-faktor ekstern yang dapat menjadikan
czmatian lebih lezat dari tidur atau menjadikannya amat mengerikan
melebihi ngerinya mimpi-mimpi buruk yang dialami manusia. Faktor-
“zktor ekstern tersebut muncul dan diakibatkan oleh amal manusia yang
Ziperankannya dalam kehidupan dunia ini.

Nabi muhammad saw dalam sebuah hadis yang diriwayatkan oleh
‘mam Ahmad menjelaskan bahwa, “seorang mukmin saat menjelang
“zmatiannya, akan didatangi oleh malaikat sambil menyampaikan dan
memperlihatkan kepadanya apa yang bakal dialaminya setelah kematian.
¥ztka itu tidak ada yang lebih disenanginya kecuali bertemu dengan Tuhan

mati). Berbeda halnya dengan orang Kafir yang juga diperlihatkannya

MENJAGA FITRAH KESUCIAN 69



kepadanya apa yang bakal dihdapinya, dan ketika itu tidak ada sesuats
yang lebih dibencinya daripada bertemu dengan Tuhan.

Firman Allah:

Sesungguhnya orang-orang yang mengatakan bahwa Tuhan kar
adalah Allah, kemudian mereka meneguhkan pendirian mereka, maks
malaikat akan turun kepada mereka dengan mengatakan, “janganla®
kamu merasa takut dan jangan pula bersedih, serta bergembirala®
dengan surga yang dijanjikan Allah kepadamu. (QS.Fushshilat:41:30)

Turunnya malaikat tersebut menurut banyak pakar tafsir adalax
ketika seseorang yang sikapnya seperti digambarkan ayat diatas sedang
menghadapi kematian. Ucapan malikat, “Janganlah kamu merasa takus"
adalah untuk menenangkan mereka menghadapi maut dan sesudah maut
sedang ucapan, "Jangan besedih” adalah untuk menghilangkan kesediha=

mereka menyangkut persoalan dunia yang ditingalkan seperti anak, istr:
atau hutang.

Sebaliknya al-quran mengisyaratkan bahw keadaan orng-orang kafis
ketika menghadapi kematian sulit terlukiskan:

Kalau sekiranya kamu dapat melihat malaikat-malaikat mencabus
nyawa orang-orang kafir seraya memukul muka dan belakang mereks

serya berkata: “Rasakanlah olehmu siksa neraka yang membakar” (QS
Al-Anfal 8:50)

Dalam ayat lain disebutkan:

Alangkah dahsyatnya sekiranya kamu melihat diwaktu orang-orang
Yang zalim berada dalam tekanan sakaratul maut, sedang para para
malaikat memukul dengan tangannya sambil berkata, “Keluarkanlak
nyawamu! Di hari ini, kamu dibalas dengan siksaan yang sangat meng-
hinakan karena kamu selalu mengatakan terhadap Allah perkataan yang
tidaak benar, dan karena kamu selalu menyombongkan diri terhadap
ayat-ayat-Nya (QS. Al’An’am: 6;93)

Di sisi lain, manusia dapat menghibur dirinya dalam menghadapi
kematian dengan jalan selalu mengingat dan meyakini bahwa semua manusia

pasti akan mati. Tidak seorangpun akan luput darinya, karena kematian
adalah “resiko hidup”.

Keyakinan akan kehadiran maut bagi setiap jiwa dapat membantu
meringankan beban musibah kematian. Karena, seperti diketahui, “semakin
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banyak yang terlibat dalam kegembiraan, semakin besar pengaruh kegem-
biraan itu pada jiwa ; sebaliknya semakin banyak yang tertimpa atau
terlibat musibah, semakin ringan musibah itu di pikul”.

Manusia yang tenggelam dalam urusan duniawi, menghambakan
cinta kepada kenikmatannya yang palsu akan lalai dari mengingat maut.
Dalam keadaan lalai seperti itu, apabila dia di ingatkan tentang kematian
dia malah membenci dan melupakannya. Allah berfiran: Katakanlah:
sesungguhnya maut yang kalian lari darinya, pasti akan mendapati kalian,
lalu kalian semua akan dikembalikan kepada Yang Maha Mengetahui segala
yang ghaib dan yang nyata. Kemudian dia akan memberitahukan kepada
kalian apa-apa yang telah kalian lakukan.

Orang yang bertobat seringkali mengingat maut sehingga rasa takut
dan gentar mungkin sekali timbul dalam hatinya dan dengan demikian ia
dapat menyempurnakan tobatnya. Ia merasa khawatir bahwa maut akan
menjeput sebelum tobatnya sempurna dan bekalnya untuk kehidupan
akhirat cukup. Rasa takut mati orang seperti ini dapat dimaklumi dan ia
tidak termasuk kedalam kelompok orang yang tersebut dalam sabda Rasul
saw: ‘Barangsiapa yang membenci pertemuan dengan Allah, maka Allah
akan benci bertemu dengannya.

Orang yang arif akan senantiasa mengingat kematian, sebab baginya
maut adalah saat berbahagia bersama kekasihnya. Dan seorang pencinta
tak akan pernah melupakan janji pertemuan dengan zat yang di cintainya.
Slasanya orang seperti itu menganggap kedatangan maut merayap lambat
dan dia merasa gembira dengan kedatangannya karena dengan itu dia bisa

meninggalkan dunia tempat tinggal orang-orang berdosa untuk kemudian
berada di hadirat Allah swt.

Keutamaan Mengingat Maut

‘Aisyah ra. berkata, “wahai Rasulullah, adakah orang yang akan
dibangkitkan bersama-sama para syuhada?” ada jawab beliau, “yaitu
orang yang mengingat maut dua puluh kali dalam sehari semalam?”.

Orang yang mengingat maut secara otomatis terhinndar dari penyakit
zinta dunia yang sarat dengan tipu daya dan mendorong manusia untuk
melakukan persiapan untuk akhirat. Sedangkan lalai mengingat maut
zxan mendorong manusia tenggelam dalam nafsu duniawi.
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Rasulullah bersabda: “Kematian adalah hadiah yang sangat berharga
bagi orang yang beriman.” ini beliau katakan karena perjuangan maupun
penolakannya yang begitu kuat terhadap hawa nafsunya sendiri. Baginya
kematian adalah keterbebasan dari siksaan hawa nafsu dan hal ini menjadi
hadiah yang tak ternilai.

Ibnu umar ra berkata, suatu ketika aku datang kepada Nabi saw
dan mendapati beliau sedang berada di tengah-tengah jamaah, seseorang
dari kalangan anshar bertanya, siapa orang yang paling cerdas dan
pemurah wahai rasulallah? Beliu menjawab: yaitu orang yang paling
rajin mengingat mati dan orang yang paling baik persiapannya dalam
menghadapinya. Itulah orang yang paling cerdas, yang akan memperoleh
kehormatan di dunia ini dan kemulian di akhirat kelak.

Syafiah ra. Bercerita tentang seorang wanita tua yang suatu ketika meng-
adu kepada Aisyah ra. Tentang kekerasan hatinya. “sering-seringlah meng-
ingat maut kata Aisyah agar hatimu menjadi lembut. Wanita itu mengerjakan
saran yang berikan Aisyah, dan ternyata hatinya menjadi lembut.

Kiat-kiat menimbulkan ingatan kepada maut.

Sikaf lalai yang dilakukan manusia terhadap kematian adalah akibat
kurangnya perenungan dan ingatan terhadapnya. Bahkan orang yang
mengingat kematianpun tidak mengingatnya sepenuh hati sehingga
ingatan akan maut itu tidak menimbulkan efek yang kuat dalam hatinya.
Dengan demikian seorang muslim hendaknya mengosongkan hatinya
dari segala sesuatu kecuali kepada mati yang berada dihadapannya.
Manakala ingatan akan maut menggugah hatinya dan telah menimbulkan
bekas padanya maka kesenangan duniawi akan memudar. Cara yang
paling produktif untuk menciptakan kondisi ini adalah sering-sering
menginggat keluarga, sahabat yang telah meninggal dunia yang telah
mendahuluinya. Renungkan bagaimana sekarang, tanah telah melenyapkan
kecantikan maupun ketampanan mereka, dan bagaimana bagian tubuh
mereka telah hancur membusuk di dalam kubur. Betapa mereka telah
membuat istri mereka menjanda dan dan anak-anak menjadi yatim, mereka
telah meninggalkan harta benda, masjid-masjid dan jamaah telah kosong
dari kehadiran mereka. Sepanjang seorang muslim mengenang dan mem-
bayangkan bagaimana saudaran-saudaranya telah pergi, dia tidak akan
lupa akan mati dan tidak pula tertipu oleh kekayaannya.
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Rasulallah saw pernah bersabda: jika engkau berada di pagi hari
jangan engkau berbicara tentang petang hari dan pada petang hari jangan
kamu berbicara tentang pagi, ambilah dari hidup sesuatu untuk matimu,
dari kesehatanmu sesuatu untuk masa rentamu karena sesungguhnya
engkau tidak mengetahui dengan sebutan apa engkau dipanggil esok hari.

Diriwayatkan bahwa suatu ketika Rasulullah mengambil tiga batang
ranting kayu, kemudian ia letakkan sebatang dihadapan beliau, sebatang
lagi disebelahnya, dan sebatang lagi agak jauh dari keduanya. Taukah kamu
apakah ini tanya beliau, Allah dan Rasulnya lebih mengetahui jawab kami.
Ini adalah manusia sabda beliau menunjuk kayu yang pertama dan ini
adalah ajalnya menunjuk kayu yang kedua, sedangkan itu adalah angan-
angan yang selalu dikejar oleh manusia sambil menunjuk kayu yang agak
jauh. Akan tetapi ajalnya akan mendahului sebelum ia bisa mencapai angan-
angannya.

Anas berkata rasulallah saw bersabda, anak adam itu bisa menjadi

ua, namun ada dua hal yang tetap bersamanya: kerakusan dan angan-
zngan.

Dalam salah satu khutbahnya Umar bin Abdul Aziz berkata: setiap
perjalanan membutuhkan bekal karena itu jadikanlah takwa kepada Allah
sebagai bekal untuk perjalananmu keakhirat. Jadilah seakan-akan engkau
melihat janji atau ancaman yang telah dipersiapkan tuhan, isilah hatimu
dengan takut dan harap dan jangan habiskan waktumu hingga hatimu
menjadi keras dan engkau takluk kepada syaitan musuhmu yang nyata.,
Sebab demi Allah orang yang tidak tahu apakah dia masih akan bangun
‘agi diakhir malam, atau akan hidup terus dari pagi sampai petang, tidak
2kan menyimpan angan-angan yang tinggi. Boleh jadi diantara waktu-
waktu itu terletak takdir kematian. Berapa banyak manusia yang telah
pernah kita lihat terperdaya oleh dunia ini, namun kebahagiaan sejati
nanyalah milik orang yang yakin akan keselamatannya dari siksaan Allah
swt. Manusia yang bergembira hanyalah mereka yang selamat dari teror
21 hari kiamat. Kita semua menanggung amanat atas sesuatu yang bisa
membuat bintang-bintang berguguran seandainya mereka diberi amanat
’ang sama, juga gunung-gunung akan runtuh dan bumi akan terbelah.
Tidakkah kamu sekalian tahu bahwa tidak ada tempat lagi selain surga
Zan neraka, dan kamu semua akan menuju salah satu diantara keduanya.
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Keadaan yang diimpikan oleh orang yang menghadapi maut.

Raut wajah yang paling di sukai dari orang yang sedang sekarat
adalah raut wajah yang mencerminkan ketentraman dan ketenagan dan
dari lidahnya terucap dua kalimah syahadat, dan di hatinya terdapat
prasangka yang baik kepada Allah.

Telah diriwayatkan bahwa Nabi saw bersabda: “Perhatikanlah tiga
tanda pada orang yang sekarat, jika keningnya berkeringat, matanya mata
oleh air mata dan bibirnya mengering berarti rahmat Allah telah turun
kepadnya. Akan tetapi jika dia kelihatan seperti orang yang di jekik warna
kulitnya memerah, dan mulutnya berbusa, maka itu adalah siksaan Tuhan
yang ditimpakan padanya.”

Rasulallah saw telah menjelaskan beberapa tanda yang menunjukkan
seseorang yang meninggal dalam keadaan khusnul khatimah. Jika sese-
oran meninggal dengan menunjukan dengan salah satu tanda, itu sudah
menjadi permulaan yang baik dan sekaligus menjadi kabar gembira. Beberapa
pertanda itu antara lain:

1. Mengucapkan kalimat tauhid pada saat menjelang ajal.
Alhakim meriwayatkan dari muaz bin Jabal bahwa rasulullah saw ber-
sabda, seseorang yang kalimat terakhirnya(sebelum kematiannya)
adalah laila haillallah ia masuk surga.

2. Gugur sebagai sahid dalam rangka membela agama Allah.
Allah swt berfirman: Mereka dalam keadaan gembira disebabkan karunia
Allah yang diberikan kepada mereka, dan mereka bergirang hati ter-
hadap orang-orang yang masih tinggal di belakang yang belum menyusul
mereka, tidak ada kekawatiran terhadap mereka dan tidak pula mereka
bersedih hati. Mereka bersenang hati dengan nikmat dan karunia
yang besar dari Allah swt, bahwa Allah tidak menyia-nyiakan pahala
orang-orang yang beriman. (Q.S. Ali Imran [3]: 169-171)

3. Meninggal dunia dalam keadaan berjihatd di jalan Allah atau dalam
keadaan berihram Haji
Rasulullah saw. Bersabda, ’seseorang yang gugur dijalan Allah, ia disebut
syahid. Seseorang yang meninggal dunia di jalan Allah, ia juga disebut
syahid.” (HR. Muslim dan Ahmad).
Mengenai orang yang sedang berihram lalu jatuh dari untanya hingga
meninggal dunia, Rasulullah saw bersabda, “Mandikan dia dengan air
dan pohon bidara. Kafani dia dengan kedua kain (ihram) yang dipakai-
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nya. Jangan tutupi kepalanya, karena pada Hari Kiamat kelak ia akan
dibangkitkan dalam keadaan ber-ihram.” (dalam Shahih muslim
nomor. 1206).

. Akhir amal yang dilakukannya adalah ketaatan kepada Allah.

Hudzaifah ra. Meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. Pernah bersabda,
'seseorang yang mengucapkan la ilaha illa Allah hanya karena mencari
keridhaan Allah, lalu diakhir hayatnya ia mengakhiri hidupnya dengan
ucapan syahadat itu, maka akan masuk surga. Seseorang yang berpuasa
hanya mencari ridha Allah dan dia mengakhiri hidupnya dengan puasa-
nya itu, maka akan masuk surga. Seseorang yang bersedekah dengan
satu sedekah saja hanya mencari keridhaan Allah dan dia mengakhiri
hidupnya dengan sedekahnya itu, maka akan masuk surga.’ (HR. Ahmad)

. Meninggal dunia lantaran mempertahankan lima hal.

Lima hal yang dijamin keselamatannya oleh syariat terdiri atas: agama,
diri, harta, kehormatan, dan akal. Diriwayatkan dari sya’id bin Zaid
bahwa Rasulullah saw, bersabda, “Orang yang terbunuh untuk memper-
tahankan hartanya, ia syahid. Orang yang terbunuh karena membela
kehormatan keluarganya, ia syahid. Seseorang yang terbunuh karena
membela agamanya, ia syahid. Seseorang yang terbunuh karena
membela darahnya, ia syahid.” (HR. Abu Dawud dan al-Tirmidzi).

- Meninggal dunia dalam keadaan sabar dan hanya mencari keridhaan
Allah saat menghadapi salah satu wabah penyakit.

Rasulullah saw telah menjelaskan beberapa wabah penyakit itu, yang
diantara lain:

a. Penyakit pes. Anas bin Malik meriwayatkan bahwa Rasulullah saw,
bersabda, “Penyakit pes adalah kesyahidan setiap muslim.” (Shahih
bukhari, Vol 10)

b.  Penyakit TBC, Rasyid bin Hubaisy meriwayatkan bahwa Rasulullah
saw bersabda, “Terbunuhnya seorang muslim adalah kesyahidan.
Penyakit pes yang di deritnaya juga kesahidan. Wanita yang
meninggal saat mengadung anaknya juga kesahidan. Penyakit TBC
yang diderita seseorang juga menjadi tanda kesahidan.” (musnad
ahmad, vol. 3)

c. Sakit Perut, Abu Huraira ra. Meriwayatkan bahwa rasulullah saw
bersabda, “Orang yang meninggal dunia karena sakit perut, ia dalam
keadaan syahid.” (HR. Muslim).
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7.

10.

d. Radang Selapu Dada. Jabir bin ’Atik meriwayatkan dari Rasulullah
saw bersabda: “orang yang memiliki penyakit selaput dada juga
tergolong sebagai orang yang syahid.” Pada bagian berikutnya,
hadis ini akan disajikan secara lengkap.

Kematian seseorang wanita dalam keadaan Nifas.
"Ubadah bin al-Shamit meriwayatkan dari Rasulullah saw, bersabda,
“Wanita yang meninggal dunia akibat melahirka anaknya adalah bukti
kesyahidan. Anaknya nanti yang akan menariknya dengan tali pusar-
nya untuk mengantarnya ke surga.” (HR. Ahmad).

Meninggal dunia dalam keadaan tenggelam, terbakar, dan tertimpa
reruntuhan.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah ra. yang menceritakan bahwa Rasulullah
saw bersabda, “Orang yang mati syahid itu ada lima: orang yang ter-
kena wabah pes, sakit perut, orang yang tenggelam, dan yang tertimpa
reruntuhan. Diriwayatkan juga dari Jabir bin ’Atik yang menceritakan
bahwa Rasulullah saw, bersabda, “Orang yang meninggal dalam keadaan
syahid itu semuanya berjumlah tujuh orang, selain orang yang gugur
membela agama Allah: (1) orang terkana wabah pes adalah syahid;
(2) orang yang tenggelam adalah syahid; (3) yang menderita radang
selaput dada adalah syahid; (4) terbakar adalah syahid; (5) tertimbun
di bawah reruntuhan adalah syahid; (6) wanita yang meninggal saat
melahirkan juga syahid.” (HR. Ahmad, Abu Dawud, al-Nasa’i, dan al-
Hakim)

Meninggal pada hari atau malam Jum’at.

’Abdullah bin ’Amr ra. meriwayatkan dari Rasulullah saw. “Setiap muslim
yang meninggal dunia pada hari atau malam Jum’at, Allah akan men-
jaganya dari siksa kubur.” (HR. Ahmad dan al-Tarmidzi).

Meninggal dunia dalam keadaan yang berat.

Buraidah meriwayatkan dari al-Hashib ra. bahwa Rasulullah saw, bersabda,

“seorang beriman itu meninggal dunia dalam keadaan yang berat.”
(HR. Al-Tirmidzi).

Bila kita meringkas beberapa sarana yang dijadikan Allah sebagai

penyebab memperoleh khusnul khotimah, akan kita ketahui sebgai berikut:

d.
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Takwa Kepada Allah

Takwa disini meliputi takwa dalam keadaan sembunyi maupun terang-
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terangan. Juga disertai dengan berpegang teguh pada ajaran yang dibawa
Rasulullah saw. Inilah jalan keselamatan itu. Allah swt berfirmaan: hai
orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dengan sebenar-
benar takwa. Janganlah sekali-kali kalian mati melainkan dalam keadaan
keadaan beragama Islam (QS. Ali Imran 3:102)

Ia juga harus tetap waspada dengan dosa-dosa yang sudah dilaku-
kannya. Dosa-dosa besar yang dilakukan itu dapat menghancurkannya,
sementara dosa-dosa kecil secara terus menerus juga akan beralih menjadi

dosa besar. Banyaknya dosa dilakukan tanpa bertaubat dan beristighfar
akan menodai hati.

b. Rutin berzikir mengingat Allah

Seseorang yang rutin berzikir pada Allah dan mengakhiri seluruh
zmalnya dengan zikir. Kalimat teakhir yang diucapkannya saat di dunia -
laa ilaha illallah. Dengan melakukan itu semua, ia akan mendapat kabar
zembira yang pernah disampaikan Rasulullah saw dalam sabdanya:
“seseorang yang kalimat terakhir diucapkannya adalah laa ilaha illallah
maka ia akan masuk surga. (HR.Abu Daud)

Sa’id bin Manshur meriwayatkan dari al-Hasan yang menceritakan,
“Rasulullah saw suatu saat pernah ditanya mengenai amal yang paling
utama. Beliau menjawab, “Kamu meninggal dunia dalam keadaan lisanmu
masih basah karena zikir mengingat”

Ya Allah jadikanlah amal terbaik pada saat diakhir hayat kami. Jadikan
pula hari terbaik pada saat kami bertemu dengan-Mu. Jadikan kami bisa
bersama dengan orang-orang yang Engkau beri nikmat mereka dengan
surga-Mu dan dekat dengan-Mu

Allah swt. berfirman:
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap orang-orang yang gugur

di jalan Allah, (bahwa mereka itu) mati; bahkan (sebenarnya) mereka
itu hidup, tetapi kamu tidak menyadarinya.” (Q.S. Al-Bagarah: 154)

Kenyataan yang sering terjadi di sekeliling kita dalam hidup diantara-
nya adalah kematian. Hal itu pasti akan dialami oleh setiap makhluk yang
bernyawa, sebagaimana firman Allah Swt didalam Al-Qur’an.

Namun persepsi dan sikap manusia terhadap kematian selalu ber-
macam-macam. Ada yang menganggap kematian itu ialah hilangnya atau
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berkurangnya anggota keluarga karena telah tiada dan meskipun sangat
sedih tetapi berusaha menerima kenyataan bahwa keluarganya sudah
pergi untuk selamanya dari alam dunia ini

Berdasarkan ayat suci yang dikemukakan di atas, orang meninggal
itu berpisah dengan kehidupan dunia meninggalkan jasadnya akan tetapi
ruhnya tetap hidup di alam barzakh. Mereka kembali keharibaan Allah
swt. dan kembali berkumpul dengan hamba--hamba Allah Swt yang saleh.
Allah berfirman:

“Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati yang
puas lagi diridai-Nya. Maka masuklah ke dalam jemaah hamba-hamba-
Ku, dan masuklah ke dalam surga-Ku.” (Q.S.Al-Fajar: 27-30)

Keluarga yang menghadapi kematian wajar merasa sedih dan kehi-
langan bahkan ada yang sangat berduka, namun peristiwa seperti itu
akan dialami oleh sesama manusia hanya waktu dan tempat nya berbeda.
Dalam kaitan ini sangatlah perlu dan bermanfaat apabila kepada mereka
yang ditimpa musibah tersebut diberikan nasihat dan setawar sedingin
agar mereka memahami bahwa hakikat kematian itu adalah ujian kepada
keluarga yang ditinggalkan serta bukti bahwa hidup ini tidak kekal, semua
makhluk ciptaan Allah Swt. pasti akan kembali kepada Nya.

Ada lima macam ujian yang akan dialami oleh manusia dalam kehi-
dupan ini, dengan jenis dan bobot yang berbeda-beda:

“Dan sungguh akan Kami berikan cobaan kepadamu, dengan sedikit
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-buahan. Dan
berikanlah berita gembira kepada orang-orang yang sabar,” (Q.S.Al-
Bagarah: 155)

Kekurangan/ kehilangan jiwa anggota keluarga merupakan ujian yang
terberat dirasakan diantara lima musibah seperti terdapat dalam ayat yang
dikemukakan di atas. Agar beratnya ujian dapat dihadapi dan bahkan
menjadi hikmah, Allah Swt memerintahkan agar sabar dan shalat seraya
memohon pertolongan kepadanya.

“Hai orang-orang yang beriman, mintalah pertolongan (kepada Allah)
dengan sabar dan (mengerjakan) salat, sesungguhnya Allah beserta
orang-orang yang sabar.” (Q.S.Al-Bagarah: 153)

Sabar dan shalat merupakan resep yang sangat ampuh untuk meng-
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hadapi musibah kematian, agar supaya jiwa menjadi tenang, ikhlas dan
pasrah melepaskan mereka yang kembali kepada Al-khaliq.

Dan mereka yang telah kembali kepada Allah itu pada hakikatnya
memulai kehidupan baru. Apakah mereka itu masih memiliki hubungan
iengan mereka yang masih hidup didunia ini? Firman Allah swt dalam
surat Al-Fajar ayat 28 s/d 30 yang dipetik di atas menjelaskan bahwa ruh
itu kembali kepada sang pencipta dan hidup. Berarti ruh tidak mati akan
retapi telah berpisah dengan tubuh dan tubuh akan hancur ditinggalkan
ruh.

Rasulullah Muhammad saw. ada bersabda yang artinya: “Apabila telah
meninggal anak Adam (mannsia) maka putuslah amalnya (tidak dapat ber-
tmal lagil kecuali (dapat menerima nilai amal) dari tiga perkara: Sadaqoh
‘ariyahnyq, doa dari anaknya yang saleh, serta ilmu yang bermanfaat yang
pernah diajarkannya” (H.R Bukhari dan Muslim)

Memahami hadist ini sering melahirkan persepsi ganda! Ada yang
memahamkan kata-kata “Kecuali Tiga Perkara” itu dengan pengertian:

. Hanya dari tiga perkara tersebut saja orang yang mati itu mendapatkan
pertolongan dengan Pembatasan: sadaqohnya yang ia lakukan dimasa
ia hidup (pra kematiannya), doa dari anak yang saleh; yaitu anaknya
(kandung) dan doa saja! Tidak termasuk selain doa. Kemudian ilmu
yang bermanfaat kepada orang karena dia mengajar.

2. Tiga perkara yang dapat menolong orang mati itu mengandung ma’na:
Sadaqohnya, meskipun dilakukan pasca kematiannya oleh pihak
keluarga ahli waris yang mensadaqohkan untuk dan atas namanya.
Doa anak yang saleh adalah satu diantara kebaikan anak yang menolong
orang tua yang meninggal, sedangkan selain doa tentu kebaikan-
kebaikan lain yang diperbuat oleh anaknya untuk orang tuanya (yang
sudah meninggal) tentu sangat atau juga berguna kepada yang telah
mati. Demikian pula halnya dengan ilmu yang bermanfaat yang
diajarkan kepada orang lain tentu tidak hanya diajarkan kepada orang
karena ia mengajar (guru). Sebab mengajarkan ilmu kepada orang
lain dapat juga dilakukan meskipun seseorang itu bukan guru.

Berdasarkan ayat-ayat yang dikemukakan di lembar terdahulu, semus
mengacu kepada ma’na bahwa orang mati itu, ruhnya kembali kepadz sanz
‘halig. Atau tetap hidup, sedangkan yang mati adalah jasad. Kehicuzas

:h tidak sama dengan dengan kehidupan jasad ketika masih hidup & dumiz
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hadapi musibah kematian, agar supaya jiwa menjadi tenang, ikhlas dan
pasrah melepaskan mereka yang kembali kepada Al-khaliq.

Dan mereka yang telah kembali kepada Allah itu pada hakikatnya
memulai kehidupan baru. Apakah mereka itu masih memiliki hubungan
dengan mereka yang masih hidup didunia ini? Firman Allah swt dalam
surat Al-Fajar ayat 28 s/d 30 yang dipetik di atas menjelaskan bahwa ruh
itu kembali kepada sang pencipta dan hidup. Berarti ruh tidak mati akan
retapi telah berpisah dengan tubuh dan tubuh akan hancur ditinggalkan
ruh.

Rasulullah Muhammad saw. ada bersabda yang artinya: “Apabila telah
meninggal anak Adam (mannsia) maka putuslah amalnya (tidak dapat ber-
amal lagil kecuali (dapat menerima nilai amal) dari tiga perkara: Sadagoh
‘ariyahnyq, doa dari anaknya yang saleh, serta ilmu yang bermanfaat yang
pernah diajarkannya” (H.R Bukhari dan Muslim)

Memahami hadist ini sering melahirkan persepsi ganda! Ada yang
memahamkan kata-kata “Kecuali Tiga Perkara” itu dengan pengertian:

1. Hanya dari tiga perkara tersebut saja orang yang mati itu mendapatkan
pertolongan dengan Pembatasan: sadaqohnya yang ia lakukan dimasa
ia hidup (pra kematiannya), doa dari anak yang saleh; yaitu anaknya
(kandung) dan doa saja! Tidak termasuk selain doa. Kemudian ilmu
yang bermanfaat kepada orang karena dia mengajar.

2. Tiga perkara yang dapat menolong orang mati itu mengandung ma’na:
Sadaqohnya, meskipun dilakukan pasca kematiannya oleh pihak
keluarga ahli waris yang mensadaqohkan untuk dan atas namanya.
Doa anak yang saleh adalah satu diantara kebaikan anak yang menolong
orang tua yang meninggal, sedangkan selain doa tentu kebaikan-
kebaikan lain yang diperbuat oleh anaknya untuk orang tuanya (yang
sudah meninggal) tentu sangat atau juga berguna kepada yang telah
mati. Demikian pula halnya dengan ilmu yang bermanfaat yang
diajarkan kepada orang lain tentu tidak hanya diajarkan kepada orang
karena ia mengajar (guru). Sebab mengajarkan ilmu kepada orang
lain dapat juga dilakukan meskipun seseorang itu bukan guru.

Berdasarkan ayat-ayat yang dikemukakan di lembar terdahulu, semmus
mengacu kepada ma'na bahwa orang mati itu, ruhnya kembali kepadz s==z
“haliq. Atau tetap hidup, sedangkan yang mati adalah jasad. Kehidugas
uh tidak sama dengan dengan kehidupan jasad ketika masih hidup & Sumis
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alam tersebut ghaib. Demikian pula halnya dengan apa-apa yang disebut-
kan sebagai sesuatu yang bermanfaat kepada orang yang mati sebagaimana
dikemukakan di atas adalah nilai-nilai amal ibadah yang abstrak (yaitu
pahalanya).

Maka kurang bijak sana apabila kita mempertanyakan tentang:
Apakah sampai atau ada gunanya perbuatan orang yang hidup kepada
orang yang sudah mati? Apalagi dengan cara mempertentangkan pendapat-
pendapat yang muncul sebagai hasil memahami Ayat Al-Qur’an atau Al-
Hadist sebagai dasar hukum yang sama. Bukankah berbeda pcndapat itu
tidak berarti bertentar:gan, apatah lagi mempersalahkan. Marilah lebih
arif dan bijak bersikap kepada orang yang ditimpa musibah (kematian)
akan tetapi mereka masih ingat kepada keluarga yang meninggal itu dan
ingin melakukan kebaikan-; apakah kepada yang telah meninggal dunia
atau kepada rekannya yang masih hidup.

Sesungguhnya mereka yang telah kembali kepada Allah swt. itu adalah
hidup, tetapi kamu tidak mengetahuil

Renungkanlah! Sedangkan doa sang anak yang saleh bermanfaat,
apatah lagi kalau anak itu selain berdoa juga berbuat kebaikan-kebaikan
lainnya. Demikian pula shalat janazah, hal ini adalah untuk menolong
orang yang mati, selain merupakan kewajiban terhadap arang yang hidup,
yakni “fardu kifayah”. Demikian juga perintah Rasulullah Muhammad Saw
tentang dianjurkan mengucapkan salam ketika ziarah kubur dan keterangan
bahwa Rasul menjawab salam orang yang berziarah dan mengucapkan
salam dimakamnya.

Ya Allah ampunilah mereka-mereka yang telah meninggal dania,
maaftkanlah kesalahannya dan berilah mereka rahmat kasih sayang-Mu
dialam barzakh. Perkenankanlah daa yang kami pohonkan untuk mereka
dan kebaikan-kebaikan yang kami perbuat, atas izin dan kasih sayang serta
kekuasaan Mu Ya Allah.
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BAB Il

URGENSI DZIKIR
DAN FADHILAHNYA

A.lbadah Sebagai Tanda Syukur

erbedaan manusia dan jin dengan makhluk lain ciptaan Allah SWT

dalam tujuan penciptaannya adalah bahwa manusia diciptakan

untuk beribadah mengabdikan diri kepada Allah SWT. Didalam
tab suci Al-Qur'anul karim Allah SWT berfirman:

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Menyembah atau beribadah mengabdikan diri kepada Allah dapat
difahami dengan ma'na berfikir, berusaha, mengerjakan atau meninggalkan
sesuatu dengan niat dan tujuan memperoleh ridho Allah SWT Bagaimanakah
caranya agar memperoleh ridho Allah SWT tersebut ?

Allah SWT menciptakan manusia dan mengangkatnya sebagai khalifah
di bumi sekaligus menurunkan kepada mereka syariat, yang dibawa oleh
para nabi dan rasul, sebagai pedoman dan tuntunan dalam kehidupan
agar supaya manusia mengikuti syariat itu (Islam).
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Dengan mengikuti syariat itu aktivitas selalu terarah dan bernilai
ibadah, dengan demikian ia telah mengabdikan diri kepada Allah SWT.

Akan tetapi dalam pengertian khusus ibadah diartikan menyembah
Allah, yaitu mengagungkan, mensucikan, memuji dan mengharap ridho
Nya. Tatacara ibadah dimaksud terstruktur dan diatur di dalam rukun Islam
yang 5 (lima).

Rasulullah Muhammad SAW berszbdz : “Islam itu dibangun atas lima

dasar, meyakini Allah SWT ialah Rob tiada yang waiib diibadahi kecuali Allah
dan Muhammad SAW itu adalah Rasul umusan Alla ': menegakkan Shalat,
mengeluarkan zakat, berpuasa dan menumation Ao ke Baitullah. “ (Al-Hadist).

Kendatipun ibadah yang dikerjzkan manusiz adalah berasal dari
perintah dan diajarkan oleh Allah SWT melzlw para nabi dan rasul, bukan
berarti ibadah tersebut adalah untuk k=pentingan atau keberuntungan
Allah SWT. Sama sekali tidak dem;c:: melzne=n hadahitu untuk manusia,
baik untuk kepentingan hidupnya ¢i dumiz mzupun di akhirat.

Dengan beribadah itu manusiz zelz% Sersyukur kepada Allah, yaitu
mengetahui ni’mat, menghargai ni'ma: memelhara ni'mat dan memper-
zunakan ni’mat pada jalan yang diridhel 2525 SWT. Firman Allah SWT:

““un (Ingatlah juga), tatkala Tuhommw ".:’“i;':.";* kan: “Sesungguhnya
ca kamu bersyukur, pasti Kas ,:' g memombah (nikmat) kepadamu,
"”ﬂ]lka kamu mengingkari (nikmar 32 maoka sesungguhnya azab-Ku

sangat pedih” (QS. Ibrahim: 7

Perintah beribadah menyembza= - _.=; ECIang ﬂerupakan cara men-
syukuri nikmat-nikmat dari Allah SWT = «=zt itu sedemikian banyak-
~wz sehingga tidak dapat dihitung, seme=tzrz ‘enis ibadah yang diperin-
znk=n dan kemampuan manusia beridaczs 2z mempunyai keterbatasan.

Allah SWT. Berfirman:

“arena itu, ingatlah kamu kepacs-32 misomws Ak ingat (pula) kepadamu

2an bersyukurlah kepada-Kiv, dam samazrio® mmu mengingkari (nikmatku)
TQS. Al-Bagarah: 152)

ikmat Allah yang dianugerahkz=n Wy= sspacda manusia, dengan tidak

=e==bedakan suku, bangsa dan agam= %=zec= menusia Allah memberikan:

‘iizmat Ruh (Jiwa).
2 MNikmat Jasad (Tubuh).
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3. Nikmat Aqal (Fikiran).
4. Nikmat Umur (Hayat).
5. Nikmat Harta (Fasilitas).

Tentu saja nikmat yang dianugerahkan kepada manusia itu bukan tanpa
maksud, akan tetapi sesuai dengan tujuan penciptaannya, yaitu dijadikan
manusia adalah untuk mengabdikan diri menyembah Allah SWT.

“Dan Aku tidak menciptakan Jin dan manusia melainkan supaya mereka
menyembah-Ku” (QS. Adz-Dzariyat: 56)

Menurut Syariat Islam ibadah itu ada dua macam yakni :

1. Ibadah Mahdlah, yaitu ibadah yang dilakukan semata-mata untuk
menyembah Allah SWT yaitu : Shalat, Puasa, Zakat dan Haji.

2. Ibadah Ghairu Maghdah, yaitu ibadah yang berkenaan dengan kegiatan-
kegiatan yang ditujukan untuk mengharapkan ridho Allah SWT seperti
bekerja mencari nafkah sesuai dengan keterampilan dan bidang tugas
masing-masing individu, selama dalam koridor hukum Islam dan tidak
melanggar syariat Islam.

Khusus mengenai Ibadah Maghdah, alm. Prof. Drs. H. Nukman Sulaiman
berpendapat bahwa ibadah-ibadah yang dilakukan itu adalah sebagai tanda
syukur nikmat, seperti :

Ibadah Shalat sebagai tanda syukur terhadap nikmat jasad.

Ibadah Puasa sebagai tanda syukur kepada nikmat jiwa.

Ibadah Zakat sebagai tanda syukur kepada nikmat harta.

Ibadah Haji sebagai tanda syukur kepada nikmat aqal dan umur
(kehidupan).

W N =

:J_\

Syukur yang mendalam adalah memahami bahwa Allah SWT
menciptakan manusia dengan fasilitas yang sangat lengkap dan cukup
serta dianugerahkan kepadanya jalan kehidupan yang dapat memelihara-
nya sehingga selamat didunia dan akhirat. Ada yang berpendapat bahwa
epada manusia, Allah SWT memberikan :

Washilatul Hayat (Fasilitas Kehidupan).
2. Minhajul Hayat (Pedoman/ Jalan Kehidupan).

Firman Allah SWT.

“pada hari ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah
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Kucukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu menjadi
agama bagimu.” (QS. Al-Maidah: 3)

Apabila bersyukur itu diekspresikan ke dalam ma’na nyata :

. Menyadari bahwasanya segala nikmat Allah adalah milik-Nya dan

manusia hanya diberi hak pinjam-pakai

Mengungkapkannya secara lisan dengan ucapan “Alhamdulillahirabbil
*Alamin”

Mempergunakan nikmat Allah untuk melaksanakan perintah dan
menjauhi larangan Allah.

Memelihara agar nikmat Allah tersebut tidak dipergunakan kepada
perbuatan yang dimurkai Allah SWT.

Membagi nikmat di kalangan sesama manusia karena merasakan bahwa
pada nikmat Allah tersebut masih ada hak orang lain yang dititipkan
Allah untuk diberikan sebagian kepada mereka terutama kaum dhu’afa.

Melestarikan nikmat itu dengan cara menjaga kesinambungan eksis-
tensinya sehingga tetap wujud, utuh, berkualitas dan dapat dinikmati
oleh generasi di masa yang akan datang.

Firman Allah SWT :

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? Itulah orang yang
menghardik anak yatim, Dan tidak menganjurkan memberi makan orang
miskin. Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-
orang yang lalai dari shalatnya, Orang-orang yang berbuat riya, Dan
enggan (menolong dengan) barang berguna, (TQS. Al-Ma'un: 1-7)

Dari uraian di atas maka dapatlah difahami bahwa bersyukur itu

letaknya secara konkrit ada tiga :

1.
2.
3.

84

Di hati, yaitu dengan pemahaman melalui Ilmu.

Di lidah dengan ucapan kalimah tahmid.

Dalam perbuatan nyata, baik untuk melakukan yang diperintahkan
Allah ataupun untuk menjauhi yang dilarang Allah.

Mengingat dan Mendekatkan Diri Kepada Allah Dengan
Berdzikir

Manusia adalah makhluk yang sangat dekat dengan Allah SWT, sebab
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dalam diri manusia esensi utamanya adalah ruh dan ruh itu adalah tiupan
Allah dari titipan Allah SWT.

Allah SWT berfirman didalam surat Shad ayat 72 dan 73 sebagai berikut:

“Maka apabila telah Kusempurnakan kejadiannya dan Kutiupkan kepada-
nyaroh (ciptaan)Ku; Maka hendaklah kamu tersungkur dengan bersujud
kepadanya”. Lalu seluruh malaikat-malaikat itu bersujud semuanya”

Perjanjian manusia di alam arwah kepada Allah adalah statement
yang mengikat dirinya dalam kerinduan dan keinginan untuk dekat kepada
Allah SWT.

Firman Allah SWT didalam Al-Qur’an surat Al-ARaf ayat 172, yang
berbunyi:

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku Ini Tuhanmu?” mereka men-
Jawab: “Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kami lakukan
Yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan: “Sesung-
guhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah terhadap
ini (keesaan Tuhan)”

Karena yang sangat hampir (dekat) kepada Allah itu adalah ruh
(galbu) lantaran ia memang langsung dari Allah SWT maka jalan untuk
mendekatkan diri kepada Allah juga dengan memberikan peluang sebanyak-
banyaknya dan sesering-seringnya mengingat dan menyebut Allah melalui
zikir.

Allah SWT berfirrnan di dalam surat Ar-Ra’du ayat 28:

“Oraitu) orang-arang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram
dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah
(BERZIKIR) hati menjadi tenteram”. (QS.ar-Ra’du, ayat :28)

Dalam satu hadist dari Abu Hurairah yang diriwayatkan oleh Bukhari,
Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda, yang artinya :

“Tidak cukup cara pendekatan hamba-Ku kepada-Ku dengan hanya
menjalankan ibadah yang difardhukan kepadanya, supaya menjadi Aku
cintai. Akan tetapi hambaku dapat mendekati Aku dengan ia selalu mem-
perbanyak amalan-amalan sunat (nawafil) demikian banyaknya sehingga
ia Aku cintai maka apabila ia telah Aku cintai, maka pendengaran-Ku
Jadilah pendengarannya, -dan tangan-Ku jadilah tangannya yang dengan
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itu memegang, dan kakinya adalah kaki-Ku yang dengannya itu ia ber-
jalan dan jika ia meminta kepada-Ku maka Aku berikan, dan jika ia meminta
dilindungi dari segala kesusahan, Aku lindungi.”

Menurut pendapat para Ulama Tasawwuf, amalan sunnat yang pal-
ing disukai Allah ialah berzikir, baik berzikir secara jahar maupun bathin.

Banyak ayat-ayat didalam Al-Qur’anul Kariem yang menyuruh manusia
berzikir kepada Allah SWT dengan pengertian yang luas, seperti didalam
surat Ali Imran ayat 191 dan 192.

Kaifiyat (Tatacara) Zikir

Menurut ayat suci Al-Quranul Karim, surat Ali Imran ayat 191 dan
ayat 192, berzikir kepada Allah SWT dengan pengertian “INGAT” kepada
Allah secara luas ialah senantiasa mengingat Allah dengan memperhatikan
pergantian siang dan malam, maupun dengan memperhatikan kejadian
dengan segala fenomena baik yang merupakan aktivitas maupun entitas
alam, yang dengan memperhatikan itu akan menimbulkan keadaan betapa
besar dan maha kuasa sang pencipta dan pengatur serta pemilik alam semesta
ini. Hal ini disebut zikir fikri yang sangat baik untuk meningkatkan kualitas
iman dan kecintaan kepada Allah melalui nalar, yang didukung oleh panca
indera khususnya mata dan teling.

Menurut Prof. Dr.Harun Nasution di dalam bukunya Islam Rasional,
beliau menyebutkan, selain kekuatan menalar dengan otak melalui dukungan
panca indera, manusia memiliki daya bathin yang sangat ampuh yaitu
Qalbu dengan dukungan lidah melalui aktivitas membaca Alquran, berzikir,
maupun dengan menon aktifkan lidah dengan puasa yaitu tidak mengecap
dan atau mengunyah makanan, demikian pula tidak memanfaatkannya
untuk mengucapkan sesuatu kecuali yang disukai Allah seperti berzikir
dan membaca Al -Quran seperti yang dikemukakan terdahulu.

Sedangkan yang akan kita lakukan disini ialah berzikir dengan LIDAH
DAN QALBU, yaitu menyebut Asma Allah dan sekaligus mengingat zat
dan sifat-sifat Nya. Namun sebelumnya adalah lebih baik dikemukakan
kaifiyat (prosedur) berzikir menurut tuntunan yang diajarkan oleh kaum
Mutasawwifin.

1. Mandi Sunnat Taubat
2. Shalat Sunnat Taubat dua Raka’at.

86 PILAR-PILAR PERADABAN ISLAM



3. Duduk Simpuh menghadap Qiblat.

Istighfar sambil menghadirkan hati memohon ampun kepada Allah.

5. Mengucapkan Kalimat Munajat Tlaahi anta magshuudi wa ridhaaka
mathluubi’

>

Zikir Fikri
Dengan mengingat kebesaran Allah menatap alam semesta atau dengan
menyebut dan mengingat kebesarannya dengan ZIKIR ASMAUL HUSNA

Zikir Jahar

Dengan mengingat dan menyebut kebesaran Allah SWT melalui
kalimah TAHLIL (LAA ILAHA ILLALLAH) yang juga disebut NAFI ISBAT
yakni menolak yang lain sebagai Tuhan kecuali ALLAH, hanya IA Tuhan
yang haq.

Melakukannya ialah : Tundukkan Kepala melihat pusat, angkat ke
atas setinggi ubun-ubun, turunkan kepala ke dada, putarkan kepala ke
kanan, tarik kepala ke tengah dan pukulkan ke Qalbu di dada sebelah
kiri. Lakukan sebanyak 165 kalimat

Zikir sirr.
Dengan mengingat Allah dan kebesaran-Nya melalui Qalbu tanpa
suara. Ini pekerjaan Qalbu semata-mata, sambil mengucapkan di dalam

qalbu itu ISMU ZAT “ALLAH”, sebanyak--banyaknya mengikuti denyut
iantung,

Caranya ialah : Tundukkan kepala miring kekiri memandang Qalbu
dengan mata hati, angkat lidah kelangit-langit di dalam mulut dengan
katupkan mulut serta rapatkan gigi. Tidak ada ucapan dan suara di lidah
maupun di mulut. Hanya zikir Qalbu!! Jumlah zikir tidak terbatas sesuai
dengan kemampuan dan kecepatan detak jantung dan denyut nadi
masing-masing.

C. Dasardan Pedoman Zikir
Banyak sekali di dalam Al-Qur’anul Karim wahyu Allah SWT yang
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memerintahkan manusia supaya berzikir mengingat Allah dan bahwa
nilai berzikir sebagai ibadah sangatlah agung dan bermanfaat serta
mengandung hikmah yang besar.

1.

88

Firman Allah di dalam surat Al-Hadid ayat : 16

“Belumkah datang waktunya bagi orang-orang yang beriman, untuk
tunduk hati mereka mengingat Allah dan kepada kebenaran yang Telah
turun (kepada mereka), dan janganlah mereka seperti orang-orang yang
sebelumnya Telah diturunkan Al Kitab kepadanya, Kemudian berlalulah
masa yang panjang atas mereka lalu hati mereka menjadi keras. dan

kebanyakan di antara mereka adalah orang-orang yang fasik” (QS. Al-
Hadid: 16)

Firman Allah di dalam Surat al-Ankabut ayat : 45
“dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keu-

tamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa
yang kamu kerjakan” (QS. Al-Ankabut: 45)

. Firman Allah di dalam surat an-Nisa, ayat : 103

“Maka apabila kamu Telah menyelesaikan shalat(mu), ingatlah Allah
di waktu berdiri, di waktu duduk dan di waktu berbaring.” (QS. An-
Nisa: 103)

Firman Allah di dalam al-Qur’an surat al-Bagarah ayat 152

“Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu,

dan bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-
Ku” (TQS. Al-Baqgarah: 152)

. Firman Allah di dalam al-Qur’an surat al-Munafiqun ayat 9

“Hai orang-orang beriman, janganlah hartamu dan anak-anakmu
melalaikan kamu dari mengingat Allah. barangsiapa yang berbuat
demikian Maka mereka Itulah orang-orang yang merugi”

Firman Allah di dalam al-Qur’an surat al-Anfal ayat 45

“Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan

(musuh), Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah
sebanyak-banyaknya[620] agar kamu beruntung.”

. Firman Allah di dalam al-Qur’an surat al-Ahzab ayat 41

“Hai orang-orang yang beriman, berzdikirlah (dengan menyebut nama)
Allah, zikir yang sebanyak-banyaknya”

Firman Allah di dalam al-Qur’an surat al-Kahfi ayat 28
“Dan Bersabarlah kamu bersama-sama dengan orang-orang yang
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menyeru Tuhannya di pagi dan senja hari dengan mengharap keridhaan-
Nya; dan janganlah kedua matamu berpaling dari mereka (karena)
mengharapkan perhiasan dunia ini; dan janganlah kamu mengikuti
orang yang hatinya Telah kami lalaikan dari mengingati kami, serta
menuruti hawa nafsunya dan adalah keadaannya itu melewati batas”

Selain berdasarkan firman Allah SWT di dalam beberapa ayat dan
di dalam beberapa surat seperti dikemukakan di atas, juga didapati Sabda
Rasulullah Muhammad saw mengenai perintah berdzikir:

Hadits-Hadits Rasulullah Muhammad SAW. Mengenai Zikir

1. Rasulullah Muhammad SAW bersabda yang artinya :
“Sesungguhnya Allah SWT mengharamkan api neraka menjilat orang
yang mengucapkan Laa Ilaaha Illallah, yang ditujukan hanya kepada
Allah semata-mata” (HR. Bukhari dan Muslim)

2. Dari Abu Hurairah ra, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah saw
berkata yang artinya:

“Dunia ini terlaknat, terlaknat pula orang yang ada di dalamnya kecuali
dzikrullah dan apa yang membantunya, atau orang-orang yang berilmu
atau orang-orang yang mencari ilmu.”

3. Dalam kitab Aqidah Islamiyah, hal. 195, didapati hadits riwayat Bukhari

dan Muslim, disebutkan bahwasanya Rasulullah saw bersabda yang
artinya:
“Sesungguhnya Allah yang maha suci dan luhur itu mempunyai malaikat-
malaikat yang berkeliling dan utama sifatnya. Mereka itu mencari majelis-
majelis dzikir (Pengajian atau ta’lim). Apabila mereka menemukan suatu
majelis yang didalamnya berisi zikir, maka mereka pun duduklah bersama
hadirin yang ada di situ. Mereka berbaris antara sebagian dengan sebagian
Yang lainnya dengan merapikan letak sayapnya sehingga memenuhi
tempat-tempat yang ada di antara mereka dengan langit.”

4. Di dalam hadits shahih Muslim, disebutkan bahwa Rasulullah
Muhammad SAW bersabda, yang artinya:

“Tidaklah segolongan orang duduk seraya menyebut Allah (berzikir)
melainkan para malaikat mengelilingi mereka, rahmat meliputi mereka,
ketentraman hati turun kepada mereka dan Allah menyebut mereka ter-
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masuk dalam golongan orang yang berada disisi-Nya.” (HR. Muslim
No.2700)

5. Di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Dailamy, dari Anas bahwa-
sanya Rasulullah saw bersabda yang artinya :
“Zikrullah itu adalah obat hati” (HR. Dailamy dari Anas)

Pedoman Berzikir
(Bagi Kalangan Jamaah Majelis Tazkira Sumatera Utara)

Demikian banyak dan jelas ayat-ayat al-Qur'an dan hadits-hadits
Rasulullah saw yang menggaransikan betapa berzikir itu adalah ibadah
yang agung dan mulia serta memuliakan yang melakukannya (pengamal
zikir), maka berikut ini dijelaskan pedoman atau cara berzikir,

Allah SWT berfiman dalam surat al-Araf ayat 16 - 17

“Iblis menjawab: “Karena Engkau Telah menghukum saya tersesat, saya
benar-benar akan (menghalang-halangi) mereka dari jalan Engkau yang
lurus, Kemudian saya akan mendatangi mereka dari muka dan dari belakang
mereka, dari kanan dan dari kiri mereka. dan Engkau tidak akan men-
dapati kebanyakan mereka bersyukur (taat).”

D. Rebut Dunia Raih Kebahagiaan Akhirat
Firman Allah :

“Ya tuhan-ku masukkanlah aku ke tempat masuk yang benar; dan keluar-
kanlah aku dari tempat keluar yang benar pula, serta jadikanlah untukku
kekuatan yang menolong”.(QS. 17:80)

Setiap manusia pasti memiliki keinginan/cita-cita untuk bahagia di
dunia dan akhirat, sehingga segala kerja keras yang mereka lakukan, banting
tulang yang mereka persembahkan hanya semata-mata untuk menggapai
apa yang disebut dengan bahagia. Bahkan setiap kali kita berdo’a kita selalu
mengakhirinya dengan meminta pada-Nya agar kita diberikan kebahagiaan
dunia dan akhirat.

firman Allah surat Ash-Shaff, 61: 10-13

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah engkau aku tunjukan sesuatu
peniagaan yang dapat menyelamatkan kamu dari siksa yang pedih?
(Yaitu) engkau beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, dan berjihad di
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jalan-Nya dengan harta dan jiwa. Hal demikian adalah lebih baik jika
kamu mengetahui. Maka Allah akan mengampuni dosa-dosamu, dan
memasukan kedalam surga yang indah. Dan ada lagi yang lain yang
kamu cintai, yaitu pertolongan Allah dan kemenangan.”

Bahagia itu adalah persoalan rasa, dan rasa itu tempatnya di dalam
hati dan hati adalah bagian dari ruh kita dan kebahagiaan ruh yang tercipta
dari cahaya hanyalah apabila dia didekatkan dengan sumber cahaya yaitu
Allah SWT berbeda dengan jasad yang berasal dari tanah yang bahagia
apabila ia diberikan makanan yang bersifat jasmaniyah.

Bahagia juga dekat sekali dengan sifat tenang dan tentram, dan Allah
SWT hanya akan memberikan ketengan dan ketentraman hidup hanya
bagi orang-orang yang senantiasa menjadikan Allah SWT sebagai sahabat
dekatnya yang senantiasa diingat dan ditaatinya.

Kiat Meraih Kebahagiaan

Pertama, yakinlah bahwa iman kepada Allah dan amal shaleh meru-
pakan inti kehidupan yang baik lagi membahagiakan. (QS. 16:97 dan
QS 2:25)

Renungkahlah..... Bukankah Allah SWT hanya memberi beban yang
kita sanggup memikulnya? Sulitkah syahadat yang ringan diucapkan?
Beratkah shalat yang hanya menghabiskan waktu % jam padahal waktu
yang tersedia ada 24 jam. sementara 8 jam kita habiskan untuk beristirahat
atau dengan kata lain petjalanan hidup kita telah kita habiskan banyak
untuk tidur (istirahat)? Bukankah puasa akan menyehatkan pencernaan
kita?

Kedua, tidak mensekutukan-Nya dengan sesuatupun. Masihkah anda
berani mensekutukan-Nya padahal dia yang menciptakan anda dan segala-
nya. Masihkan kita mau menTuhankan jabatan padahal Firaun telah binasa
karenanya? Masihkah kita sudi menTuhankan harta padahal Qarun
tenggelam ke dasar bumi karenanya? Masihkah kita menTuhankan akal
pikiran padahal Haman binasa karena kecerdasannya? Semuanya berpulang
pada diri kita masing-masing dan kitalah yang paling berhak untuk men-
jawabnya dan paling tahu tentang diri kita sendiri.

Apa yang kita punya, apa yang kita genggam adalah anugrah dari-Nya
tidak etis kita sebagai makhluk-Nya mau mensekutukan-Nya.
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Ketiga, selalu berdzikir bila kita menginginkan ketenangan, keteduhan,
dan ketenteraman. (QS.al-Ra’du 13:28).

Keempat, lakukan kiyamul lail. Dengan selalu melakukan shalat tahajjud
di tengah malam, maka jiwa kita akan menjadi kuat. Disamping itu pasti
banyak pertolongan Allah yang datang kepada kita tanpa diduga-duga.
Firman Allah:

“Dan pada sebagian malam hari lakukanlah shalat tahajjud sebagai shalat
tambahan bagimu, mudah-mudahan Tuhan-mu mengangktmu ke tempat
yang terpuji” (QS. Al-Isra’ 17:79)

Kelima, Ridho dengan ketentuan Allah. Segala sesuatu terjadi sesuai
dengan ketetapan, keputusan dan ketentuan Allah. Lupakah kita bahwa
apapun yang tetjadi di dunia adalah kehendak Tuhan? Yang akan memberi
pahala bagi orang yang pandai bersyukur? Pantaskah jika kita tidak men-
cintai sesuatu yang dicintai Allah?.

Keenam, bersyukurlah terhadap segala yang diberi. Sejak dalam rahim
ibu Allah telah mempersiapkan kebutuhan kita. Tanpa diminta Allah telah
memberi makan dan minum kepada kita sehingga kita keluar dari rahim
(tempat kasih sayang) ibu dengan sejahtera. Bersyukurlah kepada Allah
karena Allahlah yang menciptakan kita dan bersyukurlah kepada orang tua
karena merekalah yang menjadi perantara hadirnya kita di bumi persada.

Ingatlah....kehadiran kita dimuka bumi setelah kita bersaksi atas ke
Tuhan-Nya, mentaatinya dengan selalu mensyukuri pemberian dan pem-
bagian-Nya.

Syukurilah kehadiran orang-orang disekitar kita, karena merekalah
sahabat kita dalam menjalani hidup, karena tanpa mereka kita tidak akan
berharga, tidak dapat disebut kaya dan berpunya, merekalah yang mem-
bantu memenuhi kebutuhan hidup kita, membantu memasarkan usaha
kita, Nabi saw bersabda:” Siapa yang tidak mensyukuri manusia maka
sesungguhnya dia tidak mensyukuri Allah SWT.”

Harta yang kita makan akan hancur menjadi kotoran, pakaian yang
kita pakai akan menjadi barang rongsokan, rumah dan mobil mewah yang
kita punya akan kita tinggalkan dan semuanya akan berakhir begitu saja
tanpa manfaat sama sekali kecuali kita syukuri dan kita manfaatkan untuk
taat pada ilahi. Itulah sebabnya Allah SWT juga berfirman pada keluarga
Daud as:
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... Bekerja keraslah hai keluarga Daud untuk bersyukur (kepada Allah).

Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterima kasih. (Qs. 34.
Saba’: 13).

1

Ketujuh, percayalah bahwa apa yang anda miliki jauh lebih baik dari
pada apa yang dipunyai oleh kebanyakan orang.

Kedelapan, sadarilah adanya bencana dimaksudkan untuk menggugah
yang bersangkutan agar memanjatkan doa. Yakinlah bahwa musibah itu
tak ubahnya bagaikan minyak oles untuk mempertajam penglihatan dan
menguatkan hati. (banyak pejuang Islam menulis berjilid-jilid buku di dalam
penjara) “Tuk seorangpun pernah tahu apa yang disemburtyikan untuk mereka,
berupa macam-macam nikmat yang menyedapkan pandangan mereka”
(QS.32:17)

Camkanlah bahwa setiap musibah yang menimpa diri kita merupakan
penghapus bagi dosa-dosa kita. Mengapa kita masih saja sedih dan kecewa,
sementara kita tidak pernah tahu yang terjadi pada diri kita nanti baik atau
tidak, buruk atau indah, menguntungkan atau merugikan, membawa duka
atau bahagia.

Allah swt berfirman:

‘Janganlah kamu merasa lemah, dan jangan pula merasa kuatir, padahal
kamu ini lebih unggul, jika kamu memang orang-orang yang beriman.
Jika penderitaan menimpa kamu, maka penderitaan yang serupa juga
menimpai golongan yang lain. Dan begitulah hari (masa kejayaan atau
kejatuhan) kami buat berputar diantara umat manusia, dan agar Allah
mengetahui siapa diantara mereka yang benar-benar beriman, dan agar dia
mengangkat para saksi diantara kamu. Allah tidak suka kepada mereka
yang berbuat zhalim (QS Ali Imran: 3:10).

Kesembilan, percayalah sesungguhnya setiap kesulitan itu selalu
dibarengi dengan kemudahan. (QS. 94 : 5-6)

Kesepuluh, ambillah pelajaran dari kisah-kisah Nabi dan orang-orang
yang tertimpa musibah. (QS. 11 : 120). Demikian semoga bermanfaat

Allah SWT. Berfirman:

“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (keba-
hagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu
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dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain)
sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu
berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan. “ (QS. Al-Qashash: 77).
“Ketahuilah, bahwa Sesungguhnya kehidupan dunia Ini hanyalah per-
mainan dan suatu yang melalaikan, perhiasan dan bermegah- megah
antara kamu serta berbangga-banggaan tentang banyaknya harta dan
anak, seperti hujan yang tanam-tanamanrya mengagumkan para petani;
Kemudian tanaman itu menjadi kering dan kamu lihat warnanya kuning
Kemudian menjadi hancur. dan di akhirat (nanti) ada azab yang keras
dan ampunan dari Allah serta keridhaan-Nya. dan kehidupan dunia Ini
tidak lain hanyalah kesenangan yang menipu.” (QS. Al-Hadid: 20)

Rasulullah SAW. bersabda yang artinya:

“Akan datang satu masa menimpa Umatku keadaan dimana mereka men-
cintai yang lima dan lupa kepada yang lima: mereka cinta dunia lupa
akhirat, mereka cinta hidup lupa kepada mati, mereka cinta makhluk
lupa khalik, mereka cinta dosa lupa kepada taubat, mereka cinta istana
lupa kepada kubur”

“Bekerjalah engkau untuk duniamu seolah-olah engkau hidup selamanya,
tetapi beribadahlah untuk akhiratmu seolah-olah engkau mati besok

> »
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Permasalahan:

1. Banyak manusia hidup susah di dunia kemudian karena susah
menjadi kufur. Ada juga yang hidup senang tetapi dengan kesenangan
mereka juga kufur.

2. Allah menguji hambanya dengan dua hal yaitu kesusahan dan kesenangan.
Dalam kenyataan, banyak orang tidak berhasil diuji dengan kesenangan,
termasuk lalai.

Di zaman Rasulullah contohnya : sahabat Sya’labah.

Penyelesaian

1. Mari kita rebut dunia dengan iman, amal dan tagwa untuk memerangi
kemiskinan, karena kemiskinan juga membawa kekufuran, jangan lupa
beribadah kepada Allah, terutama ibadah Mahdhah (ibadah pokok
seperti : sholat, zakat, puasa, haji).
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Dan tambahlah dengan dengan ibadah Ghairu Maghdah (ibadah pelengkap
seperti : berbuat baik di mana saja).

. Tolong menolong dalam berbuat kebaikan

“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa,
dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran”

. Saling ingat mengingatkan satu dengan yang lain, sebagaimana firman
Allah SWT. Dalam Surat Al-Ashr:

. “Nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.”

Semoga Allah SWT melindungi dan merahmati kita semua.
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BAB IV

RAMADHAN:
Bulan Penuh Berkah

A. Rajab dan Sya’ban Bulan Pra Ramadhan

Dalam perjalanan waktu satu tahun ada 12 (dua belas) bulan, bulan-
bulan yang dimaksud adalah bulan-bulan Qamariyah, yakni:
Bulan Muharram.

Bulan Shafar.

Bulan Rabi’'ul Awwal (Ula).
Bulan Rabi’ul Akhir (Tsani).
Bulan Jumadil Awwal (Ula).
Bulan Jumadil Akhir (Tsani).
Bulan Rajab.

Bulan Sya’ban.

Bulan Ramadhan.

10. Bulan Syawwal

11. Bulan Dzulqa’dah.

12. Bulan Dzulhijjah.
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Di dalam Al-Qur'anul Kariem, surat At-Taubah ayat: 36, ada dijelaskan
mengenai jumlah bulan dalam satu tahun itu sebanyak 12 (dua belas)
bulan, meskipun rincian tentang nama-nama bulan seperti disebutkan
di atas tidak disebutkan satu-demi satu.

“Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah ialah dua belas bulan,
dalam ketetapan Allah & sewaktu Dia menciptakan langit dan bumi, di

antaranya empat bulan haram. (yang dihormati).... “ (QS. At-Taubah:
36)

Menurut penjelasan di dalam “Al-Qur’an dan Terjemahannya” yang
diterbitkan oleh Departemen Agama Republik Indonesia, bahwa empat
bulan yang dihormati itu adalah: bulan Rajab, bulan Dzulga’dah, bulan
Dzulhijjah dan bulan Muharram. Jadi bulan rajab adalah salah satu di
antara empat bulan yang dihormati.

Melihat kepada urutan nama-nama bulan seperti tersebut di atas,
maka bulan Rajab dan Sya’ban adalah 2 (dua) bulan yang berada di depan
(Pra) Ramadhan. Keberadaan bulan Ramadhan dalam statusnya yang
istimewa dan mulia diungkapkan Rasulul'ah Muhammad SAW dengan

ungkapan serangkai menyebut bulan Rajab dan Sya’ban seperti dalam
sebuah hadist.

“Sesungguhnya Rajab itu ialah bulan Allah, Sya’ban itu adalah bulanku
(Rasululllah Muhammad Saw) dan Ramadhan itu adalah bulan untuk
ummatku (Kaum muslimin dan muslimat)” (Al-Hadist).

Keutamaan Bulan Rajab.

1. Bulan Rajab adalah bulan nomor 7 (Tujuh) menurut nomor urut bulan
dalam setahun. Angka nominal 7 (Tujuh) bukan sekedar angka yang
kebetulan menjadi nomor urut keberadaan bulan Rajab akan tetapi
tentu mengandung ma’na isyarat dan peringatan, sebagaimana angka
atau jumlah tujuh itu memiliki arti yang dapat dima’nai dari berbagai
hal dan keadaan ataupun entitas.

Adapun angka atau jumlah 7 (Tujuh) terdapat pada:

1. Surat Al-Fatihah berisikan tujuh ayat yang dibaca berulang-utang
dalam shalat.

2. Jumlah hari dalam sepekan adalah tujuh hari.

3. Bumi diciptakan Allah adalah 7 (tujuh) lapis.
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Langit diciptakan Allah adalah 7 (tujuh) lapis.

Neraka diciptakan Allah adalah 7(tujuh) tingkat.

Syurga diciptakan Allah adalah7 (tujuh) tingkat.

Ibadah Haji dengan rukun dan wajib hajinya yaitu:. Thawaf: 7

(tujuh putaran. Sa’i dilakukan 7 (tujuh) kali perjalanan dari Shafa

ke Marwa melontar jumrah dengan 7 (tujuh) butir batu, untuk

satu paket melontar dalam melaksanakan wajib haji.

Dalam masa kehidupan sepanjang 1 (satu) tahun, apabila seseorang
menghitung dan menyadari waktu hidup yang telah dipakai, ketika
sampai di bulan Rajab, maka waktu hidup yang telah dilaluinya adalah
6 (enam) bulan atau setengah tahun. Seandainya hidup setahun penuh
itu Allah berikan kepada seseorang, maka saat akan memasuki bulan
Rajab (bulan ketujuh) berarti dia memasuki usia hidup ke dalam separoh
waktu lagi dalam perjalanan hidupnya selama satu tahun ke depan.
Seolah-seolah ini adalah peringatan atau memang disuruh Allah untuk
diperhatikan mengapa Rajab itu diposisikan pada bulan pertama pada
penggalan separuh akhir dalam setahun. Sehingga hal itu menyadar-
kan seseorang agar lebih meningkatkan daya guna hidup yang tersisa
dalam setahun.

Atau seandainya pun selama 6 (enam) bulan yang telah lewat dia ber-
santai-santai, lengah, lalai dan lupa terhadap kewajiban kepada Allah
dan atau tersandung kepada apa-apa yang dilarang Allah dan dapat
menyebabkan dia berdosa dan merugi, maka sisa waktu separuh tahun
lagi masih dapat dipergunakan untuk melakukan introspeksi, impro-
visasi dan rehabilitasi diri menuju perbaikan dan pensucian.

2. Huruf Rajab (Ra-Jim-Ba) berma’na Rahmat Allah Kepadanya.
Ulama bahasa ada yang menganalisa dari aspek huruf nama bulan
Rajab yang terdiri dari tiga huruf yaitu: Ra, Jim dan Ba, yang masing-
masing huruf berma’na sebagai berikut:

Huruf “Ra” mengandung ma'na “Rahmatullahi *Alaihi = Rahmat Allah
kepada nya (yaitu bulan Rajab).

Huruf ‘Jim” mengandung ma’na “Jirim” = artinya hamba Allah.
Huruf “Ba” mengandung arti “Birrullahi Ta'ala”= Allah SWT Maha baik.
Dalam kitab Durratun Nashihin, diuraikan bahwa huruf ‘Jim” pada
kata Rajab mengandung arti “Jurmul Abdi” = Hamba Allah (manusia)
yang berdosa. Jadi apabila disatukan atau dihimpunkan arti dari ketiga
huruf bulan Rajab tersebut: Jadilah sebagai berikut:

ol S
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Allah SWT memberikan Rahmat (ampunan) kepada hambanya manusia
(meskipun ia berdosa) karena Allah SWT itu Baik.

Bukan bermaksud mencocok-cocokkan akan tetapi di dalam satu
hadist. Rasulullah Muhammad SAW yang diceriterakan oleh sahabat
Rasulullah Saw. Tsauban, bahwa pada satu hari Rasulullah Muhammad
Saw pernah berdo’a di dekat kuburan kemudian berkata kepada Tsauban:
“Tahukah kamu mengapa saya mendoakan mayyit di alam barzakh yang
berkubur disini? Tsauban menjawab: “Sesungguhnya saya tidak tahu.
Mengapa gerangan ya Rasulullah? “Karena ia sedang diazab di alam
barrakh. Seandainya saja ia beribadah di bulan Rajab (berpuasa satu
hari dan mohon ampunan pada satu malam di bulan Rajab) niscaya ia
tidak disiksa di alam barzakh.” Jelas Rasulullah Muhammad Saw.
Dikaitkan dengan sabda Rasulullah Muhammad Saw di awal tulisan
ini, bahwa Rajab itu adalah bulan Allah, maka dapat pula dimaknai
bahwa hak prerogatif memberi ampunan adalah mutlak bagi Allah
dan hanya Allah yang dapat mengampuni dosa-dosa sehingga disebut
bulan ini bulan Allah sebab di bulan ini Allah SWT memberi ampunan
kepada hamba Nya yang berdosa sekalipun.

Bukankah Allah SWT menganjurkan agar manusia segera memohon
ampun kepada Nya dan hanya Dia yang dapat mengampuni semua
dosa. Firman Allah SWT.

“Dan (juga) orang-orangyang apabila mengerjakan perbuatan keji atau
menganiaya diri sendiri[229], mereka ingat akan Allah, lalu memohon )
ampun terhadap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni
dosa selain dari pada Allah? dan mereka tidak meneruskan perbuatan
kejinya itu, sedang mereka Mengetahui.” (QS. Ali-Imran: 135).

. Rajab Bulan yang tercantum dan disebut namanya di syurga.
Almarhum H. Abu Bakar Ya’kub menyebut dalam bukunya (Himpunan
Khutbah Jum’at) bahwa ada hadist Rasulullah Muhammad Saw yang
artinya: “Sesungguhnya di dalam Syurga ada satv sungai disebut namanya
sungai Rajab. Airnya lebih putih dari susu dan rasanva lebih manis
dari pada rasa madu, maka siapa yang berpuasa di bulan Rajab meskipun
satu hari maka Allah SWT memberinya minum dari sungai tersebut
dan ia tidak akan merasa haus lagi selamanya” (Al-Hadist).

4. Rajab, bulan terjadinya Isra Mi'raj Nabi Muhammad SAW

“Maha Suci Allah, yang Telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang Telah kami
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berkahi sekelilingnya agar kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) kami. Sesungguhnya dia adalah Maha men-
dengar lagi Maha Mengetahui.” (TQS. Al-Isra: 1)

Peristiwa Isra dan Mi’raj merupakan mu’jizat terbesar kedua yang
terjadi kepada Nabi Muhammad Rasulullah SAW selain dari Al-Qur’an.
Selain menjadi bukti bahwa manusia (Rasulullah Muhammad SAW)
adalah makhluk yang tinggi derajat dan martabanya melebihi malaikat
dan makhluk lainnya yang diciptakan Allah SWT sekaligus memper-
hatikan manusia itu sangat dekat dan disayangi Allah SWT.

Sedemikian tinggi derajat manusia maka ia diizinkan untuk melihat
sebahagian tanda-tanda kekuasaan Allah serta berdialog diharibaan
Ilahi Rabbi, sementara malaikat Jibril yang menjemput dan mengawal
(mitra) Rasulullah Muhammad SAW dalam perjalanan Isra dan Mi’raj
tersebut tidak memperoleh posisi dan derajat yang sedemikian tinggi
dan mulia.

Peristiwa spectakuler yang bermuatan mu’jizat tersebut memang
merupakan bukti bahwa manusia adalah makhluk bermartabat tinggi
lagi mulia disisi Allah SWT.

Momentum Isra’ dan Mi’raj sekaligus mengangkat derajat bulan Rajab
lebih tinggi dari pada bulan-bulan lainnya, sehingga ia disebut “bulan”
Allah.

5. Perintah Shalat 5 (Lima) waktu diterima di Bulan Rajab.

Shalat adalah ibadah pokok yang utama dan merupakan tiang agama.
Shalat juga merupakan pembeda antara orang kafir dengan Muslim,
selain juga ibadah yang pertama dihisab (diperiksa) kelak di yaumil
makhsyar.

Selain memiliki posisi yang begitu tinggi, shalat juga mempunyai
peran yang sangat urgent dalam kehidupan manusia secara individu
maupun kelompok (komunal). Allah SWT berfirman dalam surat Al-
Ankabut ayat : 45.

“Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al
Quran) dan Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari
(perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat
Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat
yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan.” (QS. Al-
Ankabut:45)
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Ibadah shalat yang begitu penting dan merupakan tiang kehidupan
manusia dalam menjalani masa menuju kembali kepada Allah dan
yang akan dipertanyakan pertama kali di hadapan Allah, diterimakan
pada bulan Rajab! Sungguh ini bukan sesuatu yang kebetulan, melain-
kan betul-betul mempunyai hikmah tertentu bagi mereka yang
menyadarinya. Rajab adalah bulan turunnya tonggak kehidupan manusia.

Menarik ma’na dan kesimpulan dari apa-apa yang telah diuraikan di

atas, maka inti nya adatah bagaimana kita memasuki, menjalani dan

mengisi bulan Rajab, sebagai bulan pra- Ramadhan, dengan berbagai

‘amal dan ibadah.

Baik itu sebagai persiapan menyambut Ramadhan, maupun meman-

faatkannya sebagai momentum menambah tabung amal secara indi-

vidual untuk bekal menuju kehidupan yang kekat nanti.

Setidak-tidaknya ada lima Amal-Ibadah yang dapat dilakukan:

1. Melaksanakan puasa sunnat di bulan Rajab, meskipun satu hari,
sebab bulan Ramadhan, bulan shaum, sudah di ambang pintu.

2. Memohon ampun dan meraih maghfirah dari Allah SWT sebab tiada
manusia yang tidak berdosa, kecuali Nabi dan Rasul, maka di bulan
Allah ini tepat sekali meningkatkan istighfar.

3. Meningkatkan kualitas dan kuantitas shalat, yakni dengan
mengevaluasi ibadah shalat mulai dari aspek pelaksanaan shalat,
tepat waktu -berjama’ah-dilakukan di Masjid dan pengaruhnya
kepada sikap hidup sehari-hari. Demikian pula dengan minat dan
kemauan melaksanakan shalat-shalat sunnat.

4. Meningkatkan kebaikan dan kebajikan, sebagai bulan pemanasan
(warming-up) menyongsong datangnya bulan suci Ramadhan,
misalnya: bersedekah.

5. Meningkatkan frekuensi membaca Al-Qur'an. Rajab adalah bulan
turun perintah shalat dan Ramadhan adalah bulan turunnya Al-Qur'an.
Shalat adalah tiang penyangga kehidupan sementara Al-Quran
adalah pedoman dalam kehidupan.

Selamat menyambut tiga bulan yang mulia dan FASTABIQUL
KHAIRAT!
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B. Isra’ Mi'raj, Shalat dan Pembinaan Masyarakat

Esensi manusia sebagai makhluk ciptaan Allah SWT adalah memiliki
Ruh (qalbu) tiupan dan titipan Allah SWT. yang dengan itu dia sangat
dekat dan dicintai oleh Allah. Peristiwa Isra’ dan Mi’raj melukiskan bahwa
manusia diperjalankan untuk mendekat dan berdialog sedemikian akrab
dan terhormat di haribaan Ilahi melampaui jauh di atas derajat dan
martabat makhluk lainnya yang diciptakan Allah SWT, bahkan melampaui
malaikat yang diciptakan Allah SWT dari cahaya. Firman Allah SWT dalam
Al-Qur’ an surat Bani Israil ayat 1:

“Maha Suci Allah, yang telah memperjalankan hamba-Nya pada suatu
malam dari Al Masjidil Haram ke Al Masjidil Aqsha yang telah Kami
berkahi sekelilingnya agar Kami perlihatkan kepadanya sebagian dari
tanda-tanda (kebesaran) Kami. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Mendengar lap Maha Melihat”

Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab MA di dalam bukunya “Mem-
bumikan Al- Quran” hal 338: “Salah satu hal yang menjadi pusat pembahasan
Al-Qur'an adalah masa depan ruhani manusia demi mewujudkan keutuhannya.
Uraian Al-Qur’an tentang Isra’ dan Mi’raj merupakan salah satu cara pem-
buatan skema ruhani tersebut.”

Komitmen manusia kepada Allah SWT ketika diinterogasi sebelum
ruh ditiupkan kedalam tubuh bahwa ia akan tetap mengabdi kepada Allah
SWT. sebagaimana terdapat pada ayat berikut ini:

“Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku Ini Tuhanmu?” mereka
menjawab: “Betul (Engkau Tuban kami), kami menjadi saksi”. (Kami
lakukan yang demikian itu) agar di hari kiamat kamu tidak mengatakan:
“Sesungguhnya kami (Bani Adam) adalah orang-orang yang lengah
terhadap Ini (keesaan Tuhan)”, (QS. Surat Al-Araf ayat:172)

Dengan perjalanan Isra’ Wal Mi'raj yang diprogramkan Allah SWT
Rasulullah Muhammad SAW sebagai manusia terbaik kekasih Allah mere-
new (memperbaharui) komitmen tersebut dengan menerima perintah
shalat sebagai wahana menyatakan pengabdian yang paling sakral dan
sempurna. Shalat diperintahkan kepada manusia untuk ditegakkan sebagai
kewajiban utama menghambakan diri kepada Allah yang dengan itu pula
manusia berkomunikasi kepada sang Pencipta sehingga ruhani manusia
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senantiasa memperoleh obat dan dahaga keterpaduan rindu dan cita akan
gikrullah.

Shalat yang diterima Rasul ketika mengalami Isra’ al Mi'raj adalah
untuk mengingat Allah SWT. Perhatikan Firman Allah SWT berikut ini.

“Sesungguhnya Aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (vang hak) selain
Aku, maka sembahlah Aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat Aku.“
(Surat Thaha: 14)

Demikian pentingnya Ibadah shalat sebagai buah dari perjalanan
Isra’ wal mi'raj, Rasulullah Muharnmad SAW., Bersabda yang artinya “Shalat
itu adalah tiang agama, maka siapa yang menegakkan shalat mereka itulah
yang menegakkan agama dan siapa yang meninggalkan shalat maka agama
telah rusak didalam dirinya” (Al-Hadist)

Dialog Rasulullah Muhammad SAW. Dalam pertemuan dialogis
diharibaan Allah SWT yang kemudian menjadi salah satu ucapan di dalam
ibadah shalat adalah merupakan bukti dekat dan tingginya derajat manusia
disisi Allah SWT sehingga hal itu menjadi “repeated dialog” (dialog yang
berulang ulang) dalam setiap kali mengerjakan shalat, selain dari bacaan
surat Al Fatihah.

Bunyi dialog tersebut ialah: “Attahiyatul Mubarakatus Shalawatut
Thoyyibat lillah”- “Assalamu’alaika Ayyuhan Nabiyu Warahmatullahi
Wabarakotuh” - ‘Assalamu’alaina wa ‘ala Ibadillahis shalihin” — “Asyhadu
allaa ilaaha illallah, Wa asyhadu anna Muhamadar Rasulullah”

Allah berfirman : Sesungguhnya beruntunglah orang-orang yang
beriman yaitu orang-orang yang khusyu dalam sholatnya dan orang-orang
yang menjauhkan diri dari perbuatan dan perkataan yang tiada berguna. (Al-
Quran: Surat Al-Mu‘minun )

Rasulullah SAW bersabda : Ilmu yang pertama kali di angkat dari muka
bumi ialah kekhusyuan. (HR. At-Tabrani )

Nabi Muhammad SAW dalam sholatnya benar-benar dijadikan kein-
dahan dan terjadi komunikasi yang penuh kerinduan dan keakraban dengan
Allah. Ruku, sujudnya panjang, terutama ketika sholat sendiri dimalam
hari, terkadang sampai kakinya bengkak tapi bukannya berlebihan, karena
ingin memberikan yang terbaik sebagai rasa syukur terhadap Tuhannya.
Sholatnya tepat pada waktunya dan yang paling penting, sholatnya itu
teraflikasi dalam kehidupan sehari-hari.
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Ciri-ciri orang-orang yang sholatnya khusyu:

1. Sangat menjaga waktunya, dia terpelihara dari perbuatan dan perkataan
sia-sia apa lagi maksiat. Jadi orang-orang yang menyia-nyiakan waktu
suka berbuat maksiat berarti sholatnya belum berkualitas atau belum
khusyu.

2. Niatnya ikhlas, jarang kecewa terhadap pujian atau penghargaan, dipuji
atau tidak dipuji, dicaci atau tidak dicaci sama saja.

3. Cinta kebersihan karena sebelum sholat, orang harus wudhu terlebih
dahulu untuk men=ucikan diri dari kotoran atau hadast.

4. Tertib dan disiplin, karena sholat sudah diatur waktunya.

5. Selalu tenang dan tuma‘ninah, tuma‘ninah merupakan kombinasi
antara tenang dan konsentrasi.

6. Tawadhu dan rendah hati, tawadhu merupakan akhlaknya Rosulullah.

7. Tercegah dari perbuatan keji dan munkar, orang lain aman dari keburukan
dan kejelekannya.

Inti dalam sholat yang khusyu yaitu akhlak menjadi baik, sebagaimana
Rosulullah menerima perintah sholat dari Allah, agar menjadikan akhlak
yang baik. Itulah ciri ibadah yang disukai Allah.

Manusia, Shalat dan Masyarakat

Populasi manusia yang demikian banyak hidup dimuka bumi ini
diberi/ ditunjuki cara berkomunikasi yang sama dan satu sebagai ibadah
kepada Allah SWT yaitu Shalat. Dengan menegakkan shalat batin sese-
orang mendapatkan sambungan arah menjalin komunikasi dengan Al-Khalik
sang pencipta dirinya, sehingga ia memperoleh Nafsun Muthmainnah.
Ketenangan internal yang tidak dapat diperoleh melalui pemenuhan
kebutuhan material sebab jiwa itu immaterial dan membutuhkan media
yang transendental. Itulah sebabnya dikatakan Rasulullah Muhammad
SAW. Bahwa shalat itu adalah tiang agama, kebutuhan pokok jiwa manusia.

Kebalikan dari pada itu apabila shalat dilalaikan atau ditinggalkan
maka ia (manusia) akan celaka. Perhatikan Firman Allah SWT. berikut ini:

“Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat yaitu orang-orang
yang lalai dalam shalatnya” (Surat Al-Maun ayat 4-5).

Melalui shalat kepribadian yang baik dan suci terbentuk dengan
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patron yang dikonsep Allah, karena memang Dia-lah yang maha
menggambar dan membentuk kepribadian hamba Nya yang dijuluki-Nya
dengan Khalifah (wakil Allah) dimuka bumi. Sementara shalat berjama’ah
akan membangun komunitas yang berkualitas.

Dengan menegakkan shalat berjama’ah yang nilainya lebih besar
dari pada shalat secara pribadi ( individu) yakni 27 kali ganda: manusia
berkumpul, berhimpun, dalam satu persatuan: niat, ucapan, tindakan
dan penghayatan (perasaan) yang sama menyembah Allah SWT. Ibadah
shalat mendidik manusia agar sadar bahwa dia adalah makhluk ciptaan
Allah SWT yang dijadikan untuk mengabdikan diri kepada sang Penciptanya.
Jumlah manusia yang banyak bukanlah untuk bersaingan, bemusuhan
apatah lagi bertarung untuk menaklukkan manusia lain; melainkan adalah
untuk bersatu dan bersama-sama mengabdikan diri kepada Allah SWT.

Atas dasar itulah mengapa ibadah shalat tersebut diwajibkan kepada
manusia secara merata dan menyeluruh tanpa membeda-bedakan sta-
tus sosial, pendidikan dan ekonomi, semua sama dihadapan Allah tanpa
kecuali. Keseluruhannya diwajibkan shalat menyembah Allah; berdiri sama
mengabdi, rukuk sama tunduk, sujud sama takut hanya kepada Allah SWT.
semata, mematuhi dan mengharapkan ridho Nya.

Di dalam ibadah shalat tersirat padanya metode dan sistem pem-
bangunan individu dan masyarakat. Himpunan komunitas mushallin yang
membentuk jama’ah tersebut bukan hanya menyatukan barisan dan men-
seragamkan gerakan dan bacaan, tetapi sekaligus memadukan qalbu men-
jadi satu menghadap kepada yang satu, sebab memang qalbu itu berasal
dari Allah yang satu (Ahad) dan akan kembali kepada Nya yang satu.
Dengan menegakkan shalat terjalin persatuan dan kesatuan: arah, tujuan,
dan cita--cita hidup berazaskan siklus perjalanan balik kepada sang Khaliq
vakni: INNALILLAHI WAINNA ILAIHI RAJIUN. (Sesungguhnya semua dari
Allah dan akan kembali kepada Allah).

Perhatikanlah firman Allah dalam surat al-Bagarah ayat: 28

“Mengapa kamu kafir kepada Allah, padahal kamu tadinya mati, lalu
Allah menghidupkan kamu, Kemudian kamu dimatikan dan dihidupkan-
Nya kembali, Kemudian kepada-Nya-lah kamu dikembalikan?”

Perumpamaan yang sangat cantik dan menarik diungkapkan Rasulullah
Muhammad SAW mengenai struktur keberadaan masyarakat (Muslim)
zdalah seperti bangunan. Satu bagian akan memperkokoh bagian yang lain,
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topang menopang untuk mendukung menyatukan dan mewujudkan
naungan/pengayoman yang memberi manfaat. Pada shalat berjama’ah
pemandangan dan keadaan ini sangat tampak dan terasa.

Di sisi lain beliau mengibaratkan komunitas muslim (manusia) itu
laksana sebatang tubuh. Apabila salah satu anggota tubuh sakit maka
anggota tubuh yang lain akan turut merasakannya. Ungkapan ini sungguh
bermuatan dorongan kepekaan sosial yang tinggi, sebab dengan mampu
merasakan derita orang lain maka barulah muncul keinginan untuk
menolong. Mustahil akan memberikan pembelaan tanpa pernah merasakan
apa yang diderita orang lain . Sungguh banyak orang yang merasa pintar
akan tetapi bukannya pintar merasa. Manusia diciptakan bersaudara dan
seyogiyanya menghidup suburkan rasa persaudaraan; bukan sebaliknya
permusuhan dan pembunuhan.

“Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah bersaudara karena itu
damaikanlah antara kedua saudaramm dan bertakwalah kepada Allah
supaya kamu mendapat rahmat” (Surat Al- Hujarat : 10)

Ritualisasi ibadah shalat sangat jelas menampakkan hal tersebut,
yaitu rasa persaudaraan, terlebih pada perintah merapatkan shaf dan
bersendal bahu dalam melakukan shalat berjama’ah. Demikian pula filosofi
kegiatan dasar yang merupakan syarat-syaratnya shalat, yakni berwudhuk
(bersuci). Berwudhuk adalah bersuci dengan membasuh anggota tubuh
yang di atas lebih dahulu yakni muka (wajah) dan seterusnya.

Mengapa harus wajah yang di atas lebih dahulu yang dibasuh?
Bukankah ia tinggi dan jauh dari jangkauan kotoran yang berasal dari
tanah yang acapkali diinjak injak dengan kaki manusia! Kenapa bukan
kaki yang selalu berada di bawah dan menginjak tanah yang kemungkinan
kotoran ada di sana!

Kotoran yang ada di tanah (di bawah) tidak lebih berbahaya apabila
dibandingkan dengan kotaran yang dapat muncul dari hati (qalbu)
manusia disebabkan persepsi negatif, dari penginderaan anggota tubuh
yang sebagian besar berkumpul secara kolektif di atas atau di wajah,
yakni: mata, mulut, hidung dan seterusnya, termasuk kepala (otak).

Demikian selanjutnya gerakan ritual badaniyah, lisaniyah, maupun
qalbiyah di dalam shalat berisikan pesan, pelajaran dan pelatihan kepada
manusia untuk pribadi yang prima sebagai elemen atau sel kecil yang
merupakan bagian yang akan membentuk masyarakat.
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Secara individu; shalat membentuk pribadi individu yang muthmainnah.
Dalam kehidupan rumah tangga shalat membina keluarga yang sakinah
mawadah warahmah. Dan akhirnya dalam cakupan yang lebih luas shalat
akan membentuk masyarakat yang hidup dalam lingkungan BALDATUN
THOYYIBAH WA RABBUN GHAFUR.

Firman Allah SWT.

“Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih
dan sayang. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda-tanda bagi kaum yang berfikir. Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan berlain-lainan
bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang demikan itu

benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang Mengetahui.”
(QS. Ar-Rum: 21-22

C. Isra’ Mi’raj: Integrasi Imtaq Dan Iptek

Semakin hari, semakin banyak persoalan yang kita hadapi. Jika ilmu
tidak bertambah, maka kita akan semakin mudah dikalahkan dan dimar-
ginalkan karena hidup ini adalah perlombaan untuk menjadi yang terbaik.
Maka siapa yang hari ini lebih baik dari kemarin merekalah yang ber-
untung.

Lagi pula semakin bertambah umur seseorang seharusnya semakin
banyak pengalaman dan ilmu yang diterimanya, semakin banyak peng-
alaman dan ilmu yang dimiliki seharusnya seseorang semakin bijaksana
dalam menyelesaikan persoalan, sebab apa yang kita hadapi dahulu
adalah bagian dari pendidikan ilmu dan apa yang kita hadapi hari ini
adalah pendidikan untuk meraih sukses pada masa akan datang.

Untuk itu tidak baik menghindari persolan dan menjauhi ilmu, tetapi
mereka yang terus menuntut ilmu pasti lebih mudah menyelesaikan per-
soalan-persoalan hidup yang muncul sebab salah satu fungsi ilmu adalah
untuk mempermudah menyelesaikan masalah yang kita hadapi.

Hasil teknologi yang ditemukan manusia saat ini adalah bagian dari
bukti bahwa ilmu penegetahuan mampu menjadikan hidup lebih mudah.
Untuk mengakses data dari luar negri kita tidak perlu susah payah datang
<e tempat yang ingin dituju, untuk belajar ke luar negeri, berangkat haji
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kita tidak perlu menggunakan kapal laut, tetapi cukup dengan pesawat
terbang yang hanya membutuhkan waktu yang relatif singkat.

Itulah sebabnya kita berharap, sekian lama ITB didirikan seharusnya
semakin banyak temuan-temuan teknologi baru yang kita peroleh, semakin
banyak ahli ilmu ekonomi terbentuk di Indonesia, seharusnya semakin
baik pula sistem perekonomian kita, semakin banyak ulama tercipta
seharusnya semakin bermoral jugalah bangsa kita dan semakin banyak
ahli hukum yang tercipta dari berbagai Universitas yang berbeda, maka
semakin baik jugalah sistem dan penegakan hukum yang ada di negeri
kita.

Namun ironisnya, kita khawatir harapan ini malah tampak sebalik-
nya, ilmu yang sudah kita terima/miliki ternyata tidak punya manfaaat
yang besar bagi pembangunan peradaban bangsa dan negara, tidak mampu
membawa kita ke arah yang lebih baik, lebih maju dan lebih berbudaya,
padahal nabi saw sndiri selalu meminta agar ilmu yang dipelajarinya
penuh manfaat. Sabdanya; “Ya Allah aku berlindung padamu dari ilmu
Yang tidak bermanfaat... dan dalam hadis lain: Ya Allah berilah aku mnafaat
dari ilmu yang aku pelajari, dan ajarilah aku ilmu yang bermanfaat bagiku

7

Demikian juga Imam Syafi’i berkata: “Siapa saja yang ingin kebaikan
(kebahagiaan) dunia maka wajib baginya memiliki ilmu, siapa yang ingin
kebaikan (kebahagiaan) akhirat, maka wajib baginya mempunyai ilmu dan
siapa yang ingin kebaikan/kebahagiaan keduanya maka wajib bagianya
memilki ilmu.”

Sedemikian pentingnya ilmu yang bermanfaat ini maka nabi saw
menegaskan: “Tuntutlah ilmu itu sampai liang lahat (meninggal)” dan
hadis: "Tuntutlah ilmu ini walaupun harus sampai ke negri cina”.

Ini bermakna, tuntutlah ilmu ke mana saja yang kamu mampu meski-
pun harus ke tempat yang paling jauh ke kutub utara atau selatan. Dimaknai
tempat yang paling jauh karena masa Nabi Muhammad saw hidup negri
Cinalah tempat terjauh yang mungkin dicapai sahabat saat itu dan ini
dibuktikan dengan tibanya Sa’ad bin Abi Wags di sana sebagai penerus
risalah nabi saw.

Dengan penghargaan yang begitu besar terhadap ilmu dan kepen-
tingannya juga, imam Bukhori melanglang buana mencari Ilmu hampir
ke seluruh Jazirah Arab dan berguru pada lebih dari 1000 orang (tepatnya
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1016 orang guru), dan karena pentingnya Ilmu Imam Syafi’i tidak merasa
lelah menempuh Mesir, Bagdad , Makkah, Madinah, Syam dengan onta
hanya untuk belajar dengan imam Abu Hanifah dan imam Malik, Ali kw.
Siap menjadi budak bagi siapa saja yang mengajarinya satu ilmu pengetahuan
yang baik dan karena pentingnya IPTEK maka Harun ar-Rasyid mendirikan
Pustaka Terbesar “Baitul Hikmah” yang berisi tentang buku-buku yang
berkenaan dengan segala macam disiplin ilmu sejak dari ilmu tauhid,
kalam, ushul, figh, hadis sampai pada kedokteran, kertas, kimia, botani,
fisika, al-Jabar dan setrusnya.

Bagaimana dengan kita? Saya khawatir sebagaian besar pembesar
negara dan rakyat kita sampai saat ini kurang memperhatikan pengem-
bangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga negeri kita penuh
dengan kebodohan, bahkan tragisnya sebagian pembesar-pembesar
kitapun tidak terdiri dari orang-orang yang berilmu sehingga dana APBN
yang dialokasikan untuk pengembangan ilmu hanya sekian persen saja.

Saya percaya semakin kecil perhatian kita pada ilmu, maka semakin
picik dan tersingkirlah kita dalam roda percaturan kehidupan. Sebab
kehidupan kita bukan hanya untuk mencari sesuap nasi, harta, kedudukan
dan kemudian menikmatinya, tetapi kehidupan kita adalah bagian dari
perjuangan untuk menjadi lebih baik di masa yang akan datang dan hari
akhirat sesudahnya. Sepeninggal kita perjuangan itu akan diteruskan
oleh generasi berikutnya yang tentu kita inginkan lebih baik daripada kita.

Di samping itu mencari ilmu hanya untuk mendapatkan kerja adalah
salah satu kekeliruan kita, menjadikan ilmu sebagai sarana bisnis sehingga
terlalu mahal juga bisa menghalangi masyarakat lemah menerima ilmu
vang harus ia peroleh, menerima semua orang yang yang tidak layak/
tidak cerdas untuk masuk perguruan tinggi (Pascasarjana) melalui jalur
khusus dan biaya lebih mahal juga bagian dari pengrusakan/perendahan
nilai pendidikan dan ilmu pengetahuan yang kita miliki.

Seyogianya ilmu diarahkan untuk sesuatu yang bermanfaat bagi
zehidupan, dengan ilmu kita mampu menyelesaikan masalah yang
dihadapi bangsa dengan bijaksana, dengan ilmu kita mampu menegakkan
aukum dengan baik dan berkeadilan, dengan ilmu kita mampu hidup
lebih baik dan lebih sejahtera dan dengan ilmu kita mampu hidup lebih
berperadaban, berbudaya dan maju. Dengan begitu, ilmu akan menjadi
sarana terbaik kita untuk beramal, berbuat baik karena ilmu yang kita
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miliki mampu mengarahkan/membawa kita pada kehidupan yang lebih
baik dan sejahtera.

Tetapi jika ilmu digunakan pada keburukan, membodohi orang,
mencari celah-celah hukum agar sanksi bagi penjahat dibatalkan/
diingkari, mempercepat kehancuran peradaban, membunuh masyarakat
dengan teknologi nuklir, maka tiadalah manfaatnya ilmu itu bagi kita
dan bahkan sebaliknya ilmulah yang mempercepat kehancuran bangsa
dan dunia. Itulah sebabnya nabi saw selalu berdo’a dengan sabdanya:
“Ya Allah aku berlinduing padamu dengan ilmu yang tidak bermanfaat” .

Singkatnya dengan kerja keras meningkatkan ilmu dan
mengamalkannya akan semakin berkwalitaslah kehidupan kita, semakin
tinggilah derajat kemuliaan dan wibawa kita di depan Tuhan dan di
tengah-tengah masyarakat dunia modern saat ini. Allah SWT berfirman:
Allah meninggikan derejat (kwalitas kehidupan) orang-orang yang beriman
dan orang-orang yang berilmu di antara kamu....(Qs. 58.al-Mujadalah:
11). Firman-Nya lagi: “ Bagi tiap-tiap (orang) akan memperoleh derejat
(keunggulan kwalitas hidup) sesuai dengan amalnya (kerja keras dalam
mengamalkan ilmunya) (Qs.46.al-Ahqaf:19).

Ayat pertama begitu nyata menunjukkan kedudukan Ilmu
Pengetahuan karena Allah SWT hanya mau meninggikan derejat sang
mukmin dan sang ilmuan, dan ayat kedua ini dengan pasti menunujukkan
bahwa dengan pengamalan ilmu secara benar dan sungguh-sungguh (kerja
keras mengamalkan ilmu, beramal shalih), kwalitas kehidupan kita,
bangsa dan negara kita akan tampak lebih bermartabat, berwibawa dan
berperadaban di mata dunia atau bangsa-bangsa beradab.

Inti dari hikmah Isra’ mi'raj (Perjalanan Mu’jizat Nabi Muhammad
saw) ini tidak lepas dari upaya untuk menunjukkan pentingnya IMTAQ
dan IPTEK. Ketika nabi Muhammad saw diperjalankan Allah SWT dari
masjidil haram ke Masjidil Aqsha sampai ke Sidratul Muntaha kemudian
ke Arasy-Nya Allah seolah-olah berkeinginan menguji sekaligus
menguatkan/mengokohkan kapasitas iman para sahabat akan ke Maha
Perkasaan Allah SWT, menguatkan hati mereka untuk tetap tidak
tergoyahkan menganut Islam sekalipun seluruh manusia Makkah
membenci mereka karena Allah SWT satu-satu-Nya yang berhak ditakuti,
di sembah dan satu-satunya yang bisa menolong mereka.

Perjalanan hiburan religius ini, ketika nabi Muhammad saw ditinggal
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seluruh orang yang mencintai dan melindunginya, dilakukan Allah SWT
demi memperkokoh keimanan, ketagwaan dan kecintaan Nabi
Muhammad saw dan kaum mukmin kepada-Nya, Allah SWT seolah-olah
ingin menunjukkan perlindungan-Nya dan Kasih Sayang-Nya yang begitu
besar jauh berada di atas seluruh makhluk yang ada dan dengan peristiwa
inilah Abu Bakar, Ali dan orang-orang mukmin lainnya semakin tidak
rergoyahkan iman mereka.

Di samping itu Isra’ mi’raj ini dilakukan-Nya seolah-olah untuk
menunjukkan kecanggihan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan teknologi) yang
dimiliki-Nya, mendorong kaum mukmin menguasainya, membuat mereka
bertanya-tanya dan penasaran. Akan tetapi karena misi keimanan belum
sampai pada tahap yang smpurna, maka perhatian pada IPTEK ini belum
begitu kelihatan/serius dilakukan pada masa nabi saw.

Penunjukan IPTEK ini juga disindir Allah SWT dalam surah ar-Rahman
ayat 55 yang artinya: “Hai seluruh golongan jin dan manusia, jika kamu
mampu menembus/melampaui 7 lapis langit dan 7 lapis bumi, maka tembuslah/
lampauilah dan kamu tidak akan mampu melampauinya kecuali dengan
sulthan.

Sulthan diartikan banyak ulama dengan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ini bermakna manusia tidak akan mampu menguasai/menak-
lukkan bumi tanpa IPTEK dan menguasai langit tanpa IMTAQ, manusia
tidak akan mampu menjadi bintang/pemimpin di bumi tanpa IPTEK, dan
buktinya sampai saat ini manusia yang paling berpengaruh dan menen-
tukan di muka bumi ini adalah mereka-mereka yang paling meguasai
IPTEK.

Ilmu tentang dasar-dasar agama adalah kewajiban ‘ain (wajib dituntut
setiap muslim) sementara ilmu umum dan teknologi adalah wajib kifayah
(kewajiban yang harus dikuasai minimal segelintir kecil masyarakat muslim).
Ilmu-ilmu agama adalah berasal dari ayat-ayat Qauliyah Tuhan (Alqur'an)
dan ilmu-ilmu umum dan ternologi berasal dari ayat-ayat kauniyah Tuhan.

Untuk itu dunia ini akan seimbang dan berkemajuan di mata dunia
dan di akhirat, jika integrasi ilmu pengetahuan agama yang mengantarkan
manusia pada IMTAQ dan IPTEK dapat disinergikan/dipadukan.

Isra’ Mi'raj adalah salah satu bagian peristiwa ajaib yang mengandung
hikmah keduanya, di samping manusia dituntut untuk meningkatkan
iman dan taqwanya melalui tauhid yang benar, pelaksanaan perintah
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Allah SWT seperti shalat, manusia juga diundang untuk berpikir bagi
peningkatan IPTEK mereka sehingga semakin nyata bagi mereka betapa
Allah SWT begitu Maha kuasa dan kekuasaan-Nya tergambar di alam
persada jagad raya ini. Wallahu Alam

D. Marhaban YaRamadhan

“Hai orang-orang yang beriman, diwgjibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa,” (QS. Al-Baqarah: 183)

Rasulullah Muhammad saw ada bersabda yang artinya: “Sungguh
telah datang kepadamu satu bulan yang agung, yaitu bulan Ramadhan.
Diwajibkan kepada kamu berpuasa pada bulan itu, pintu-pintu syurga
dibukakan dan pintu-pintu neraka terkunci, syetan dibelenggu. Di dalam
bulan itu ada satu malam Yang mulia (yang lebih baik dari seribu bulan)
yaitu “Lailatul Qadar” (Al-Hadits)

Wahai saudaraku sesama hamba Allah yang beriman, ketahuilah
bahwa waktu berjalan sedemikian rupa tanpa kita sadari telah meng-
gerogoti jatah usia di dunia dan apabila masa hidup telah berakhir dunia
ini akan kita tinggalkan. Delapan bulan dalam setahun ini (sejak bulan
Syawal sampai dengan bulan Sya’ban) sudah kita lalui tanpa terasa. Tidak
berapa lama lagi bulan suci Ramadhan akan datang menghampiri kehidupan
kita. Bulan ini sangat dinantikan oleh orang-orang yang beriman dengan
penuh kegembiraan, semangat dan pengharapan.

Rasulullah Muhammad Saw bersabda yang artinya: “Siapa-siapa yang
bergembira menyambut kedatangan bulan suci ramadhan, Allah mengharam-
kan tubuhnya disentuh oleh api neraka.” (Al-Hadist)

Alangkah meruginya orang-orang yang menyia-nyiakan waktu,
apatah lagi mengisinya dengan melakukan perbuatan-perbuatan maksiat,
sementara semua tercatat disisi Allah dan akan dipertanyakan dan diper-
tanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.

Tidak ada penghapus yang dapat dipergunakan untuk menghilangkan
semua catatan noda dan dosa seseorang yang dilakukannya di dunia ini.
Tidak pula seseorang dapat berbalik kebelakang menebus semua kelalaian
dan kelengahannya dimasa lalu.
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Sungguh hidup ini sangat singkat dan diberikan Allah untuk menguji
siapa-siapa yang paling baik amal ibadahnya.
“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun.”(Surat Al-Mulk: 2)

Allah Swt. Berfirman:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.” (Surat Al-Ashr-3)

Ayolah saudaraku, lihat di depanmu Bulan suci Ramadhan sebentar
lagi akan tiba menghampiri dan menemani kita. Di bulan ini Allah menye-
diakan peluang dan sarana untuk mensucikan diri dengan meraih mag-
Afirah-Nya melalui tobat dan mohon ampunan. Juga kuantitas amal ibadah
dilipat-gandakan untuk mengejar ketertinggalan dan kerugian kita dimasa
lalu, jangan lagi menunda waktu sehingga tertipu pesona dunia.

Bergegaslah untuk menyambut dan memenuhinya dengan amal-
ibadah. Jangan lalai dan lengah lagi. Bangunlah dari tidur lelap nina bobok
duniawi dan mimpi hidup kekal ke abadi didunia, karena kita akan ber-
pisah dengan dunia ini. Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak,
isteri, suami, investasi, barang berharga, sawah-ladang, kebun yang luas,
kursi empuk tempat bertugas, pangkat dan jabatan, semua akan segera
kita tinggalkan apabila maut menjemput.

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah Swt tahun ini kita masih
beruntung sebab maut belum datang, sebaliknya bulan suci RAMADHAN
a2kan datang menjelang. Ayo sambut dan ucapkanlah tahni’ah yang diajar-
kan Rasulullah Muhammad SAW untuk menyambut Ramadhan, yaitu:

“MARHABAN YA RAMADHAN, MARHABAN YA RAMADHAN"

Keutamaan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah bulan yang dinantikan kehadirannya dalam
setahun oleh orang-orang yang beriman. Bulan kesembilan menurut
deretan hitungan bulan komariyah ini memiliki beberapa keistimewaan
vaitu:
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1. Pemimipin (induk) dari semua bulan yang dua belas selama setahun
2. Bulan yang di dalamnya diturunkan Kitab Suci al-Qur’an al-Karim

2]

bl

. Di dalam bulan Ramadhan ada satu malam lebih baik dari seribu

bulan (lailatul Qadar).
Bulan dimana orang berdo’a akan diijabah oleh Allah SWT.
Amal Ibadah mendapat peningkatan penilaian amal ibadah yang wajib

digandakan pahalanya 70 kali lipat dan amalan yang sunat nilainya
dipersamakan dengan yang wajib.

Pada bulan itu pintu syurga dibuka dan pintu neraka dikunci.
Syeitan dibelenggu pada bulan Ramadhan.
Shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hanya dibulan Ramadhan.

Yang paling penting adalah bahwa di bulan Ramadhan diwajibkan
manusia beriman berpuasa dan ibadah puasa sangat disukai Allah
SWT.

Allah SWT Berfirman:

“(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan yang
di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk bagi
manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda
(antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa di antara
kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka hendaklah
ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam perjalanan
(lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak hari yang
ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah menghendaki
kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu. dan
hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu meng-
agungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur “ (surat al- Bagarah :185)

“Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur
segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar”
(QS. Al-Qadr: 1-5)

Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya: “Sungguh

telah datang kepada kamu satu bulan yang mulia, bulan yang penuh dengan
keberkahan. Pada bulan itu dibukakan pintu syurga dan dikunci pintu neraka,
syeitan dibelenggu. Dan pada bulan itu ada satu malam yang nilainya lebih
baik dari seribu bulan yaitu malam Lailatul Qadar.... “ (Al-Hadist).
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Amalan-amalan di Bulan Ramadhan

Sikap orang beriman menerima dan melaksanakan ibadah baginya
bukanlah beban atau kewajiban yang memberatkan akan tetapi hal itu
merupakan pemenuhan kebutuhan ruhaniyah insani dan investasi
ukhrawi sebagai bekal di akhirat. Dibulan suci Ramadhan ada amal Ibadah
yang wajib dilaksanakan dan ada pula yang sunnat untuk dikerjakan.

Paradigma ma’na hukum “wajib”, “sunnat” dan “haram” yang
melandasi suatu amal dan ibadah hendaklah dipahami tidak hanya dalam
konteks yuridis hukum yang mengancam atau menjanjikan imbalan bagi
si pelaku, namun dapat pula disinergikan dengan pandangan ekonomi,
yang menganut kaedah untung-rugi, modal dan laba.

Yaitu; amal ibadah yang diwajibkan itu adalah merupakan amal yang
nilainya diumpamakan untuk mengembalikan modal pokok. Sedangkan
amal ibadah yang hukumnya sunnat adalah untuk mendapatkan bonus
keuntungan. Sementara kemampuan meninggalkan yang haram adalah
antisipasi terhadap tidak akan menyusutnya modal pokok dari amal ibadah
yang wajib.

Tlustrasi lain seperti ini; amal ibadah yang sunat apabila dikerjakan
menguntunghan sebaliknya apabila ditinggalkan merugikan. Demikian
pula perbuatan yang makruh apabila ditinggalkan beruntung sebaliknya
apabila dikerjakan merugikan. Demikian pula amal yang wajib apabila
dikerjakan mengembalikan modal; apabila ditinggalkan termakan modal;
alias menderita kerugian (dalam arti tersiksa).

Setelah dibicarakan paradigma ma’na hukum seperti dikemukakan
di atas, mari kita lihat amalan-amalan yang perlu dilakukan di bulan suci
Ramadhan:

1. Melaksanakan Shaum (Puasa) pada siang hari dan hukumnya wajib.
“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa
sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu
bertakwa,” (TQS. Al-Bagarah: 183)

2. Melaksanakan Shalat Tarawih pada malam hari Bulan Ramadhan.
Shalat ini dapat dilaksanakan secara berjama’ah ataupun sendiri-sendiri
dan mengenai jumlah raka’at sebaiknya tidak diperdebatkan apakah
delapan atau dua puluh rakaat. Kerjakan saja dengan ikhlas sebab
keduanya memiliki dasar yang sama kuat dan yang menilai amal
ibadah itu adalah Allah SWT bukan manusia.
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10.

11.

Membaca Al-Quran ( Tadarus).

Ramadhan adalah bulan turunnya Al-Qur’an dan Rasulullah
Muhammad SAW. membaca Al-Quran dan disimak oleh malaikat
Jibril. Adalah sangat tidak pantas apabila kita umatnya justeru
mengabaikan apa yang dicontohkan oleh Rasulullah saw ini,
seyogiyanya kita lebih rajin lagi.

Bersedekah hidangan berbuka dengan pebukaan yang telah disiapkan
atau dengan cara berbuka puasa bersama. Rasul menganjurkan dan
mengerjakan ini, nilainya seperti orang yang berpuasa.

. Banyak berzikir dan bertasbih sambil melakukan I'tikaf di dalam

masjid di waktu yang lowong.

Mengeluarkan zakat mal apabila telah sampai nisab dan khaulmya.
Hal ini sangat menggembirakan sebab nilai amal yang wajib dilipat
gandakan 70 kali di bulan suci yang penuh berkah ini.

Menyelenggarakan Ta’lim untuk meningkatkan ilmu pengetahuan umat
Islam dengan beragam peluang seperti: Kultum, Kulipat, Kutejam,
dan lain-lain sebagainya.

Menyelenggarakan peringatan Nuzulul Qur’ an, sebagai momentum
untuk mengingatkan umat Islam bahwa Ramadhan adalah bulan Ulang
tahun turunnya Al-Qur’ an, sekaigus mendorong untuk memberantas
buta huruf Al-Qur'an

Mengeluarkan Zakat Fitrah di penghujung Ramadhan. Meskipun timing
wajibnya adalah tanggal 1 Syawal maka untuk inventarisasi pezakat,
inventarisasi penerima zakat dan untuk distribusi yang tepat waktu
serta tepat penerima, maka di akhir Ramadhan baik dilakukan.

Adalah sangat bermanfaat apabila dapat diselenggarakan Bulan Da’'wah
masuk desa selama bulan suci Ramadhan. Sebab antusias umat untuk
menambah amal pada bulan Ramadhan lebih tinggi dan bergairah.

Sebagai penutup apabila Ramadhan akan lenyap di ufuk senja tatkala
mentari terbenam mengantar Ramadhan pergi, kumandangkanlah
Takbir sebagai ungkapan kemenangan dan kesyukuran

Allah berfirman:

“Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur “ (surat al- Bagarah :185)
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Bergembiralah menyambut bulan suci Ramadhan sebab ke gembiraan
itu akan menjauhkan engkau dan siksa api neraka. Rasulullah Muhammad
SAW ada -bersabda, yang artinva: “Barangsiapa bergembira menyambut
kedatangan bulan Ramadhan diharamkan Allah tubuhnya disentuh oleh
api neraka” (al-hadits)

Kegembiraan menyambut Ramadhan adalah ekpressi kalbu yang
sehat dan suci berlandaskan keyakinan yang diikuti dengan tindakan
mengerjakan ibadah dengan tulus dan ikhlas mengharapkan ridho Allah
SWT.

Meskipun akan meninggalkan makan dan minum pada siang hari
dan dilarang bergaul dengan pasangan suami isteri, hal tersebut tidak
membuat orang beriman merasa tersiksa akibat tertundanya pemenuhan
kebutuhan biologis tersebut di siang hari sebab berpuasa itu perintah Allah.

Tentu ada jaminan dari Allah yang memerintahkan berpuasa bahwa
tidak makan dan minum di siang hari dan menjauhi bergaul dengan
pasangan suami isteri tidak mendatangkan mudarat serta mengandung
hikmah baik bagi kesehatan badan maupun kelezatan lainnya sebagai
imbalan yang disediakan bagi saimun. Rasulullah Muhammad SAW ada
bersabda yang artinya:

“Ada dua kegembiraan bagi orang yang berpuasa; pertama pada waktu
berbuka puasa di senja hari; dan kedua ketika bertemu dengan Tuhannya
Allah SWT diakhirat nanti “ (Al-Hadist).

Selamat menyambut bulan suci Ramadhan dan selamat beribadah
kepada saudara-saudaraku, wahai orang-orang yang beriman?

E. Ramadhan Dan Keutamaannya

Di bulan Ramadhan yang penuh berkah ini, ibadah memiliki cita
rasa spesial yang dirasakan oleh orang-orang mukmin yang tulus. Yaitu,
mereka yang mengharapkan perniagaan yang tiada pernah membawa
rugi hingga Allah menyampaikan pahala-pahala mereka dan menambah
kurnia Nya bagi mereka.

Berdasarkan hal ini, kaum muslimin terlihat bergembira menyambut
kedatangan bulan suci Ramadhan dan berlomba-lomba dalam melaksana-
kan berbagai ibadah, baik fardhu maupun sunnah.

Cita rasa ibadah yang spesial ini semakin kental di bulan Ramadhan,
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karena pahala-pahala kebaikan dilipatgandakan, dosa-dosa diampuni,
dan kesalahan-kesalahan dihapus.

Akan tetapi dari semua ibadah yang terdapat di bulan itu, maka ibadah
puasa (shaum) itulah yang menjadi ibadah khas nya. Allah SWT. berfirman:

“Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”
(QS. Al-Baqgarah: 183)

Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya: “Sungguh
telah datang kepada kar 1w satu bulan yang mulia, bulan yang penuh dengan
keberkahan. Pada bulan itu dibukakan pintu syurga dan dikunci pintu neraka,
syeitan dibelenggu. Dan pada bulan itu ada satu malam yang nilainya lebih
baik dari seribu bulan yaitu malam Lailatul Qadar.... “ (Al-Hadist).

Wahai saudaraku sesama hamba Allah yang beriman, ketahuilah bahwa
waktu berjalan sedemikian rupa tanpa kita sadari telah menggerogoti
jatah usia di dunia dan apabila masa, hidup telah berakhir dunia ini akan
kita tinggalkan. Sebelas bulan dalam setahun ini (sejak bulan Syawal sampai
dengan bulan Sya’ban) sudah kita lalui tanpa terasa. Tidak berapa lama
lagi bulan suci Ramadhan akan datang menghampiri kehidupan kita. Bulan
ini sangat dinantikan oleh orang-orang yang beriman dengan penuh kegem-
biraan, semangat dan pengharapan.

Merupakan kebahagiaan yang luar biasa ketika kita dapat bertemu
lagi dengan bulan Ramadhan yang penuh berkah. Bulan yang memberi-
kan ma'na tersendiri dengan keistimewaan yang sangat banyak, karena
pada setiap Ramadhan yang kita masuki, kita mendapatkan pengalaman
rohani yang menakjubkan saat Allah menaungi kita dengan rahmat dan
ampunan Nya. Pada saat itu langkah-langkah kita menjadi ringan untuk
melakukan berbagai amal shaleh, baik yang wajib maupun sunnah. Kita
merasa sangat dekat dengan Allah dan saudara-saudara kita sesama muslim,
sehingga nuansa Islamiyah menjadi bahagian dari kehidupan kita.

Pada Ramadhan kita kali ini pun, kita pasti ingin menjadikannya
lebih bermakna lagi dari ramadhan yang lalu. Itulah sebab nya mengapa
saya merasa berkewajiban menyapa Bapak, Ibu, saudara dan saudari
dengan warkat yang sederhana ini sebagai ungkapan rasa syukur karena
kita masih diberi Allah SWT barakah umur sehingga masih dapat meng-
hirup harumnya aroma Ramadhan laksana aroma syurgawi yang bertiup
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setahun sekali untuk menebus kerinduan hati orang- orang yang beriman
yang merindukanmya.

Rasulullah Muhammad SAW bersabda yang artinya : “Siapa-siapa yang
bergembira menyambut kedatangan bulan suci ramadhan, Allah meng-
haramkan tubuhnya disentuh oleh api neraka” (Al-Hadist)

Alangkah meruginya orang-orang yang menyia-nyiakan waktu,
apatah lagi mengisinya dengan melakukan perbuatan-perbuatan maksiat,
sementara semua tercatat disisi Allah dan akan dipertanyakan dan diper-
tanggung jawabkan di hadapan Allah SWT.

Tidak ada penghapus yang dapat dipergunankan untuk menghilangkan
semua catatan noda dan dosa seseorang yang dilakukannya didunia ini.
Tidak pula seseorang dapat berbalik kebelakang menebus semua kelalaian
dan kelengahannya dimasa lalu. Sungguh hidup ini sangat singkat dan
diberikan Allah untuk menguji siapa-siapa yang paling baik amal ibadah-
nya.

“Yang menjadikan mati dan hidup, supaya dia menguji kamu, siapa di

antara kamu yang lebih baik amalnya. dan dia Maha Perkasa lagi Maha
Pengampun” (QS. Al-Mulk: 2)

Allah SWT berfirman:

“Demi masa. Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian,
Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal saleh dan
nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan nasehat menasehati
supaya menetapi kesabaran.” (QS. Al-Ashr: 1-3)

Ayolah saudaraku, lihat didepanmu Bulan suci Ramadhan sebentar
lagi akan tiba menghampiri dan menemani kita. Dibulan ini Allah
menyediakan peluang dan sarana untuk mensucikan diri dengan meraih
maghfirah Nya melalui tobat dan mohon ampunan. Juga quantitas amal
Ibadah dilipat-gandakan untuk mengejar ketertinggalan dan kerugian
kita dimasa lalu, Jangan lagi menunda waktu, sehingga tertipu pesona
dunia.

Bergegaslah untuk menyambut dan memenuhinya dengan amal-
ibadah. Jangan lalai dan lengah lagi. Bangunlah dari tidur lelap nina
bobok duniawi dan mimpi hidup kekal abadi di dunia, karena kita akan
berpisah dengan dunia ini. Meninggalkan apa saja yang kita cintai: anak,
isteri, suami, investasi, barang berharga, sawah-ladang, kebun yang luas,
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kursi empuk tempat bertugas, pangkat dan jabatan, semua akan segera
kita tinggalkan apabila maut menjemput.

Alhamdulillah, syukur kehadirat Allah SWT tahun ini kita masih
beruntung sebab maut belum datang sebaliknya bulan suci RAMADHAN
akan datang menjelang. Ayo sambut dan ucapakanlah tahniyah yang
diajarkan Rasulullah Muhammad SAW untuk menyambut Ramadhan,
yaitu:

Keutamaan Bulan Ramadhan

Bulan Ramadhan adalah bulan yang dinantikan kehadirannya dalam
setahun oleh orang-orang yang beriman. Bulan kesembilan menurut deretan
hitungan bulan komariyah ini memiliki beberapa keistimewaan yaitu:
1. Pemimipin (induk) dari semua bulan yang dua belas selama setahun
2. Bulan yang didalamnya diturunkan Kitab Suci al-Qur’an al-Karim

3. Didalam bulan Ramadhan ada satu malam lebih baik dari seribu
bulan (lailatul Qadar).

4. Bulan dimana orang berdo’a akan diijabah oleh Allah SWT.

5. Amal Ibadah mendapat peningkatan penilaian amal ibadah yang
wajib digandakan pahalanya 70 kali lipat dan amalan yang sunat
nilainya dipersamakan dengan yang wajib.

Pada bulan itu pintu syurga dibuka dan pintu neraka dikunci.
Syeitan dibelenggu pada bulan Ramadhan.
Shalat tarawih dikerjakan sctahun sekali hanya dibulan Ramadhan.

Yang paling penting adalah bahwa dibulan Ramadhan diwajibkan
manusia beriman berpuasa dan ibadah puasa sangat disukai Allah
SWT.

Allah SWT Berfirman:

© © N

“(beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Ramadhan, bulan
yang di dalamnya diturunkan (permulaan) Al Quran sebagai petunjuk
bagi manusia dan penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan
pembeda (antara yang hak dan yang bathil). Karena itu, barangsiapa
di antara kamu hadir (di negeri tempat tinggalnya) di bulan itu, Maka
hendaklah ia berpuasa pada bulan itu, dan barangsiapa sakit atau dalam
perjalanan (lalu ia berbuka), Maka (wajiblah baginya berpuasa), sebanyak
hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang lain. Allah meng-
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hendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.
dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya
kamu bersyukur “ (surat al- Bagarah :185)

“Sesungguhnya kami Telah menurunkannya (Al Quran) pada malam
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun malaikat-
malaikat dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya untuk mengatur

segala urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan sampai terbit fajar.”
(QS. Al-Qadr: 1-5)

Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya: “Sungguh
telah datang kepada kamu satu bulan yang mulia, bulan yang penuh dengan
keberkahan. Pada bulan itu dibukakan pintu syurga dan dikunci pintu neraka,
syeitan dibelenggu. Dan pada bulan itu ada satu malam yang nilainya lebih
baik dari seribu bulan yaitu malam Lailatul Qadar.... “ (Al-Hadist).

Keutamaan Ibadah Shaum (Puasa)

Sebagaimana dikemukakan di depan bahwa berpuasa adalah
kewajiban orang-orang yang beriman, sesuai dengan firman Allah SWT
didalam surat Al-Baqarah (surat ke dua) ayat 183.

Sesungguhnya hakekat puasa tidaklah sekadar menahan haus dan
dahaga, namun menahan diri dari segala hawa nafsu yang terlarang untuk
melatih dan mendidik jiwa sebagai upaya pendekatan diri kepada Allah
SWT. Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad saw.

“Berapa banyak orang yang berpuasa, dia tidak mendapatkan pahala
dari puasanya kecuali rasa lapar dan dahaga” (Al-Hadist)

Secara kualitatif, Rasulullah Muhammad SAW mengklasifikasikan
ibadah puasa itu kepada tiga tingkatan.

“Puasa itu ada tiga tingkata: 1. puasa orang awam, yaitu tidak makan
dan minum serta menahan syahwat. 2. Puasa orang khawas, yaitu
mampu mengendalikan panca indera, 3. Puasa orang khawasil khawas,
yaitu puasa orang yang mengendalikan hawa nafsu, panca indera, dan
hati sanubari” (al-Hadits)

Ibadah shaum (puasa) yang diwajibkan itu adalah ibadah istimewa
yang diperintahkan Allah SWT dan tentunya mengandung banyak
keutamaaa antara lain:
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1. Ibadah yang sangat disukai Allah

2. Ibadah puasa, Allah SWT langsung akan memberikan balasannya
dengan tiada terhingga

3. Ibadah puasa adalah perisai (wija’) terhadap berbagai godaan dalam
hidup, terutama dari hawa nafsu

4. Ibadah puasa adalah dinding (benteng=pagar) yang membentengi
pelakunya agar aman dari serangan dan godaan syetan

5. Ibadah puasa adalah merupakan obat, baik terhadap penyakit rohani
maupun penyakit jasmani (phisik).

6. Ibadah puasa itu adalah ibadah yang tertua, sebab sudah diwajibkan
kepada orang- orang sebelum Kkita.

7. Ibadah puasa adalah “zikir” tanpa suara dan kata, tetapi merasakan
dilihat Allah di setiap saat dan tempat (Thsan).

8. Ibadah puasa adalah ibadah abstrak (rahasia) yang sangat terpelihara
dari kemungkinan “ria”, sebab ibadah ini tidak dapat diperlihatkan
secara fisik, (tidak dapat diperagakan).

Amalan-amalan di Bulan Ramadhan

Sikap orang beriman menerima dan melaksanakan ibadah baginya
bukanlah beban atau kewajiban yang memberatkan akan tetapi hal itu
merupakan pemenuhan kebutuhan ruhaniyah insani dan investasi ukhrawi
sebagai bekal di akhirat. Di bulan suci Ramadhan ada amal Ibadah yang
wajib dilaksanakan dan ada pula yang sunnat untuk dikerjakan.

Paradigma ma’na hukum “wajib”, “sunnat” dan “haram” yang
melandasi suatu amal dan Ibadah hendaklah dipahami tidak hanya dalam
konteks yuridis hukum yang mengancam atau menjanjikan imbalan bagi
si pelaku, namun dapat pula disinergikan dengan paadangan ekonomi,
yang menganut kaedah untung-rugi, modal dan laba.

Yaitu: amal ibadah yang diwajibkan itu adalah merupakan amal
yang nilainya diumpamakan untuk mengembalikan modal pokok.
Sedangkan amal ibadah yang hukumnya sunat adalah untuk mendapatkan
bonus keuntungan. Sementara kemampuan meninggalkan yang haram
adalah antisipasi terhadap tidak akan menyusutnya modal pokok dari
amal ibadah yang wajib.

Iustrasi lain seperti ini; amal ibadah yang sunat apabila dikerjakan,
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menguntungkan sebaliknya apabila ditinggalkan merugikan. Demikian
pula perbuatan yang makruh apabila ditinggalkan beruntung sebaliknya
apabila dikerjakan merugikan. Demikian pula amal yang wajib apabila
dikerjakan mengembalikan modal; apabila ditinggalkan termakan modal;
alias menderita kerugian (dalam arti tersiksa).

Setelah dibicarakan paradigma ma’na hukum seperti dikemukakan

di atas, mari kita lihat amalan-amalan yang perlu dilakukan di bulan suci
Ramadhan.

1.

Melaksanakan Shaum (Puasa) pada siang hari dan hukumnya wajib.
“Hai orang-orang yang beriman, diwgajibkan atas kamu berpuasa sebagai-
mana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu agar kamu bertakwa”
(QS. Al-Bagarah: 183)

Melaksanakan Shalat Tarawih pada malam hari Bulan Ramadhan.
Shalat ini dapat dilaksanakan secara berjama’ah ataupun sendiri-
sendiri dan mengenai jumlah raka’at sebaiknya tidak diperdebatkan
apakah delapan atau dua puluh raka’at. Kerjakan saja dengan ikhlas
sebab keduanya memiliki dasar yang sama kuat dan yang menilai
amal ibadah itu adalah Allah SWT bukan manusia.

Membaca Al-quran (Tadarus).

Ramadhan adalah bulan turunnya Al-Qur’an dan Rasulullah Muhammad
SAW membaca Al-Qur'an dan disimak oleh malaikat Jibril. Adalah
sangat tidak pantas apabila kita umatnya justeru mengabaikan apa
yang dicontohkan oleh Rasulullah ini, seyogiyanya kita lebih rajin
lagi.

Bersedekah hidangan berbuka dengan pebukaan yang telah disiapkan
atau dengan cara berbuka puasa bersama. Rasul menganjurkan dan
mengerjakan ini, nilainya seperti orang yang berpuasa.

Banyak berzikir dan bertasbih sambil melakukan itikaf didalam masjid

di waktu yang lowong, terutama dalam sepuluh hari terakhir bulan
Ramadhan.

Mengeluarkan zakat mal apabila telah sampai nisab dan khaulnya.
Hal ini sangat menggembirakan sebab nilai amal yang wajib dilipat
gandakan 70 kali di bulan suci yang penuh berkah ini

Menyelenggarakan Ta’lim untuk meningkatkan ilmu pengetahuan
umat Islam dengan beragam peluang seperti: Kultum, Kulipat,
Kutejam, dan lain-lain sebagainya.
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8.

10.

Menyelenggarakan peringatan Nuzulul Qur’ an, sebagai momentum
untuk mengingatkan umat Islam bahwa Ramadhan adalah bulan ulang
tahun turunnya Al-Qur’ an, sekaligus mendorong untuk memberantas
buta huruf A1-Qur’ an.

Mengeluarkan Zakat Fitrah di penghujung Ramadhan. Meskipun
timing wajibnya adalah tanggal 1 Syawal maka untuk inventarisasi
pewajib zakat (muzakki), inventarisasi penerima zakat dan untuk
untuk distrbusi yang tepat waktu serta tepat penerima, maka diakhir
Ramadhan baik dilakukan.

Adalah sangat bermanfaat apabila dapat diselenggarakan Bulan
Da’'wah masuk desa selama bulan suci Ramadhan. Sebab antusias
umat untuk menambah amal pada bulan Ramdhan lebih tinggi dan
bergairah, dibandingkan dengan diluar bulan yang barakah ini.

Bersyukur Berpisah dengan Ramadhan

Sebagai penutup apabila Ramadhan akan berlalu lenyap di ufuk

senja tatkala mentari terbenam mengantar Ramadhan pergi, maka sebagai
ungkapan syukur, laksanakanlah :

1.

2.

Mengumandangkan takbir sebagai ungkapan kemenangan dan kesyu-
kuran. Allah Berfirman:

“dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya dan hendaklah kamu
mengagungkan Allah atas petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu,
supaya kamu bersyukur.” (Surat Al-Baqarah:185).

Mengumandangkan takbir, dengan mengucapkan kalimah thoyyibah;
yakni: Takbir, Tahmid, Tahlil, Taqdis, dan sebagainya adalah ibadah
dan tergolong ritual serta mulia. Maka hendaklah dilakukan dengan
khidmat, khusyu’ dan tawadhu’.

Hindarkanlah perbuatan yang tidak terpuji sebagai ekses dari cara
“takbiran” yang semula dimaksudkan untuk syiar da'wah dengan
menggunakan kendaraan berkeliling-keliling jalan menelusuri rute
tertentu; akan tetapi peserta tidak dapat mengendalikan diri, sehingga
menyebabkan kemacetan lalu lintas, media bermesraan antar lawan
jenis yang bukan muhrim dalam kenderaan, meneriakkan suara ber-
lebihan secara hura-hura.

Pada pagi hari, tanggal 1 Syawal laksanakanlah shalat Idui-Fithri ber-
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jama’ah, lebih afdhal dilapangan terbuka untuk syiar-da’wah
Islamiyah.

3. Dengar dan simaklah khutbah idul-Fithri yang disampaikan khatib
sampai tuntas, karena khutbah itu adalah bahagian dari pada shalat
ied tersebut.

4. Sangat dianjurkan untuk saling berkunjung ke kediaman jiran tetangga,
untuk meningkatkan silaturrahim.

5. Mulai hari kedua bulan Syawal (atau selama bulan Syawal) kerjakanlah
shaum (puasa) selama enam hari, sesuai dengan anjuran rasulullah
Muhammad Saw.

Demikianlah saudaraku sekalian sikap dan aktivitas yang harus kita
lakukan menyambut bulan agung yang barakah ini. Bergembiralah
menyambut bulan suci Ramadhan sebab kegembiraan itu akan menjauh-
kan engkau dari siksa api neraka. Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda,
yang artinya:

“Barangsiapa bergembira menyambut kedatangan bulan Ramadhan
diharamkan Allah tubuhnya disentuh oleh api neraka”. (Al-Hadist).

Kegembiraan menyambut Ramadhan adalah ekpressi qalbu yang
sehat dan suci berlandaskan keyakinan yang diikuti dengan tindakan
mengerjakan ibadah dengan tulus dan ikhlas mengharapkan ridho Allah
SWT.

Tentu ada jaminan dari Allah yang memerintahkan berpuasa bahwa
tidak makan dan minum di siang hari dan menjauhi bergaul dengan
pasangan suami isteri tidak mendatangkan mudarat serta mengandung
Hikmah baik bagi kesehatan badan maupun kelezatan lainnya sebagai
imbalan yang disediakan bagi shaimun.

Rasulullah Muhammad SAW ada bersabda yang artinya:

“Ada dua kegembiraan bagi orang yang berpuasa, pertama pada waktu
berbuka puasa di senja hari; dan kedua ketika bertemu dengan Tuhannya
Allah SWT di akhirat nanti” (Al-Hadits)

Selamat berpuasa kepada kaum muslim sekalian
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F. Ibadah PuasadanDo’a

Di dalam Al-Qur'anul Kariem, masalah puasa disebutkan pada surat
Al-Baqarah ayat 183 s/d 187. Yang menarik adalah ketika Al-Quran mem-
bicarakan Ibadah Puasa di antara ayat-ayat tersebut, pada ayat 186 (di
tengah-tengah pembicaraan mengenai ibadah puasa), Allah SWT menya-
takan bahwasanya Dia dekat dan mengabulkan permintaan orang-orang
yang berdo’a memohon kepadanya.

“Dan apabila hamba-hamba-Ku bertanya kepadamu tentang aku, Maka
(jawablah), bahwasanya Aku adalah dekat. Aku mengabulkan permo-
honan orang yang berdoa apabila ia memohon kepada-Ku, Maka hendaklah
mereka itu memenuhi (segala perintah-Ku) dan hendaklah mereka

beriman kepada-Ku, agar mereka selalu berada dalam kebenaran” (QS.
Al-Bagarah: 186)

Menurut Ilmu tauhid (baca = akidah ), Allah SWT itu sangat dekat
kepada hambanva sebab Dia maha besar dan maha melihat serta maha
mengetahui segala sesuatu. Jadi bagi Allah tidak ada yang jauh, semua
didalam lingkup kekuasaan dan ketentuanNya. Apa korelasi ayat-ayat di
atas, yaitu yang membicarakan ibadah puasa dikaitkan dengan Allah dekat
dan mengabulkan permintaan orang yang berdo’a memohon kepada-Nya.

Dalam hubungan itu dapat dipahami bahwasanya orang yang ber-
puasa tersebut pasti memperoleh keistimewaan disisi Allah SWT sesuai
dengan :

1. Bahwasanva orang yang berpuasa itu sungguh-sungguh merasakan
kehadiran Allah SWT di setiap waktu dan tempat dimana pun ia berada,
sehingga ia merasa senantiasa dekat dan diawasi oleh Allah SWT.
Inilah yang dimaksudkan dengan “ITHSAN”, yaitu: “Engkau beribadah
kepada Alah seolah-olah engkau melihat-Nya, kalau engkau belum sanggup
melihat-Nya, ketahuilah bahwasanya Dia melihat engkau” (makna
ihsan).

2. Orang yang berpuasa itu, karena tidak makan dan tidak minum,
bahkan kurang tidur karena banyak beribadah diwaktu malam, melak-
sanakan giyamul-lail, ia dalam keadaan lemah. Akan tetapi ia memiliki
semangat dan tekad yang kuat melaksanakan ibadah ini dengan keya-
kinan Allah pasti menolongnya. Suasana batin seperti ini membuat-

nya merasakan Allah SWT sangat dekat kepadanya dan senantiasa
memperhatikannya.
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3. Didalam hadist Qudsi ada firman Allah SWT yang artinya: “Semua
amal ibadah anak Adam (Wanusia) itu untuk mereka, kecuali puasa,
itu untuk-Ku (kata Allah) dan Aku yang akan memberi balasan (ganjaran
puasanya) kepada mereka”. ( Al-Hadist).

Sebagai manusia, hamba Allah yang dha’if ini, sangat banyak
kebutuhannya dan Allah menyediakan apa-apa yang dibutuhkannya itu
dan memerintahkan supaya berusaha mendapatkannya:

“Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah kepadamu
(kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan baha-
gianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah Telah berbuat baik, kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al-Qashash: 77)

Dengan segala kelebihan dan kekurangannya, manusia sering
menghadapi permasalahan didalam kehidupannya, apakah untuk
memenuhi kebutuhannya atau pun karena berada pada situasi yang tidak
terduga, seperti sakit, menghadapi musibah, terbentur pada masalah
yang di luar jangkauan kemampuan aqal atau perkiraannya dan lain
sebagainya. Dalam situasi seperti itu manusia sangat membutuhkan
pertolongan dari Allah SWT dan saat itu pasti ia akan berdo’a memohon
bantuan kepada Allah SWT.

Pada ayat 186 surat Al-Bagarah yang dicantumkan di depan tulisan
ini, Allah SWT. menyatakan bahwasanya orang yang bermohon kepada-
Nya akan diijabah dengan syarat:

1. Hendaklah ia menunaikan perintah Allah, yaitu mentaati atau
mengerjakan apa yang diperintahkan Allah SWT yakni beribadah.

2. Mengimani Allah SWT sebagai Rob yang maha kuasa dan mengetahui
serta mengatur segala hal. Bermohonlah hanya kepada Nya, jangan
memohon kepada yang lain, yakinlah sepenulmya kepada Allah SWT.

3. Hendaklah ia mendekatkan diri kepada Allah, karena sesungguhnya

Dia dekat, hanya saja manusia yang suka menjauhkan dirinya dari
Allah.

4. Disamping itu, ia hendaklah mengerahkan segala daya dan upaya
dalam berusaha sebagai hamba Allah yang diberi aqal, dan meng-
gunakannya dengan cerdas.
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Dari uraian yang singkat ini dapat dipahami bahwasanya manusia
adalah :

1. Makhluk yang memiliki kelemahan, kadang kala karena keadaan,
disisi lain karena keterbatasan kemampuannya.

2. Salah satu kondisi lemah itu adalah sewaktu menjalankan ibadah puasa,
oleh karena itu Allah sangat sayang kepadanya dan mengabulkan
do’a orang yang berpuasa.

3. Jangan merasa hebat dan serba bisa, sebab hanya Allah yang maha
dalam segala hal.

4. Dengan beribadah puasa, manusia menjalani proses pendidikan untuk
mencapai sifat tawadhu’. Ibadah puasa mendidik manusia menjadi:
“INSAN YANG PINTAR MERASA bukan MANUSIA YANG MERASA
PINTAR?”, sebab orang yang merasa pintar itu adalah orang yang angkuh
atau sombong. Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang sombong.

Semoga ibadah puasa yang kita lakukan pada tahun ini merupakan
ibadah yang terbaik dan menjadikan kita orang yang menyadari bahwa
kita memiliki kesalahan dan banyak kelemahan serta sangat membutuhkan
ampunan. dan pertolongan dari Allah SWT.

G Ibadah Puasa dan lhsan

Ketika malaikat Jibril datang memberi pelajaran kepada Rasulullah
Muhammad SAW beliau ditanyai dan diuji dengan tiga hal yaitu: IMAN,
IS-LAM dan IHSAN. Ketiga hal itu dijelaskan Rasul secara gamblang di
depan Malaikat Jibril yang disaksikan oleh para sahabat. Secara teoritis
melalui pertenuan dialogis itu, apa itu IMAN, ISLAM dan IHSAN cukup
jelas kepada para sahabat yang mendengarkan dan menyaksikan, bahkan
mereka para As-Sabiqunal Awwalun telah mengaplikasikannya secara
tepat dan memberi manfaat kepada perubahan tingkah laku manusia
menjadi makhluk yang ber-akhlaqul Karimah, dibawah bimbingan dan
tauladan dari Rasulullah SAW.

Menurut Ilmu Tasawwuf, inti dari Thsan adalah merasakan kehadiran
Allah SWT ketika seseorang itu berada di mana saja. Dalam syari’at Islam,
ibadah yang melahirkan perasaan seseorang tetap merasa dilihat Allah
SWT, adalah ketika ia berpuasa.
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Ibadah puasa memang dirasakan oleh fisik yaitu lapar, haus, lemah
-dan sebagainya, namun lebih dari itu ibadah puasa membangun
keyakinan yang sangat dahsyat bahwa Allah melihat dia kapanpun dam
dimanapun. Sehingga dengan kondisi batin yang demikian seseorang
merasakan sangat transparan dihadapan Allah SWT tiada tempat
bersembunyi dari pengetahuan Allah seandainya muncul dorongan untuk
melakukan kesalahan. Sebaliknya bangkit motivasi untuk berbuat yang
baik dimana saja dan kapan saja, meskipun tidak dilihat dan atau dipuji
oleh manusia sebab pandangan Qalbunya yang jauh lebih kuat dari
pandangan mata fisik meyakini bahwa apapun yang dilakukannya Allah
Maha mengetahui.

Saat ini untuk menghindari sikap materialis, yaitu segala sesuatu
harus tampak nyata dan berbuat kebaikan pun harus tampak nyatanya
balasannya perlu pembelajaran terhadap keyakinan bahwasanya yang
Gha-ib itu tidak sana dengan nihil, atau fiktif. Allazina yuw'minu na bil
ghaib adalah mereka yang meyakini bahwa yang ghaib itu ada tetapi
tidak mesti BERUJUD MATERI. (Contohkan dalam diri: ruh dll, serta
praktekkan MENAHAN NAFAS kira-kira 20 detik! Jgn Lupa ini),

Persamaan manusia bukan pada unsur materi, karena fisik kita tidak
sama. Akan tetapi pada unsur lain yaitu: Ruh, qalbu kita sama, yakni
sama-sama titipanAllah, milik Allah dam akan kembali kepada Allah SWT,
Kenapa tidak kita bangun rasa kebersamaan itu dengan merasakan bahwa
kapan saja dan dimana saja Allah melihat dan menilai kita.

Melalui ibadah puasa mari kita menjadi ihsan sehingga menghasilkan
manusia yang PANDAI MERASA bukan MANUSIA YANG MERASA PANDAI
yang pada gilirannya menumbuhkan kebersamaan.

Saudara-saudaraku sesama hamba Allah yang budiman dan dimuliakan
Allah.

Hampir semua Ibadah didalam Rukun Islam yang perkara itu ber-
muatan pesan membangun kebersamaan. Ibadah shalat yang tertinggi
nilainya adalah shalat berjama’ah. Ibadah Zakat adalah pemerataan rasa
agar kaum du’afa tidak tersisih karena jurang pemi’sah akibat kekayaan
atau kemiskinan. Demikian pula Ibadah Haji adalah untuk mempertemu-
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